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RINGKASAN

RatnaYanuarita P (0310450033-45). Hubungan Antara Egiatan Penyuluhan
dengan Perilaku Pedagang Kaki Lima Buah-Buaha DalamMenjalankan
Usahanya di Kota Batu (Kasus Pada Pedagang Kaki LimBuah-Buahan di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu), di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Sugiyanto,
MS dan Ir. Hamid Hidayat, MS.

Pengangguran merupakan salah satu masalah ketenagak di
Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah penganggmmamyebabkan sebagian
besar masyarakat mengambil sektor informal sebagda pencaharian utama.
Tidak terkecuali tumbuhnya pedagang kaki lima yamgmasarkan hasil-hasil
pertanian terutama pedagang kaki lima buah-bualenry ysecara kuantitatif
jumlahnya semakin hari semakin banyak. Kemudiandakanlah kegiatan
penyuluhan untuk menunjang aktivitas mereka. Ddtagiatan penyuluhan yang
dilakukan diharapkan adanya perubahan perilaku padagang kaki lima buah-
buahan. Adanya perubahan perilaku terutama tindpkaa pedagang kaki lima
buah-buahan tersebut akan berujung pada suatua#lahgrhasilan usaha

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat mdgkan
permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana pelaksanaanateegipenyuluhan pada
pedagang kaki lima buah-buahan di daerah pendlit{@h Bagaimana perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan? (3) Apakah terdépdiungan kegiatan
penyuluhan dengan perilaku pedagang kaki lima lushan ? (4) Apakah
terdapat hubungan antara faktor kepribadian depgafaku pedagang kaki lima
buah-buahan? (5) Apakah terdapat hubungan antatakpepedagang kaki lima
buah-buahan dengan keberhasilan usaha yang diocklptapedagang kaki lima
buah-buahan tersebut?

Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mesktipsikan
pelaksanaan kegiatan penyuluhan pada pedagangirkakiuah-buahan di daerah
penelitian, (2) Mendeskripsikan perilaku pedagaagi Kima buah-buahan, (3)
Menganalisis hubungan antara kegiatan penyuluhagadhe perilaku pedagang
kaki lima buah-buahan, (4) Menganalisis hubungataranfaktor kepribadian
dengan perilaku pedagang kaki lima buah-buahanMg@nganalisis hubungan
antara perilaku pedagang kaki lima buah-buahanatekgberhasilan usaha yang
dicapai oleh pedagang kaki lima buah-buahan tetsebu

Kegunaan dari penelitian ini yaitu (1) Sebagai ipdgsangan para
pedagang, untuk lebih mengetahui potensi diri nmeerekhingga diharapkan
nantinya dapat meningkatkan usaha mereka (2) Umgeknerintah dalam
mempertimbangkan mengenai pemberian kebijakan untekgurangi beban
pedagang kaki lima (3) Sebagai bahan informasi kupenelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode penelitian yang digunakan yaitu survey sgkiam tipe penelitian
explanatory researchPenentuan lokasi pada penelitian ini dilakukan rseca
purposive (sengaja) yaitu di Kecamatan Bumiaji. ga@mbilan responden pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metsdaple random sampling



dengan jumlah sample 30 dari 42 populasi. Metodegp®pulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancaragolesi, dan dokumentasi.

Metode analisis data yaitu: untuk menjawab tujuadgath 2 yaitu untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan penyuluhameaeskripsikan perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan digunakan metodengkoan skala likert.
Sedangkan untuk menjawab tujuan 3, 4, 5 yaitu m@gés hubungan antara
kegiatan penyuluhan dengan perilaku pedagang kaka |buah-buahan,
menganalisis hubungan antara faktor kepribadiagatemperilaku pedagang kaki
lima buah-buahan, menganalisis hubungan antaitalpempedagang kaki lima
buah-buahan dengan keberhasilan usaha yang dioktaipedagang kaki lima
buah-buahan digunakan annalisis korelasi Rank Syzear

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkanilhbahwa variabel
komunikator termasuk dalam kategori tinggi (81,11%8san termasuk dalam
kategori tinggi (85,56%), metode termasuk dalamedati rendah (53,33%),
media termasuk dalam kategori rendah (33,33%), s#earan termasuk dalam
kategori tinggi (85,33%). Sehingga kegiatan perlyafutermasuk dalam kategori
tinggi (79,83%). Berdasarkan penelitian juga didap@hwa persepsi termasuk
dalam kategori tinggi (94,17%), sikap termasuk @ate tinggi (94,67%),
tindakan termasuk dalam kategori tinggi (81,92%@hiBgga perilaku termasuk
dalam kategori tingg (90,25%). Dari hasil perhitangliperoleh bahwa terdapat
hubungan antara kegiatan penyuluhan (komunikatesam metode, sasaran)
dengan perilaku (persepsi, sikap, ketrampilan) danailai ¢ sebesar 0,64 dengan
Thitung (2,410)> Trabel (2,048) Selain itu dari hasil perhitungan juga didapatkahwa
tidak terdapat hubungan antara faktor kepribadieasig¢nalitas, keberanian
mengambil resiko, motivasi) dengan perilaku (pessegikap, ketrampilan)
dimana nilai rs sebesar 0,18 dengafunl (0,968 < Trabel 2,048y Dan terdapat
hubungan antara perilaku (persepsi, sikap, ketlamyppedagang kaki lima buah-
buahan dengan keberhasilan usaha (keberhasilaa fisahsial dan nonfinansial)
dimana nilai § sebesar 0,43 dengaRihg (2,520)> Ttabel (2,048)

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapatildikesimpulan
sebagai berikut:(1) kegiatan penyuluhan pada pedgkaki lima buah-buahan ini
dimasukkan dalam kategori tinggi (79,83%). (2) loéti pedagang kaki lima
buha-buahan termasuk kategori tinggi (90,25%). Ti@)dapat hubungan antara
kegiatan penyuluhan dengan perilaku dimapgnd ,410)> Tiabel 2,048y (4) Tidak
terdapat hubungan antara faktor kepribadian depgataku dimana tiung (0,968)
< Tiwnel (2048) (5) Terdapat hubungan antara perilaku dengaerkekilan usaha
dimana Tiung (2,520> Ttabel (2,048)

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperolenagangan dapat
disarankan sebagai berikut (1) Sebaiknya kegiatanyyluhan yang telah
dilakukan dipertahankan pelaksanaannya, (2) Sepaikerilaku pedagang kaki
lima buah-buahan yang sudah tinggi tersebut dapattedhankan, (3) Sebaiknya
dipertahankan unsur-unsur yang ada dalam kegiaayupuhan pesan, metode,
an sasaran, (4) Sebaiknya pada penelitian yang @éamg dicari lagi populasi
yang mempunyai keragaman yang besar, (5) Sebaittipgatahankan perilaku
yang ada pada pedagang kaki lima buah-buahan.



SUMMARY

RatnaYanuarita P (0310450033-45). The Correlation &ween Extension
Activity With Fruit Street Vendor Behaviour To Running Their Business
(Case of Fruit Street Vendor at Bumiaji Subdistrict, Batu City). Supervisor:
Prof. Dr. Ir. Sugiyanto, MS and Ir. Hamid Hidayat, MS.

Unemployment represent one of problem in Indond@iagressivelly the
increasing of unemployment amount cause most sotage informal sector as
especial working. Don't aside from the the growaiggriculture seller especially
fruit street vendor which quantitativellyis its aombd progressivelly day of more
and more. Then performed extension activity to supieir activity. In extension
activity to be expected a behavioural change at $tneet vendor. Existence of
behavioural change especially skill of all fruitesit vendor will tip of at one
particular existence of success in businees.

Research problem involves: (1) How is implementataf extension
activity? (2) How is behaviour of fruit street vem@ (3) Is there the correlation
between extension activity with fruit street's beloar? (4) Is there the
correlation between personality factor with fruiteget’'s behaviour? (5) Is there
the correlation between fruit selle’s behaviourhagtuccess in business of fruit
street?

Purpose of research involve§l) To describe the implementation of
extension activity, (2) To describe fruit streender behaviour, (3) To analyze
the correlation between extension activity withitfistreet vendor behaviour, (4)
To analyze the correlation between personalityofaetith fruit street vendor
behaviour, (5)To analyze the correlation between fruit sellerdanbehaviour
with success in business of fruit street vendor

Usage of research involvegl) Assumed there are correlation between
extension activity with fruit street vendor behawio (2) Assumed there are
correlation between rasionality, courage to takesls, and motivation with fruit
street vendor behaviour, (3) Assumed there aresledion between fruit street
vendor behaviour with success in business.

Research type is explanatory research with survethod. Method of
location determination selected by purposive indsstbict of Bumiaji Batu City.
Method respondent determination selected simpldamnsampling, resulting in
30 samples from 42 fruit street vendor. Data ctithlgc method are interview,
indepth interviw, observation, and documentation.

Data analysis method of research are: (1) Deseeipinalyze and likert
scale analyze to describe the implementation afresxon activity and to describe
fruit street vendor behaviour, (2) Rank Spearmaralyge to analyze the
correlation between extension activity with fruifreet vendor behaviour, to
analyze the correlation between personality factoth fruit street vendor
behaviour, and to analyze the correlation betweait $treet vendor behaviour
with success in business.



From research which have been done to be got rdmtlicommunicator
variable into high category with score 81,11%, ragss variable into high
category with score 85,56%, method variable inte locategory with score
53,33%, and receiver variable into high categoryhwacore 85,33%. So that
extension activity into high category with score88%o. Beside that got result that
perception into high category with score 94,17%tuate into high category with
score 94,67%, and skill into high category withrec81,92%. So that behaviour
into high category with score 90,25%. From caldalatesult obtained that there
are correlation between extension activity (comroatur, message, method,
media, receiver) with behaviour (perception, adguskill) where value rs equal
to 0,64 with Eount (4,4100> Twable (2,048y From calculation result also got that don’t
there are correlation between personality factsignality, courage to take a risk,
and motivation) with behaviour (perception, attéuagnd skill) where value rs
equal to 0,18 with &unt (0,968) < Twanle 2,048y And there are correlation between
behaviour (perception, attitude, and skill) wittcsgsss in busineess (finance and
non finance) where value rs equal to 0,43 Wighinl (2,520)> Tiable (2,048)

Research concludes are: (1) extension activitywat $eller into medium
category with score 74,67%, this caused by extensiotivity in Bumiaji
Subdistrict done every 2 month although once in lalenthe time extension
activity not executed. (2) behaviour into high gaiey with score 90,25%. (3)
There are correlation between extension activityrwehaviour where cfunt (4,410
> Tiwable (2,048) (4) Don't there are correlation between persoydiactor with
behaviour where cbunt (0,968) < Tranle 2,048y (5) There arecorrelation between
behaviour with success in busineess WHkght (2,520)> Tiable (2,048)

According to results of field observation, rreséauggests that: (1)
Should be defended an extension activity, (2) Bednaf fruit street vendor better
be the high defensible, (3) Should be defendedxastieg elements in extension
activity among other thing that iscommunicator, sa&®, method, and receiver,
(4) Should be found more other related factor Virtiit seller's behaviour besides
rasionality, courage to take a risk, and motivati¢h) Should be defended
behaviour exist in fruit seller.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan semakin pesatnya pembangunan dindidadustri
terutama di daerah perkotaan menjadikan daya tardendiri yang menjanjikan
luasnya lapangan pekerjaan. Hal ini disamping dapamnberikan pemerataan
antara masyarakat desa dan kota juga dapat mergebafeningkatnya jumlah
pencari kerja di perkotaan khususnya di sektorstrdgehingga mengakibatkan
meningkatnya jumlah pengangguran di perkotaan.

Pengangguran merupakan salah satu masalah ketenagak di
Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah penganggommamyebabkan sebagian
besar masyarakat mengambil sektor informal sebagda pencaharian utama.
Sektor informal merupakan sektor yang tidak terfaenuntut tingkat pendidikan
maupun keabhlian. Begitu pula tidak diperlukan inasisyang besar. Oleh karena
itu tenaga kerja akan relatif mudah bekerja atawudada sendiri dalam sektor-
sektor informal ini. Dalam kurun waktu terakhir isektor informal di daerah
perkotaan menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Tieldecuali tumbuhnya
pedagang kaki lima yang memasarkan hasil-hasiapem terutama pedagang
kaki lima buah-buahan yang secara kuantitatif jlnmj@ semakin hari semakin
banyak.

Pada dasarnya pedagang kaki lima buah-buahan adwalih satu
pekerjaan yang muncul sebagai respon ketidakmamgata menciptakan

lapangan pekerjaan formal bagi masyarakatnya. §ghimereka melihat adanya



kesempatan yang cukup besar untuk masuk di sektormal. Pedagang kaki

lima buah-buahan ini tumbuh secara alamiah di kat@a fasilitas apapun dan
kehadirannya selalu menyertai tempat-tempat kem#iurangnya atau bahkan
tidak adanya fasilitas yang mendukung usaha merelenyebabkan mereka
sering terlambat memperoleh informasi yang sebgassangat mereka butuhkan.
Sebagai salah satunya yaitu informasi mengenairg&ilae tempat usaha dan
barang dagangan mereka. Sehingga dengan adantyadediut diadakanlah suatu
kegiatan penyuluhan yang nantinya diharapkan dapatberikan informasi yang

sebelumnya belum mereka ketahui.

Kegiatan penyuluhan pada dasarnya merupakan sigésdidikan luar
sekolah yang akan membantu pedagang kaki lima buahan dalam mengambil
keputusan dari berbagai alternatif pemecahan nfasalelalui kegiatan
penyuluhan ini mereka dibekali pengetahuan prajdisa menghadapi tantangan
yang akan dan sedang mereka hadapi. Kegiatan pgrayukelain ditujukan untuk
menaikkan jumlah penjualan agar pedagang kaki lim@&h-buahan dapat
memperoleh pendapatan yang selalu meningkat dampmyd agar lebih sejahtera
seperti golongan masyarakat lainnya juga untuk ngiaitkan ataupun merubah
perilaku. Dalam hal ini, maka setiap pedagang Kaka buah-buahan akan
berusaha untuk sadar akan kebutuhannya yang sela@hingkat dan dengan
keyakinannya sendiri bersedia mengubah cara bengah serta bersedia
meningkatkan ketrampilannya dalam mengelola usahany

Dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan ini dipksm adanya

perubahan perilaku pada pedagang kaki lima buahasuaPerilaku ini berubah



setelah para pedagang kaki lima buah-buahan memedan menerapkan
informasi yang dikomunikasikan oleh komunikator.e®lkarena itu seorang
komunikator harus dapat mempengaruhi orang lain pe@agang kaki lima buah-
buahan memberikan respon sesuai yang diharapkdn y@u dan mampu
menerima serta menggunakan informasi dalam kehidset@ap hari mereka.
Adanya perubahan perilaku terutama tindakan padagsng kaki lima
buah-buahan tersebut akan berujung pada suatu adestyerhasilan usaha.
Keberhasilan usaha merupakan suatu nilai tambatkéigiatan usaha yang telah
dilakukan yang dapat mencakup keberhasilan berapg ataupun adanya suatu
kepuasan kerja yang timbul dari usaha yang telikukan. Menurut Priyanto
(2000), perilaku pedagang kaki lima dalam memajuttan menjalankan secara
berkesinambungan mempunyai tugas yang kompleksn&aharus didahului
perencanaan yang kompleks yaitu harus mampu medalihbanyak alternatif
serta mampu memecahkan masalah yang ada di dalatengan banyak variasi.
Untuk itu diperlukan usaha yang keras dengan perjyang kompleks. Apabila ia
dapat menyelesaikan masalah tersebut dapat dikatzddawa kesuksesan telah

mampu dicapai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalaalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan padagregl&aki lima

buah-buahan di daerah penelitian?



2. Bagaimana perilaku pedagang kaki lima buah-buahan dakrah
penelitian?

3. Apakah terdapat hubungan kegiatan penyuluhan dgmg@aku pedagang
kaki lima buah-buahan ?

4. Apakah terdapat hubungan antara faktor kepribadiengan perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan?

5. Apakah terdapat hubungan antara perilaku pedagaig lkna buah-
buahan dengan keberhasilan usaha yang dicapapetidgang kaki lima

buah-buahan tersebut?

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan penyuluhaa padagang kaki
lima buah-buahan di daerah penelitian

2. Mendeskripsikan perilaku pedagang kaki lima buaaHam di daerah
penelitian

3. Menganalisis hubungan antara kegiatan penyuluhamgaste perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan

4. Menganalisis hubungan antara faktor kepribadian gaen perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan

5. Menganalisis hubungan antara perilaku pedagang lka&i buah-buahan
dengan keberhasilan usaha yang dicapai oleh pegldgdm lima buah-

buahan tersebut



1.3.2 Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai pertimbangan para pedagang, untuk lebilgetemui potensi diri
mereka sehingga diharapkan nantinya dapat menkakatsaha mereka
2. Untuk pemerintah dalam mempertimbangkan mengenanbesan
kebijakan untuk mengurangi beban pedagang kaki lima
3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selangutggng berkaitan

dengan penelitian ini



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyuluhan
2.1.1 Pengertian

Menurut A. H. Savile (dalam Soedarmanto, 2003), penyuluhan
merupakan sebuah sistem pendidikan luar sekolalk yrenduduk desa. Oleh
karena itu para penyuluh dapat dianggap sebagai. ddereka secara terus
menerus mengabdi dan mendidik penduduk desa unt@ningkatkan
pengetahuan mereka, menyempurnakan cara berpikekmelan cara pandang
mereka, memanfaatkan sebaik-baiknya keahlian dararkpilan mereka, dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk bekerja. féaaluh senantiasa
mengutamakan pentingnya nilai-nilai diskusi di bhawpimpinan-pimpinan
mereka masing-masing menyusun perencanaan sedksaehan program oleh
kelompok-kelompok penduduk.

Menurut Roling N (dalam Soedarmanto, 2003) penyaruadalah upaya
sistematis yang dilakukan secara profesional olehush lembaga dengan
menggunakan komunikasi sebagai instrumen guna rasitkgin perubahan atas
dasar sukarela untuk kepentingan masyarakat. Hamwiagyo dan Atilla
Garnadi (dalam Soedarmanto, 2003) mendefinisikamyyehan sebagai
pendidikan yang dimaksudkan untuk menambah penggtah menambah
kecakapan, keahlian dalam melakukan pekerjaan idedyar memberi contoh,
semangat, pikiran baru, bimbingan, dorongan danolpgmgan, merubah jiwa

sehat menjadi dinamis, menimbulkan swadaya.



Sastraatmadja (dalam Soedarmanto, 2003) mend&énispenyuluhan
sebagai usaha pendidikan non formal yang meruppkgmaduan dari kegiatan
menggugah minat/keinginan, menimbulkan swadaya amakst, menyebarkan
pengetahuan/ketrampilan dan kecakapan sehinggarapghsn terjadinya
perubahan pada sikap, tindakan, dan pengetahuayulBean menurut Margono
Slamet (1980) merupakan pendidikan non formal untekubah perilaku sasaran
sesuai yang diinginkan melalui proses komunikasi.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpubiehhwa penyuluhan
merupakan sebuah sistem pendidikan luar sekolalikunembantu masyarakat
dalam mengambil keputusan dari berbagai alterpatifecahan masalah.

2.1.2 Tujuan Penyuluhan

Menurut tingkatnya tujuan penyuluhan dapat dibedakaenjadi tiga
seperti yang disebutkan dalam Soedarmanto (2088Y:y
1. tujuan dasar, yaitu tujuan akhir yang dianggap resimya dicapai oleh

masyarakat, sifatnya umum sekali dan sulit diukur
2. tujuan umum adalah tujuan yang sifatnya sudah aeks, tetapi tujuan
dicapai oleh golongan masyarakat yang besar
3. tujuan kerja atau tujuan operasional yaitu tujuangytelah dicapai dengan
jelas dan dapat diukur dan dipergunakan sebadaikagiatan usaha
2.1.3 Sasaran Penyuluhan
Dalam pengertian yang telah diutarakan oleh bebpabar penyuluhan,

bahwa kegiatan penyuluhan ditujukan bagi masyaralen keluarganya.



Masyarakat adalah sasaran penyuluhan yang dalapadzerkedudukan terlibat

sebagian besar atau seluruhnya dalam kegiatan (Saédarmanto, 2003).

2.1.4 Metode Penyuluhan dan Komunikasi

Komponen-komponen sistem komunikasi itu adalah dipunikator, 2)
materi atau pesan, 3) saluran yang terdiri darodetdan media, 4) komunikan,
dan dampak atau efek. Metode penyuluhan dan korasinddalah ilmu tentang
prinsip-prinsip atau prosedur atau tata cara memmyubdan komunikasi

(Soedarmanto, 2003).

Penggolongan metode penyuluhan dan komunikasi:yaitu

1. Metode perorangan atau individual. Dalam metod®rpegan ini penyuluh
berhubungan secara langsung dengan sasaran secarangan. Metode ini
sangat efektif bilamana penyuluh sudah sangat aleabgan sasaran.

2. Metode kelompok. Dalam metode kelompok ini penyuebhadapan dengan
sekelompok sasaran. Pada prinsipnya tidak adariarit@ng pasti berapa
jumlah sasaran dalam suatu kelompok. Namun yaras jeimlahnya tidak
terlalu banyak sehingga masih dimungkinkan terjgalinteraksi intensif
antara anggota kelompok.

3. Metode massal. Dalam hal ini penyuluh meyampaikesap kepada sasaran
yang jumlahnya cukup besar. Tekniknya dapat dilaku#talam bentuk rapat
umum, melalui media massa, penyebaran bahan tutisarain-lain.

2.1.5 Media Penyuluhan dan Komunikasi

Menurut Sadiman (dalam Soedarmanto, 2003) kata ankdrasal dari

bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari katium yang secara harfiah



berarti perantara atau pengantar. Jadi media agelamtara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan.
Media cetak dalam penyuluhan dan komunikasi diania yaitu:
1. Gambar atau foto. Media gambar atau foto dipakaarse meluas dalam
kegiatan penyuluhan pertanian di Indonesia
2. Brosur adalah media publikasi yang disajikan betwgaus dengan tebal antara
8 sampai 80 halaman
3. Leaflet adalah bahan publikasi yang disajikan besgiembar kertas lepas
4. Folder merupakan bahan publikasi yang disajikarardabentuk lipatan
biasanya 3 sampai 5 lipatan
Media elektronik yang umum digunakan yaitu:
1. Overhead projectdtransparansi. Media transparansi adalah mediaalvisu
proyeksi yang dibuat di atas bahan transparan
2. Radio merupakan salah satu media audio di mananpbaaya dapat
ditangkap melalui indera pendengaran
3. Televisi merupakan salah satu media audio visuamdna pesan dapat

ditangkap lewat indera pendengaran dan penglihatan

2.2 Komunikasi
Hovland (dalam Soedarmanto, 2003) mendefinikan kokasi sebagai
proses seseorang insan (komunikator) menyampailksanp biasanya berupa
lambang-lambang berbentuk kata-kata atau kalimatkumengubah sikap atau

tingkah laku insan (komunikan) lainnya. Sedangkasug-unsur komunikasi
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seperti yang disebutkan dalam Soedarmanto (2008pmdkomunikator, pesan,
saluran, dan komunikan.
a. Komunikator

Komunikator yang dapat berupa individu yang sedaerpicara, menulis,
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti sW@lbar, radio, televis.
Komunikator selain menyampaikan pesan kadang-kadammgunikator dapat
menjadi komunikan sebaliknya komunikan menjadi koikator. Syarat-syarat
yang perlu diperhatikan oleh seorang komunikatani@dranya adalah memilki
kredibilitas yang tinggi bagi komunikannya, ketral@p berkomunikasi,
mempunyai pengetahuan yang luas, sikap yang pdaitifterbuka, memilki daya
tarik dalam arti ia memiliki kemampuan untuk melkkn perubahan sikap atau
penambahan pengetahuan pada komunikan.

Ada faktor lain lagi yang penting ditujukan pada &omunikator bila ia
melancarkan komunikasi yaitu dapat merupakan surdaga tarik dan sumber
kepercayaan.

b. Pesan

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampal&hnkomunikator.
Pesan mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengamddiam usaha mengubah
sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat giad@mn secara panjang lebar
yang perlu diperhatikan adalah harus diarahkandeepajuan dari komunikasi.
Pesan dapat disampaikan secara lisan ataupun ladgkung. Isi pesan dapat

bersifat:
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a. Informatif yang memberikan keterangan-keterangann deemudian
komunikan mengambil kesimpulan sendiri
b. Persuasif yakni membangkitkan pengertian dan keaad®seorang dengan
meyakinkan bahwa yang disampaikan akan memberikanfaat bagi
komunikan sehingga komunikan mau menerima isi pgaag disampaikan
komunikator dengan atas kehendak sendiri
c. Coersif yaitu memaksa dengan menggunakan sankssiséBentuk yang
terkenal dari penyampaian secara ini adalah agdasgan penekanan-
penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan kKetakada komunikan
c. Saluran
Saluran komunikasi adalah alat melalui komunikateenyampaikan
pesan-pesan kepada komunikan. Saluran dapat d@ngg®bagai
penerus/penyampai pesan yang berasala dari komonkepada komunikan.
Dalam proses komunikasi ini dikenal saluran, dafenyuluhan saluran
dikenal metode dan media. Metode penyuluhan adzadedn penyampaian materi
penyuluhan melalui media komunikasi oleh penyulepdda sasaran agar dapat
dan membiasakan diri menggunakan teknologi barudidMenerupakan bentuk
jamak dari kata medium atau tempat tumbuh yangadeafiah berarti perantara
atau pengantar.
d. Komunikan
Komunikan dapat digolongkan dalam 3 jenis yaitu spea atau
perorangan, kelompok, dan massa. Atau dengan perkdain dari segi jumlah

sasarannya maka komunikasi dapat dibedakan:
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a. Komunikasi persona, komunikasi yang ditujukan kepahsaran yang
tunggal, bentuknya dapat berupa anjang sono, pukaan, dan sebagainya.
Komunikasi persona evektivitasnya paling tinggi ecar komunikasinya
timbal balik dan terkonsentrasi, hanya dapat kefésien jika dibandingkan
dengan bentuk lainnya.

b. Komunikasi kelompok, komunikasi yang ditujukan ke@&kelompok yang
tertentu. Kelompok adalah suatu kumpulan manusiag ymempunyai
hubungan sosial yang nyata dan memperlihatkantstrylang nyata pula.
Bentuk komunikasi seperti ini adalah ceramah, pleran, dan sebagainya.
Komunikasi kelompok lebih efektif dalam pembentuksikap persona
daripada komunikasi massa.

c. Komunikasi massa, komunikasi yang ditujukan kepadassa atau
komunikasi yang menggunakan media massa. Massaindi aslalah
kumpulan orang-orang yang hubungan antar sosididg jelas dan tidak
mempunyai struktur tertentu. Komunikasi sangat iedfiskarena dapat
menjangkau daerah yang luas dan pendengar yangisptak terbatas.
Namun komunikasi massa kurang efektif dalam pemikant persona.

Jadi dengan adanya kegiatan penyuluhan tersetaragikan dapat merubah

perilaku pedagang kaki lima buah-buahan.

2.3 Perilaku
Kartasapoetra (1987) mengemukakan bahwa perilakmilike hubungan

erat dengan sikap. Sikap seseorang terhadap inakasi sangat mempengaruhi
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perilakunya terhadap inovasi tersebut. Namun demikilapat juga berlaku
sebaliknya bahwa perilaku mempengaruhi sikap. Magga yang telah
mengadopsi inovasi pada waktu tertentu belum temelanjutkan untuk
mengadopsi inovasi tersebut pada waktu berikuteyangga ada kemungkinan
untuk melanjutkan dan menolak untuk meneruskansidop
Perilaku merupakan respon terhadap stimuli yangijdislkan dalam bentuk

kelakuan dan aktivitas petani dalam menerapkarusinatasi baru (Supriatna,
1988). Berdasarkan pengertian diatas pada dasapenlaku merupakan suatu
kelakuan untuk menuju ke arah tujuan. Perilakundidilinat dari 3 aspek yaitu
persepsi, sikap, dan tindakan atau ketrampilan.
2.3.1 Persepsi

Persepsi seperti yang disebutkan dalam Gibson [E8#8ah proses dari
seseorang dalam memahami lingkungannya yang miaibgbengorganisasian
dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu lpeaga psikologis.
Sedangkan dalam Winardi (2004) disebutkan bahwasepsr mencakup
penafsiran obyek-obyek, simbol-simbol dan orangigrdipandang dari sudut
pengalaman penting. Dengan perkataan lain perssglguti aktivitas menerima
stimuli, mengorganisasi stimuli tersebut, dan mgemeahkan atau menafsirkan
stimuli yang terorganisasi tersebut sedemikian hipgga ia dapat mmpengaruhi
perilaku dan membentuk sikap.

Persepsi adalah sumber pengetahuan kita tentang. ddita mengenali
dunia dan lingkungan yang mengelilinginya. Pengsahadalah kekuasaan.

Tanpa pengetahuan kita tidak dapat bertindak seefmigtif. Persepsi adalah



14

sumber utama untuk pengetahuan itu. Persepsi dagefinisikan sebagai proses
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikanenguji, dan
memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindraat@a(Pareek, 1996).

Dalam Winardi (2004) disebutkan bahwa persepsigpsis sangat
dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan dan keingkemginan. Dengan
perkataan lain seorang karyawan, seorang manaeg wakil presiden, dan
direktur perusahaan yang bersangkutan ingin medipatyang mereka ingin lihat.
Seperti halnya di sebuah rumah yang dipenuhi kada gebuah tempat rekreasi,
dunia dapat menunjukkan adanya distorsi. Distersiebout berhubungan dengan
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulka@mwa persepsi
merupakan interpretasi terhadap pesan (stimuluslg ydiberikan. Persepsi
dipengaruhi oleh proses belajar, aktivitas, penmgafa dll. Kepercayaan-
kepercayaan yang dianut sebelumnya tentang persegspengaruhi persepsi-
persepsi perorangan si penerima rangsangan.

2.3.2 Sikap

Sikap seperti yang disebutkan dalam Gibson (1966é)ah perasaan positif
atau negatif atau keadaan mental yang selalu #empdipelajari, dan diatur
melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khpada respon seseorang
terhadap orang, obyek-obyek, dan keadaan. Sedardgdam Winardi (2004)
disebutkan bahwa sikap merupakan suatu keadaamsiajal yang dipelajari dan

diorganisasi menurut pengalaman dan yang menyebatikdoulnya pengaruh
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khusus atau reaksi seseorang terhadap orang, objek- dan situasi-situasi
dengan siapa ia berhubungan.

Ada sejumlah teori yang mencoba menerangkan pemitant dan
perubahan sikap. Salah satu teori menyatakan bama&vaisia berupaya untuk
mencari suatu keselarasan antara keyakinan meagkpetasaan mereka terhadap
objek-objek yang dihadapi mereka. Teori tersebmudian mengasumsi bahwa
manusia memiliki sikap yang terstruktur yang terdiari berbagai macam
komponen-komponen afektif dan kognitif. Keterkaitartara komponen tersebut
berarti bahwa perubahan yang terjadi pada salaln &amponen akan
menyebabkan timbulnya perubahan pada komponen-kwenpéain (Winardi,
2004).

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diberilemmipulan bahwa sikap
merupakan suatu keadaan mental yang dipersiapkagigjari, dan diorganisasi
menurut pengalaman serta memberikan pengaruh kipasiss respon seseorang
terhadap orang, obyek-obyek, dan keadaan.

2.3.3 Tindakan/Ketrampilan

Sudijono (1996) menjelaskan bahwa ketrampilan #&dadapek yang
berhubungan dengan keahlian seseorang setelatedigrima pengalaman belajar
tertentu. Ketrampilan dari seseorang merupakannketn dari aspek kognitif
dan afektif.

Soekanto (1983) menjelaskan bahwa ketrampilan hd&lgala sesuatu yang

dipelajari seseorang sehingga dia akan dapat nmelakya secara mudah dan
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tepat guna. Sedangkan Gibson (1996) mengemukakamabeetrampilan adalah

kemampuan dalam menerapkan sesuatu hal berdagegalaman belajar.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapsimmlilkan bahwa

ketrampilan adalah keahlian dari seseorang setb&aimemperoleh pengalaman

belajar tertentu.

2.4 Kegiatan Penyuluhan Pada Pedagang Kaki Lima BumBuahan
di Kecamatan Bumiaji Kota Batu

Penyuluhan merupakan pendidikan non formal untukubreh perilaku
sasaran sesuai yang diinginkan melalui proses kik@asin Dalam hal ini
dilakukan penyuluhan pada pedagang kaki lima bustndn. Penyuluhan pada
pedagang kaki lima buah-buahan ini dilakukan seoaia setiap 2 bulan sekali
yang didukung oleh Koperasi Kalimajaya. Koperasimerupakan lembaga yang
menaungi pedagang kaki lima di kecamatan Bumiaji.

Informasi-informasi dalam kegiatan penyuluhan insadthpaikan oleh
dinas-dinas terkait yang berkaitan dengan matenyydehan. Dari dinas ini
menyampaikan materi tentang kebersihan tempat u¥aimy didalamnya terdiri
dari bagaimana pengelolaan sampah di sekitar tempaaha,
pembuatan/pengelolaan selokan di sekitar tempdtaysaara menjaga kerapian
tempat usaha, dan sedikit tentang pengemasan bdea@mgan. Penyuluhan ini
jika dipandang dari segi pedagang kaki lima buadhbn dimaksudkan jika
semakin bersih dan sehat tempat usaha mereka rkakasamakin banyak pula
pembeli yang datang atau bahkan mereka dapat m&haekan pelanggan

mereka sehingga nantinya akan dapat meningkatkaerlkasilan usaha baik
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keberhasilan finansial maupun keberhasilan nonfiishlari para pedagang kaki

lima buah-buahan tersebut.

2.5 Tinjauan Keberhasilan Usaha
Pengertian keberhasilan usaha menurut Mc Clella887) adalah:
1. Adanya prestasi kerja (produktif)
2. Adanya uang atau keuntungan sebagai ukuran atks has
3. Timbul kepuasan kerja

Scermerhorn (dalam Priyanto, 2000) menyebutkanaberpedagang kaki
lima dalam memajukan dan menjalankan secara bedmbungan mempunyai
tugas yang kompleks karena harus didahului pereacagang kompleks yaitu
harus mampu memilih dari banyak alternatif sertanma memecahkan masalah
yang ada di dalamnya dengan banyak variasi. Untukliperlukan usaha yang
keras dengan perilaku yang kompleks. Apabila isatapenyelesaikan masalah
tersebut dapat dikatakan bahwa kesuksesan telalpudicapai.

Menurut Wexley dan Yukl (dalam Priyanto, 2000) pmss kerja
mengandung arti yang luas mencakup karya, usabapgoformance, inisiatif,
loyalitas, potensi kepemimpinan, dan moral kerjandisi pada pedagang kaki
lima mencakup kesemuanya di atas karena semuangadiedari dirinya, loyal
atas dirinya, dan moral kerja menentukan keuletam d#egigihan dalam
menjalankan usahanya sehingga mampu menghasilkaiapetan bagi dirinya.

Pengetahuan akan hasil kerja seorang pedaganguétikan dengan uang

sebagai keuntungan yang didapat. Prestasi atal Kesm seseorang diukur
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melalui norma kuantitatif yang sederhana yaitu penailainya dan sejumlah uang
yang diperoleh. Nilai uang menggantikan nilai nygaag telah dikeluarkan oleh
seorang pedagang atau pekerja. Menurut Mc Clel@®87) mengemukakan

bahwa para kapitalis dan usahawan tidak menginginkeng karena nilainya,

melainkan uang sebagai ukuran sukses. Uang memieeeka pengetahuan yang
pasti tentang hasil usaha mereka yang diperlukghnrbativasi mereka.

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap atau sekumpilkap dari
individu terhadap pekerjaannya, hal ini dapat dimpg sebagai disposisi
psikologis individu terhadap pekerjaannya. Menu@ibson (dalam Priyanto,
2000) kepuasan menunjukkan sampai seberapa jauhngepekerja mampu
menemui kebutuhan oleh pekerjaannya, antara lalipuieaspek-aspek:

1. Sikap terhadap pekerjaannya
2. Sikap terhadap cara mengatasi masalah

3. Sikap terhadap hasil pemecahan masalah

2.6 Sektor Informal
2.6.1 Tinjauan Umum Sektor Informal
Effendi (1996) menyebutkan bahwa istilah sektorolimfal biasanya
digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekorny@ng berskala kecil.
Sektor informal juga dianggap sebagai manifestasi dituasi pertumbuhan
kesempatan kerja di negara sedang berkembang. &atanmereka yang
memasuki kegiatan berskala kecil ini di kota temsaabertujuan untuk mencari

kesempatan kerja dan pendapatan daripada mempé&galatungan.



19

Sektor informal di kota terutama harus dipandanbagai unit-unit
berskala kecil yang terlibat dalam produksi distsibbarang-barang yang masih
dalam suatu proses evolusi daripada dianggap sehzga kelompok perusahaan
yang berskala kecil dengan masukan-masukan modaafegelolaan yang besar.

Seringkali dikatakan bahwa sektor informal adalamiser kesempatan
kerja terutama untuk penghasilan tambahan ataulkuerang-orang tua. Usaha-
usaha di sektor informal ini termasuk kecil. Meskipdemikian besarnya usaha
yang diukur dari jumlah orang meliputi pimpinan,kega keluarga, pencari
nafkah dan orang yang belajar keahlian cukup bexsiar
2.6.2 Ciri-Ciri Sektor Informal

Perkembangan kota-kota di Indonesia senantiasatiddiengan hadirnya
sektor formal dan sektor informal secara beririndankawasan perkotaan pada
umumnya kegiatan sektor informal nampak sangat W@mpada saat sekarang
ini. Ciri-ciri sektor informal sendiri menurut Effidi (1996) diantaranya yaitu:

1. Masih kecilnya partisipasi kaum wanita dalam sekttormal ini

2. Seringkali dikatakan bahwa sektor informal adalamiser kesempatan
kerja terutama untuk penghasilan tambahan atadk wné&ng-orang tua

3. Sektor informal menyerap mereka yang berpendidikadah

4. Mereka yang terlibat dalam sektor informal umumrderi golongan
miskin

5. Upah yang diterima dalam sektor informal di bawphhuminimum

6. Modal usaha dalam sektor ini rendah

7. Sektor informal ini memberikan kemungkinan untukbifitas vertikal
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Sedangkan menurut Sumitro (dalam Priyanto, 200@hwa sektor

informal memiliki 11 ciri. Ciri-ciri tersebut addiasebagai berikut:

1.

Kegiatan usaha tidak terorganisir secara baik leatent usaha ini berdiri
bukan karena fasilitas atau kelembagaan yang farsszperti sektor
formal

Pada umumnya tidak memiliki ijin usaha

Pola kegiatan tidak teratur

Sektor ini tidak tersentuh oleh kebijakan publik

Fleksibel untuk masuk keluar dari satu sub sektosdktor lainnya
Teknologi yang digunakan biasanya bersifat tradesio

Modal dan perputarannya relatif kecil

Pendidikan formal relatif tidak dibutuhkan atauetipkan

Pada umumnya bersifane man enterpriselan karyawan berasal dari

keluarga

10. Sumber modal berasal dari tabungan atau lembaaja resmi

11.Produk atau jasa yang dijual pada umumnya dikonsoied golongan

berpenghasilan rendah

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpuiedmva sektor informal

mempunyai ciri-ciri yang khas. Ciri-ciri tersebuaity sedikitnya modal yang

dimiliki, rendahnya sumber daya manusia, dan tedgioyang digunakan pada

sektor

informal tersebut. Dengan adanya ciri-cirangy khas tersebut

mempengaruhi bagaimana masyarakat memandang adsektar informal

tersebut.
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2.6.3 Pengertian Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima yang umumnya masyarakat umuograealamiah
datang dan mengembangkan unit usahanya di pusat-fpasa. Keberadaan
mereka didorong untuk meningkatkan taraf hidupngeeia umumnya mereka
berasal dari masyarakat miskin di pedesaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh FT Unpar yaeguang dalam
Ernawati (1995) secara umum pengertian pedaganglikak berasal dari kata-
kata kaki lima yang semula merupakan suatu ordoryamg) menentukan bahwa
pada jalur-jalur tertentu diperlukan pengadaarr jalieet (lima kaki) atau sekitar
1,5 meter sebagai trotoar yang selanjutnya dipaRaik sebutan pedagang kaki
lima atau tempat pedagang yang memanfaatkan troBsanjutnya di dalam
perkembangannya yang dimaksud dengan pedagang likaki bukan hanya
mereka yang berdagang di atas trotoar saja te¢mmiasuk juga mereka yang
berjualan di luar trotoar seperti di atas ruangigugerbuka, di pinggir jalan, di
ruang parkir, dan sebagainya.

Dalam Effendi (1996) disebutkan bahwa pedagang kaka biasanya
digambarkan sebagai perwujudan pengangguran tewsgmintatau setengah
pengangguran yang luas dan pertumbuhan yang laaa ldari jenis pekerjaan
sektor tersier yang sederhana di kota. Menurut gaambyang paling buruk
pedagang kaki lima dipandang sebagai parasit denbesupelaku atau benar-
benar pelaku kejahatan. Sedangkan menurut pandayeyam paling baik ia
dipandang sebagai korban dari langkanya kesempega yang produktif di

kota. la dipandang sebagai suatu jawaban terakhiy perhadapan dengan proses
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urbanisasi dengan migrasi desa-kota yang besapeltimmbuhan penduduk kota
yang pesat.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpukawa yang dimaksud
dengan pedagang kaki lima yaitu mereka yang meagdabangannya di tempat-
tempat tertentu misal di trotoar ataupun di pinggmgir jalan baik itu secara
resmi ataupun tidak resmi. Mereka umumnya beramald®sa-desa miskin yang
berangkat ke kota untuk meningkatkan taraf hidupnya
2.6.4 Fungsi Kegiatan Pedagang Kaki Lima

Selain mempunyai peranan dalam menyerap angkatga, Kesgiatan
perdagangan kaki lima ini juga berperan pula dategiatan perekonomian dan
sosial lainnya. Secara umum kegiatan pedagang lkaki menurut Noegraha
(dalam Ernawati, 1995) mempunyai 4 fungsi, yaitu:

a. Fungsi Pelayanan Perdagangan Eceran

Perdagangan kaki lima yang tergolong ekonomi lemsmpunyai
fungsi perdagangan eceran, maksudnya kegiataramgstng dikonsumsi
oleh konsumen. Dikarenakan kegiatan ini mempunyatgidtan
perekonomian skala kecil maka barang dan atau yase dihasilkan
biasanya terbatas yang tegantung dari modal makptnampilan yang
dimiliki. Pada umumnya setiap unit usaha menyediakarang secara
spesifik, satu atau dua barang. Faktor yang mendamunculnya kegiatan
tersebut adalah karena pedagang kaki lima dapayedeakan barang yang

relatif murah dibandingkan dengan harga barango#o.t Begitu pula
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stratifikasi penduduk yang memanfaatkan kegiataisangat beragam dari
golongan pendapatan rendah sampai tinggi.
. Fungsi Pelayanan Jasa

Selain sebagai unit usaha yang menyediakan baaalagpedagang kaki
lima yang menyediakan pelayanan jasa. Tetapi waha ini relatif sedikit
bila dibandingkan dengan kelompok yang pertama yaempunyai fungsi
komersial (pedagang eceran) karena memerlukannkeileesn khusus untuk
membuka usaha tersebut. Faktor yang mendorong limydokegiatan ini
adalah sifat pelayanan jasa yang disediakan kuatngtidak dimungkinkan
disediakan oleh sektor formal. Di samping itu lokeesgiatannya juga pada
tempat-tempat tertentu saja.
. Fungsi Hiburan

Kegiatan perdagangan kaki lima mempunyai fungsiiabosebagai
tempat hiburan, yang berarti mempunyai fungsi tdhuyraitu dalam arti bisa
memberikan suatu suasana yang menyenangkan atapumgen ciri khas
yang kebanyakan dimiliki oleh kegiatan perdagandgaki lima yang
melakukan aktivitas pada malam hari. Fungsi ines@ibnya muncul sebagai
akibat sampingan dari kegiatan hiburan dan sifafidtan formal dalam
melakukan aktivitasnya, dimana kegiatan perdagakgknlima malam hari
ini dapat beroperasi sampai tengah malam atathdimisementara kegiatan

formal terbatas waktu kerjanya.
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d. Fungsi Sosial Ekonomi
Fungsi ini dapat dilihat dari dua sisi yaitu signgerintah dan sisi
pedagang. Bagi pemerintah keberadaan pedagang lkale dapat
mengurangi pengangguran karena lapangan pekerjaabersifat padat
karya. Sedangkan dari sisi pedagang merupakan sumdeghasilan
terakhir yang dapat dikerjakan oleh pedagang atebagai sumber
pendapatan tambahan.
2.6.5 Karakteristik Pedagang Kaki Lima
Pedagang kaki lima juga mempunyai karakteristikakearistik tertentu.
Karakteristik tersebut seperti yang disebutkanrdaanawati (1995) yaitu:
a. Berdasarkan cara melakukan kegiatan pedagangikekdibedakan atas:
1. Pedagang Kaki Lima Menetap
Merupakan pola kegiatan pedagang kaki lima yangmdalata cara
pelaksanaan kegiatannya dilakukan dengan menetdp gaatu lokasi
yang tertentu/tetap. Kegiatan dalam kelompok inmpenyai sifat yang
hampir sama dengan tata cara yang dijumpai padatkegperdagangan
formal. Dengan kata lain setiap konsumen atau pkmbang
membutuhkan pelayanannya akan mendatangi lokagiglan.
2. Pedagang Kaki Lima Berpindah
Merupakan bentuk kegiatan perdagangan kaki limay ydalam tata
cara pelaksanaan kegiatannya hanya menetap patiaveaitu tertentu

saja. Dalam melaksanakan kegiatannya pedaganglikekihanya akan
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menetap pada satu waktu saja selama menurut mekals tersebut tetap
menguntungkan.
3. Pedagang Kaki Lima Keliling
Merupakan pola kegiatan pedagang kaki lima yangmdaiata cara
pelaksanaan kegiatannya dilakukan dengan cara lteckeatau selalu
berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi lainnyadagang kaki lima
ini dalam melakukan kegiatnnya selalu berusaha atandi konsumen
atau pembeli untuk menawarkan barang dan atau jgsag
diperdagangkan.
b. Berdasarkan sarana jual yang dipergunakan pedakmiiglima dibedakan
atas:
1. Hamparan di lantai
Merupakan kelompok kegiatan perdagangan kaki limangy
mempergunakan alat jual seperti tikar, kain, gtastieja dalam bentuk
sederhana sebagai alat untuk menjajakan dagangadikga dikaitkan
dengan cara melakukan kegiatannya pedagang kakidatam kelompok
ini dapat dimasukkan ke dalam kelompok pedaganglia& berpindah.
2. Pikulan
Merupakan kelompok kegiatan perdagangan kaki limangy
mempergunakan sebuah atau dua buah keranjang deagardipikul.
Kelompok kegiatan ini masih menunjukkan aktivitasig tradisional. Jika
dikaitkan dengan tata cara melakukan kegiatannpatddigolongkan ke

dalam kelompok pedagang kaki lima berkeliling atarpindah.
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3. Meja
Merupakan kelompok kegiatan perdagangan kaki limangy
mempergunakan meja sebagai sarana penjualan bangamp
diperdagangkan. Bila dikaitkan dengan tata caraakeihn kegiatan
kelompok ini dapat dimasukkan dalam kelompok pedggkaki lima
menetap.
4. Kereta dorong
Merupakan kelompok kegiatan perdagangan kaki limangy
mempergunakan sebuah kereta dorong sebagai saeadagangannya.
Alat inipun ada yang dilengkapi atap, ada yangktioeratap, dan ada yang
diberi tenda. Bila dikaitkan dengan tata cara pEakan kegiatannya,
kelompok ini dapat dimasukkan ke dalam kelompokagedg kaki lima
menetap. Penggunaan alat kereta dorong banyakaiipsh pedagang
kaki lima yang memerlukan kemudahan dalam mengandparang
dagangannya.
5. Kios
Merupakan kelompok kegiatan perdagangan kaki limangy
mempergunakan kios sebagai sarana penjualannysukBkios ini dapat
dikatakan mempunyai tingkatan yang lebih maju diragkan dengan
bentuk sarana jual yang lain. Kios yang diperguna&da yang berupa

kios permanen ataupun kios semi permanen.



[ll. KERANGKA KONSEPTUAL PEMIKIRAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Secara alamiah manusia dilahirkan dengan membaluztean dasar yang
meliputi kegiatan untuk mempertahankan diri, melt@n keturunan, dan
menyatakan eksistensinya. Dengan adanya keingimémk umenyatakan diri,
memperlihatkan keberadaannya, maka manusia harusibg dan bekerja untuk
kelangsungan hidupnya. Salah satu usaha untuk nmarhpekan kelangsungan
hidupnya adalah bekerja di sektor informal. Pelegrjdi sektor informal ini salah
satunya adalah mulai merebaknya keberadaan pedkghiigna buah-buahan.

Merebaknya keberadaan pedagang kaki lima buah-huahgerlu diikuti
dengan suatu kegiatan yang dapat meningkatkanbatakan merubah perilaku
pedagang kaki lima ke arah yang lebih baik lagigien ini adalah kegiatan
penyuluhan yang dilakukan pada pedagang kaki limahibuahan. Kegiatan
penyuluhan ini seperti halnya kegiatan komunikasgjaj memiliki komponen-
komponen. Komponen-komponen tersebut yaitu komuomikgpesan, metode,
media, dan sasaran. Komunikator di sini dapat alilkeefektifan komunikator
dalam melakukan kegiatan penyuluhan yang didasaggada penguasaan
penyampaian materi, frekuensi memberikan penyululdam ketepatan waktu
dalam kegiatan penyuluhan. Pesan atau materi selagiat dilihat dari apa yang
sebenarnya dibutuhkan oleh pedagang kaki lima buahan yang pada akhirnya
dapat menunjang pedagang kaki lima buah-buahamdalenjalankan usahanya

di kota Batu. Selain itu pesan atau materi ini sigadlkan pada jumlah materi yang
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diberikan dan kemudahan dalam mengerjakan isi m&edangkan metode dapat
dilihat dari metode apa yang paling efektif digumalklalam kegiatan penyuluhan
pada pedagang kaki lima buah-buahan. Komponen kiasiryang terakhir yaitu
sasaran. Dalam hal ini dilihat dari ketertarikansasan dengan kegiatan
penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan ini sendiri ditujukan untuk mngkatkan atau bahkan
merubah perilaku pedagang kaki lima buah-buahararé yang lebih baik.
Perilaku disini dapat dilhat dari persepsi, sikdan tindakan atau ketrampilan
terhadap pesan yang disampaikan pada pedagantinkakiuah-buahan. Persepsi
dari pedagang kaki lima buah-buahan merupakan sweses membentuk respon
terhadap suatu stimulus yang diberikan kepada raeRdrsepsi didasarkan pada
tingkat keuntungan, kesesuaian dengan norma damagang berlaku, kecepatan
memperoleh keuntungan, dan tingkat kerumitan pelsan materi/pesan yang
diberikan pada kegiatan penyuluhan ini.

Selain persepsi, perilaku juga dapat dilihat dariabel sikap. Sikap-sikap
ini dapat berupa sikap positif maupun sikap negdtiél ini sesuai seperti
pernyataan yang disebutkan dalam Gibson (1996)ahdadérasaan positif atau
negatif atau keadaan mental yang selalu disiapdige)ajari, dan diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh khusus paganresseorang terhadap
orang, obyek-obyek, dan keadaan. Variabel sikapuga dapat didasarkan pada
tingkat keuntungan, kesesuaian dengan norma deamayang berlaku, kecepatan
memperoleh keuntungan, dan tingkat kerumitan pefsan pesan/materi yang

diberikan pada kegiatan penyuluhan ini. Selainuga dapat dilihat dari tindakan



29

atau ketrampilan dari pedagang kaki lima buah-bouatdhadap pesan yang telah
disampaikan oleh komunikator.

Perilaku-perilaku para pedagang kaki lima buah-buoahi selain ditentukan
oleh kegiatan penyuluhan juga ditentukan oleh blafgkior dalam hal ini adalah
kepribadian yang meliputi rasionalitas, keberaniaengambil resiko, dan
motivasi. Rasionalitas disini dapat dilihat dangkat pendidikan para pedagang
kaki lima buah-buahan. Keberanian mengambil regi&pat dilihat berdasarkan
jumlah kredit yang diambil oleh pedagang kaki linbmah-buahan untuk
menjalankan usahanya. Sedangkan motivasi disiaisdittan pada teori Maslow.
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow inritgkan pendapat yang
mengatakan bahwa kebutuhan manusia dapat diklasik&n pada lima hirarki
kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhannakaamanan, kebutuhan-
kebutuhan sosial, kebutuhan-kebutuhan akan peragwargkebutuhan untuk
mengaktualisasi diri. Seseorang dalam melakukahamy@ tentu menginginkan
sebuah keberhasilan usaha tidak terkecuali pedagakiglima buah-buahan.
Keberhasilan usaha ini dapat terlihat dari adarsfzekhasilan finansial dan non
finansial. Keberhasilan finansial ini dapat ditiltari besarnya keuntungan yang
diperoleh oleh pedagang kaki lima buah-buahan palanb Sedangkan
keberhasilan non finansial dapat dilihat dari keyamapedagang kaki lima buah-
buahan tersebut. Berdasarkan uraian-uraian dicspat digambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:
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PKL Buah-Buahan

!

Kegiatan Penyuluhan

1. Komunikator{

2. Pesan {

- Penguasaan materi
- Frekuensi penyuluhan
- Ketepatan waktu

- Kemudahan
- Kesesuaian
- Jumlah materi

3. Metode - Jenis metode
4. Sasaran - Ketertarikan sasaran
Kepribadian Perilaku PKL Buah-Buahan

- Sifat rasional:
* Tingkat pendidikan
- Keberanian mengambil
resiko
» Keberanian
mengambil kredit
- Motivasi

» Teori Maslow

Keterangan:
— y:alur
=) . hubungan

- Tingkat keuntungan

1. Perseps - Kesesuaian dengan norma dan aturar
- Kecepatan memperoleh keuntungan
- Kerumitan pelaksanaan
- Tingkat keuntungan

2. Sikap - Kesesuaian dengan norma dan aturan

- Kecepatan memperoleh keuntungan
- Kerumitan pelaksanaan

3. Tindakan/ketrampilan: Pelaksanaan materi peimariu

¥

Keberhasilan Usaha

: keuntungan berupa uang
: kepuasan

1. Finansial
2. Non finansial

Gambar 1: Kerangka Berpikir Hubungan Antara KegidPenyuluhan Dengan
Perilaku Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan Dalam Menkan Usahanya di

Kota Batu
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3.2 Hipotesis
Diduga terdapat hubungan antara kegiatan penyulutemgan perilaku

pedagang kaki lima buah-buahan

Diduga terdapat hubungan antara faktor rasionalkeberanian mengambil
resiko, dan motivasi dengan perilaku PKL buah-boatialam menjalankan
usahanya di Kota Batu

Diduga terdapat hubungan antara perilaku PKL busian dalam
menjalankan usahanya dengan keberhasilan usaha dyeagai oleh PKL

buah-buahan tersebut

3.3 Batasan Masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian makakdkan pembatasan

masalah sebagai berikut:

1.

Pedagang kaki lima buah-buahan yang dijadikan olgekelitian hanya
pedagang kaki lima buah-buahan di kecamatan Bugaajy tergabung dalam
Koperasi Kalimajaya

Kegiatan penyuluhan ini dianalisis dengan mengganakariabel-variabel
kegiatan penyuluhan yaitu komunikator, pesan, neetddn sasaran

Perilaku diukur berdasarkan persepsi, sikap, caakian/ketrampilan

Faktor yang mempengaruhi perilaku didasarkan s#sibnalitas, keberanian
mengambil resiko, dan motivasi

Keberhasilan usaha diukur berdasar keuntungan digegoleh dan kepuasan
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3.4 Definisi Konsep dan Definisi Operasional

3.4.1 Definisi Konsep

a.

Penyuluhan merupakan pendidikan non formal untukub@h perilaku
sasaran sesuai yang diinginkan melalui proses kikasin

Komunikator merupakan orang-orang yang menyampapesan kepada
komunikan

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaldaikomunikator
Metode penyuluhan adalah cara penyampaian matesiupgdan melalui
media komunikasi oleh penyuluh kepada sasaran atgpat dan
membiasakan diri menggunakan teknologi baru.

Sasaran merupakan penerima pesan dari kegiataolpbag

Perilaku merupakan respon terhadap stimuli yamgijdidkan dalam bentuk
kelakuan dan aktivitas masyarakat dalam meneragkaiu inovasi baru
Persepsi merupakan interpretasi terhadap pesamu(st) yang diberikan.
Persepsi dipengaruhi oleh proses belajar, aktjitasgalaman, dil. Persepsi
merupakan suatu proses membentuk respon terhadapssinulus

Sikap merupakan suatu keadaan siap mental yanjdipelan diorganisasi
menurut pengalaman dan yang menyebabkan timbulepggouh khusus
atau reaksi seseorang terhadap orang, objek-atgeksituasi-situasi dengan
siapa ia berhubungan

Ketrampilan adalah aspek yang berhubungan dengahlike seseorang

setelah dia menerima pengalaman belajar tertentu.
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j- Kepribadian seorang individu merupakan suatu ketiknpiri-ciri yang
relatif stabil, tendensi-tendensi, dan temperaneemperamen yang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang diwarisi, dalelofaktor-faktor sosial,
kultural, dan lingkungan

k. Keberhasilan usaha merupakan adanya prestasi kafgmya uang atau
keuntungan sebagai ukuran atas hasil, dan timblegaasan kerja

3.4.2 Definisi Operasional

a. Penyuluhan merupakan kegiatan yang dilakukan umekubah perilaku
pedagang kaki lima buah-buahan sesuai yang diiaginkelalui proses
komunikasi.

b. Komunikator merupakan orang atau instansi yangndafeal ini dinas
kebersihan yang menyampaikan pesan kepada ped&g&ndima buah-
buahan. Komunikator dapat diteliti dari frekuen®mberikan penyuluhan
kepada pedagang kaki lima buah-buahan, penguasaaeri,mketepatan
waktu

c. Pesan adalah materi-materi yang disampaikan olelagéan dari dinas
kebersihan kepada pedagang kaki lima buah-buah@mn dapat diteliti dari
kemudahan dalam mengerjakan isi pesan, kesesuaigam kebutuhan para
pedagang kaki lima buah-buahan, jumlah materi

d. Metode penyuluhan adalah cara penyampaian mategiupgan melalui
media komunikasi oleh dinas kebersihan kepada pedalaki lima buah-
buahan yang dapat diteliti dari jenis metode yaiggrthkan dalam kegiatan

penyuluhan pada pedagang kaki lima buah-buahan
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. Sasaran merupakan pedagang kaki lima buah-bualmgnnyanerima pesan
dari kegiatan penyuluhan. Sasaran sendiri dapatitditlari ketertarikan
sasaran dengan kegiatan penyuluhan

Perilaku merupakan respon terhadap pesan yangkdibé&kepada pedagang
kaki lima buah-buahan

. Persepsi merupakan suatu proses membentuk respadde suatu stimulus
yang diberikan kepada pedagang kaki lima buah-buaha

. Sikap merupakan reaksi dari pedagang kaki lima {bushan terhadap
kegiatan penyuluhan utamanya materi yang merekadeselama ini
Ketrampilan adalah keahlian pedagang kaki lima Hushan setelah dia
menerima informasi-informasi dari kegiatan penyaluimi

Kepribadian merupakan karakteristik personalityi geedagang kaki lima
buah-buahan yang dapat diukur antara lain dariomasitas, keberanian
menanggung resiko, dan motivasi. Sedangkan ragi@amaapat diukur dari
tingkat pendidikan formal pedagang kaki lima bualtan dan keberanian
menanggung resiko dapat diukur dari keberanian amabd kredit oleh
pedagang kaki lima buah-buahan. Motivasi diukurdasarkan Teori
Maslow

. Keberhasilan usaha merupakan nilai tambah darakagisuatu usaha yang
dilakukan oleh pedagang kaki lima buah-buahan ydagat dilihat dari
keberhasilan finansial dan keberhasilan non firrdnKieberhasilan finansial
ini dapat diukur dari besarnya keuntungan. Sedandeberhasilan non

finansial diukur dari kepuasan pedagang kaki limahsbuahan.



3.5 Pengukuran Variabel

Tabel 1: Pengukuran variabel kegiatan penyuluhan
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No Variabel dan Indikator Skor
KOMUNIKATOR
1. | Penguasaan penyampaian materi oleh komunikator nmenu
pandangan pedagang kaki lima buah-buahan 3
a. Menguasai (materi yang disampaikan oleh komunikat@mpu
diterima oleh pedagang kaki lima buah-buahan) 2
b. Kurang menguasai (materi yang disampaikan oleh kakator
kurang dapat diterima oleh pedagang kaki lima Hdusdhan) 1
c. Tidak menguasai (materi yang disampaikan oleh kadkator
tidak dapat diterima oleh pedagang kaki lima buaakan)
2. | Frekuensi memberikan penyuluhan menurut pandapgaagang
kaki lima buah-buahan
a. Lebih dari 2 kali dalam waktu satu tahun terakhir 3
b. Kurang dari 2 kali dalam waktu satu tahun terakhir 2
c. Tidak pernah memberikan penyuluhan dalam waktu tsditun| 1
terakhir
3. | Waktu yang tepat dalam memberikan penyuluhan unsén
pandangan pedagang kaki lima buah-buahan
a. Lebih dari 2 jam dalam satu kali kegiatan penyufuha 3
b. Antara 1 - 2 jam dalam satu kali kegiatan penyuiuha 2
a. Kurang dari satu jam dalam satu kali kegiatan pkinan 1
Skor maksimal 9
Skor minimal 3
PESAN
1. | Kemudahan dalam mengerjakan isi pesan yang dis&arpai 3
a. Mudah (isi pesan yang disampaikan mudah dilakukan) 2
b. Kurang mudah (isi pesan yang disampaikan kurangatdap
dilakukan) 1
c. Sulit (isi pesan yang disampaikan sulit dilakukan)
2. | Kesesuaian pesan dengan kebutuhan pedaganglikakibuah-
buahan
a. Sesuai (pesan yang disampaikan sudah sesuai dengan
kebutuhan pedagang kaki lima buah-buahan)
b. Kurang sesuai (pesan yang disampaikan kurang sdengan 2
kebutuhan pedagang kaki lima buah-buahan)
c. Tidak sesuai (pesan yang disampaikan tidak sedemgan 1
kebutuhan pedagang kaki lima buah-buahan)
3. | Jumlah materi yang diberikan dalam 1 kali kegigienyuluhan
a. Lebih dari 2 materi dalam 1 kali kegiatan penyuluha 3
b. 2 materi dalam 1 kali kegiatan penyuluhan 2
c. Kurang dari 2 materi dalam 1 kali kegiatan penyahuh 1
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Skor maksimal 9
Skor minimal 3
METODE

1. | Jenis metode yang digunakan pada kegiatan penyuluha
a. individu, kelompok, massal 3
b. 2 diantara 3 jenis metode penyuluhan 2
c. 1 diantara 3 jenis metode penyuluhan 1
Skor maksimal 3
Skor minimal 1
Skor minimal 1
SASARAN

1. | Ketertarikan sasaran terhadap kegiatan penyuluhan
a. Tertarik (sasaran selalu hadir dalam kegiatan dehgmn) 3
b. Kurang tertarik (sasaran tidak selalu hadir dalaegidan 2

penyuluhan)

c. Tidak tertarik (sasaran tidak pernah hadir ) 1

Skor maksimal 3

Skor minimal 1

Tabel 2: Perilaku

No Variabel dan Indikator Skor
PERSEPSI

1. | Persepsi pedagang kaki lima buah-buahan terhaddmdep
kebersihan tempat usaha dan barang dagangan dilinatingkat
keuntungan
a. Menguntungkan (kebersihan tempat usaha dan baegandan 3

dapat memberikan keuntungan bagi PKL buah-buahan)

b. Kurang menguntungkan (kebersihan tempat usaha deandy 2
dagangan kurang dapat memberikan keuntungan badi | PK
buah-buahan)

c. Tidak menguntungkan (kebersihan tempat usaha denda 1
dagangan tidak dapat memberikan keuntungan bagi liRigh-
buahan)

2. | Pendapat pedagang kaki lima bumlehan tentang kebersih
tempat usaha dan barang daganganterhadap kesesiengan
norma dan aturan
a. Sesuai 3
b. Kurang sesuai 2
c. Tidak sesuai 1

3. | Persepsi pedagang kaki lima buah-buahan terhadaprdikan
tempat usaha dan barang dagangan dilihat dari &&Ep
memperoleh keuntungan
a. Cepat (kebersihan tempat usaha dan barang dagaeget 3

mendatangkan keuntungan)
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b. Kurang cepat (kebersihan tempat usaha dan baragmngan
kurang cepat mendatangkan keuntungan)

c. Lambat (kebersihan tempat usaha dan barang dagéeghat
mendatangkan keuntungan)

Persepsi pedagang kaki lima buah-buahan tentanakgaelaan

kebersihan tempat usaha

a. Sederhana (kebersihan tempat usaha dan barang gdagan3

mudah dilakukan)

b. Kurang mudah (kebersihan tempat usaha dan baragengan 2
terkadang sulit dilakukan)

c. Kompleks (kebersihan tempat usaha dan barang dagangit| 1
dilakukan)

Skor maksimal 12

Skor minimal 4

SIKAP

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan dapabarikan

keuntungan bagi pedagang kaki lima buah-buahan

a. Setuju 3

b. Kurang setuju (sedikit memberikan keuntungan) 2

c. Tidak setuju 1

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan seésogan

norma dan aturan

a. Setuju 3

b. Kurang setuju (terkadang sesuai dengan norma daamat 2

c. Tidak setuju 1

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan depatberkan

keuntungan yang cepat

a. Setuju 3

b. Kurang setuju (terkadang dapat memberikan keuntuygag|, 2
cepat)

c. Tidak setuju 1

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan marupakyang

mudah untuk dilakukan

a. Setuju 3

b. Kurang setuju 2

c. Tidak setuju 1

Skor maksimal 12

Skor minimal 4

TINDAKAN/KETRAMPILAN

Pelaksanaan pengelolaan sampah di sekitar tengiad us

a. Sepenuhnya dilaksanakan 3

b. Kurang sepenuhnya dilaksanakan 2

c. Tidak dilaksanakan [

Pelaksanaan pembuatan/pengelolaan selokan di rsekitapat

usaha

a. Sepenuhnya dilaksanakan 3
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b. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

c. Tidak dilaksanakan

Pelaksanaan cara menjaga kerapian dagangan

a. Sepenuhnya dilaksanakan

b. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

c. Tidak dilaksanakan

Pelaksanaan cara pengemasan dagangan yang baik
a. Sepenuhnya dilaksanakan

b. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

c. Tidak dilaksanakan

=N

=N W

Skor maksimal

Skor minimal

NI LSS

Tabel 3: Faktor yang mempengaruhi perilaku

Variabel dan Indikator

Skor

Sifat rasional didasarkan pada tingkat pendidikarmé&l yang

ditempuh oleh pedagang kaki lima buah-buahan dglamiah

tahun

a. >12tahun

b. 6 -12tahun

Cc. <6 tahun

Keberanian mengambil resiko didasarkan pada jumsigambilar)

kredit yang dilakukan oleh pedagang kaki lima bbabhan untuk

usaha yang mereka lakukan selama satu tahun terakhi

a. > Rp. 1.009.000

b. <Rp. 1.009.000

c. tidak mengambil kredit

Motivasi pedagang kaki lima buah-buahan dapat dibkudasarkar

Teori Maslow

a. Usaha pedagang kaki lima buah-buahan untuk mengbe
keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhitlean
fisiologis, kebutuhan keamanan, dan kebutuhan bexdsasi

b. Usaha pedagang kaki lima buah-buahan untuk mengbe
keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhitkkao
fisiologis dan kebutuhan keamanan

c. Usaha pedagang kaki lima buah-buahan untuk mengbe
keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhitkkan
fisiologis saja

rol

rol

rol

Skor maksimal

©

Skor minimal

w




Tabel 4: Keberhasilan Usaha
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No Variabel dan Indikator Skor
Keberhasilan finansial

1. | Keberhasilan finansial diukur berdasarkan keuntongadagang
kaki lima buah-buahan yang dihitung per bulan
a. > Rp. 447.650 3
b. Rp.330.211 — Rp. 447.650 2
c. <330.211 1
Keberhasilan non finansial

1. | Keberhasilan non finansial dapat diukur berdasarkepuasaan
yang diperoleh dari hasil usaha yang dilakukan pletiagang kaki
lima buah-buahan
a. memuaskan (selalu dapat mencukupi kebutuhan sehari- 3

pedagang kaki lima buah-buahan tersebut)

b. kurang memuaskan (terkadang dapat mencukupi kedtuh 2

sehari-hari pedagang kaki lima buah-buahan tersebut

c. tidak memuaskan (tidak dapat mencukupi kebutuhbarsbari| 1
pedagang kaki lima buah-buahan tersebut)
Skor maksimal 6

Skor minimal

N




IV. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaladtode penelitian
survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel dsaitu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai pengumpulan data gakgk (Singarimbun,
1995). Penelitian ini menggunakan tipe penelitexplanatory researchyaitu

untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujiatdss (Singarimbun,1995).

4.1 Prosedur Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi pada penelitian ini dilakukan rsegairposive (sengaja)
yaitu di kota Batu khususnya di kecamatan Bumigjasan dipilihnya daerah
penelitian tersebut karena kota Batu merupakan &gtapolitan yang merupakan
ciri khas masyarakat pertanian sehingga banyak analsytnya yang mencoba
memasarkan hasil-hasil pertanian dengan berbagai salah satunya melalui
pedagang kaki lima buah-buahan ini. Sedangkan tegiapenyuluhan
dilaksanakan pada pedagang kaki lima buah-buahieecdmatan Bumiaji.

Penelitian berlangsung selama satu bulan pada Bula®007.

4.2 Prosedur Penentuan Sampel
Prosedur penentuan sampel dilakukan dengan menggumnaetodesimple
random samplingHal ini karena diketahui populasi pedagang kakial buah-
buahan relatif homogen berdasarkan tingkat permiidik? = 11,5 dan $=

7,08).

40



41

Jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumus Rdedam Hidayat,

1989) sebagai berikut:

NZs?
nN="."7"__48F
Nd + Z2S?
Keterangan:
n = jumlah sampel minimal d = kesalahan maksiraabyharus diterima
N = jumlah populasi Z = nilai pada tag kesalahan tertentu

S = kuadrat variance dari populasi
Berdasarkan perhitungan menurut rumus di atasatikejumlah sampel minimal
27. Tetapi yang diambil dalam penelitian ini ade@@hdari 42 pedagang kaki lima

buah-buahan (perhitungan lihat lampiran).

4.3 Prosedur Pengambilan Data
Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk gmempulkan data
adalah sebagai berukut:
1. Pengumpulan data primer
a. Teknik Wawancara
Untuk mengumpulkan data primer maka peneliti menggan kuisioner
untuk memperoleh jawaban dari responden yang nietipta yang berkaitan
dengan judul penelitian. Wawancara pada hakekateyapakan suatu bentuk
guna memperoleh keterangan-keterangan yang umuibnessfat fleksibel

dan dapat disesuaikan pada kondisi setempat seitadualnya
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b. Teknik wawancara mendalam (indepth interview)

Teknik indepth interview yaitu peneliti mengadakeemunikasi secara
langsung kepada key informan untuk dimintai infosmgang berkaitan
dengan judul penelitian. Data yang diambil melaioetode ini berupa
keterangan tambahan yang mendukung data primer ygmeroleh dari
kuisioner.

c. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatanaskcaysung atau
melihat secara langsung fenomena-fenomena yangdiei$elain itu juga
untuk mengetahui bagaimana gambaran umum mengeada&n lingkungan
yang diteliti. Dalam penelitian diantaranya melakokpengamatan secara
langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakokaim pedagang kaki lima
buah-buahan.

. Pengumpulan data sekunder

Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti meng@makietode
dokumentasi yaitu pengumpulan data yang bersurmdrébdberapa dokumen
baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang dgten dari instansi-instansi
terkait yaitu kecamatan Bumiaji dan Koperasi Kajmya. Data yang diambil

melalui metode ini adalah data mengenai keadaamudaerah penelitian.
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4.4 Prosedur Analisa Data
1. Untuk menjawab tujuan 1 dan 2 yaitu untuk mendeskan pelaksanaan
kegiatan penyuluhan pada pedagang kaki lima buahéu dan untuk
mendeskripsikan perilaku pedagang kaki lima buakhbo digunakan metode
skoring dan skala Likert. Dalam skala Likert ingdinakan kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Tahap-tahapnya meliputi:
(1) Menentukan banyaknya selang kelas
Selang kelas yang ditetapkan dalam penelitian dd 8 yaitu tinggi,
sedang, dan rendah
(2) Menentukan kisaran

Kisaran adalah selisih nilai pengamatan tertinggighn terendah atau

TRV X AN /&l W

Keterangan:

R: kisaran

Xt nilai pengamatan tertinggi
Xr: nilai pengamatan terendah

(3) Menentukan interval kelas

L2 RIK | ceeeesees et et 2)

Keterangan:
I interval kelas k: kelas

R: kisaran
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Sehingga pengkategorian untuk komunikator, pesatpae, media, sasaran

adalah sebagai berikut:
a) Komunikator

Kisaran atau rentang data untuk komunikator ad®ah 9 — 3 = 6 maka
selang kelas untuk variabel komunikator adalatéi3== 2.

Sehingga variabel komunikator dapat dikategorilebagai berikut:

Rendah :3 -5 atau 33,33% - 55,56%

Sedang :5,1-7,1 atau 56,67% - 78,89%

Tinggi : 7,2 -9 atau 80% - 100%
b) Pesan

Kisaran atau rentang data untuk pesan adalah R 3 9 6 maka selang kelas
untuk variabel keberhasilan usaha adalah | = &3 =

Sehingga variabel pesan dapat dikategorikan sebagéut:

Rendah :3 -5 atau 33,33% - 55,56%

Sedang :5,1-7,1 atau 56,67% - 78,89%

Tinggi : 7,2 — 9 atau 80% - 100%
c) Metode

Kisaran atau rentang data untuk metode adalah R-=13= 2 maka selang
kelas untuk variabel metode adalah | = 2/3 = 0,67.

Sehingga variabel metode dapat dikategorikan selegikut:

Rendah :1-1,67 atau 33,33% - 55,67%

Sedang 11,68 — 2.35 atau 56% - 78,33%

Tinggi : 2,36 — 3 atau 78,67% - 100%
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d) Sasaran

Kisaran atau rentang data untuk metode adalah R-=13= 2 maka selang
kelas untuk variabel sasaran adalah | = 2/3 = 0,67.

Sehingga variabel metode dapat dikategorikan selegikut:

Rendah :1-1,67 atau 33,33% - 55,67%

Sedang : 1,68 —2.35 atau 56% - 78,33%

Tinggi : 2,36 — 3 atau 78,67% - 100%
e) Kegiatan Penyuluhan

Kisaran atau rentang data untuk kegiatan penyulalkdatah R = 24 - 8 = 16
maka selang kelas untuk kegiatan penyuluhan adladl®/3 = 5,3.

Sehingga kegiatan penyuluhan dapat dikategorighagai berikut:

Rendah :8-13,3 atau 33,33% - 55,41%

Sedang : 13,4 - 18,7 atau 55,83% - 77,91%

Tinggi : 18,8 - 24 atau 78,33% - 100%
f) Persepsi

Kisaran atau rentang data untuk persepsi adalanlR =4 = 8 maka selang
kelas untuk variabel persepsi adalah | = 8/3 =.2,67

Sehingga variabel persepsi dapat dikategorikaagselberikut:

Rendah :4 -6,67 atau 33,33% - 55,58%

Sedang : 6,68 —9,35 atau 55,67% - 77,92%

Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%
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g) Sikap

Kisaran atau rentang data untuk sikap adalah R=42 8 maka selang kelas

untuk variabel persepsi adalah | = 8/3 = 2,67.

Sehingga variabel sikap dapat dikategorikan se teayekut:
Rendah :4 -6,67 atau 33,33% - 55,58%
Sedang : 6,68 — 9,35 atau 55,67% - 77,92%

Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%

h) Tindakan/ketrampilan

Kisaran atau rentang data untuk tindakan/ketrampldalah R = 12 — 4 = 8

maka selang kelas untuk variabel persepsi adatei3 = 2,67.

Sehingga variabel tindakan/ketrampilan dapat dd@ikan sebagai berikut:
Rendah :4 -6,67 atau 33,33% - 55,58%

Sedang : 6,68 — 9,35 atau 55,67% - 77,92%

Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%

Perilaku

Kisaran atau rentang data untuk perilaku adalahsB = 12 = 24 maka selang

kelas untuk perilaku adalah | = 24/3 = 8.

Sehingga variabel persepsi dapat dikategorikaagselberikut:

Rendah :12 - 20 atau 33,33% - 55,56%

Sedang :20,1-28,1 atau 55,83% - 78,06%

Tinggi . 28,2 - 36 atau 78,33% - 100%

Untuk menjawab tujuan 3, 4, dan 5 yaitu mengargligibungan antara

kegiatan penyuluhan dengan perilaku pedagang kaka Ibuah-buahan,
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menganalisis hubungan antara faktor kepribadiargaterperilaku pedagang
kaki lima buah-buahan, menganalisis hubungan aptitaku pedagang kaki
lima buah-buahan dengan keberhasilan usaha yaapadioleh pedagang kaki
lima buah-buahan tersebut digunakan analisis ksireRank-Spearman.
Menurut Siegel (1992), untuk mengetahui hubungarnn®unan skor yang
diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, tapkukan dengan
koefisien korelasi Rank-Spearman. Koefisien Kkorel&ank-Spearman
didasarkan atas ranking (jenjang) yang diukur dengaatau rho. Untuk

menghitung 4 dimulai dengan membuat daftar N subyek, kemudiambuat

rangking untuk variabel X dan rangking untuk vaelaly. Selanjutnya

menentukan berbagai harga di = perbedaan antamza keohgking itu dan
mengkuadratkan serta menjumlahkan semua hargantilk mendapatkan

jumlah df lalu harga ini serta harga N dimasukkan dalam susebagai

berikut:
62_di
N°—N
Keterangan:

rs = Nilai hubungan atau koefisien korelasi Rank&man

di® = Disparitas (simpangan atau selisih rangking)

N = jumlah responden

Jika terjadi angka yang sama, masing-masing metidapaangking yang

sedianya akan diberikan andaikata angka sama teelgkdi. Jika proporsi
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angka sama itu besar, maka harus dipergunakan faldtu koreksi dalam

perhitungang Faktor koreksinya adalah T.

-t

T= ...(4)
12

Keterangan:

T = Faktor koreksi
T = Banyak observasi yang berangka sama
12 = Merupakan angka konstan
Kalau terdapat jumlah besar angka yang sama, makas dalam

perhitungangadalah:

L Sy NN 7 ©
S 2 lzxzzyz

Dimana:
N°-N
D Xe= R BRI ../ RIS . ) . (6)
12
N®- N
dyP= S P TTID A < A (7)
12
Keterangan:

Y x?= Jumlah kuadrat rangking variabel x
Zyz = Jumlah kuadrat rangking variabel y

> T, = Faktor koreksi untuR_x?
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2T, = Faktor koreksi untuR.y?

Jika harga Nt 10, maka uji signifikansi terhadapyang diperoleh dapat

diuji dengan menghitung besarnya nilai t terlel@hwu, yaitu:

Untuk mengetahui tingkat signifikan maka t hitunigasthdingkan dengan
t tabel. Pada taraf kepercayaan 95%. Jik@gt tavel 0,05 maka tolak Ho
artinya terdapat hubungan yang nyata antara vardlengan variabel Y.
Dan jika tiung < trabel 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat higjam

yang nyata antara variabel X dan variabel Y.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Keadaan Daerah
Kota Batu mempunyai 3 kecamatan yang salah satadgh kecamatan
Bumiaji. Kecamatan Bumiaji merupakan salah satuaketan dari tiga
kecamatan yang ada di kota Batu. Luas wilayah katamBumiaji adalah 13019
Ha. Kecamatan Bumiaji terbagi atas 8 desa yaitul®aejo, Bumiaji, Bulukerto,
Gunungsari, Punten, Tulungrejo, Sumbergondo, dapuzno.

Batas-batas wilayah kecamatan Bumiaji adalah sebagéut:

1. Sebelah utara : Kabupaten Mojokerto

2. Sebelah selatan : Kecamatan Batu

3. Sebelah barat : Kecamatan Pujon dan Batu

4. Sebelah timur : Karangploso dan Kecamatan Dau

Kecamatan Bumiaji terletak pada ketinggian > 7251600 m dpl.
Kecamatan Bumiaji mempunyai suhu udara antaf’C 20 3PC. Kecamatan
Bumiaji ini merupakan daerah dataran tinggi derjgars tanahnya adalah:

1. Tanah andosol sebanyak 14,7%
2. Tanah kamisol sebanyak 6,88%
3. Tanah alluvial sebanyak 1,08%

4. Tanah latosol sebanyak 2,1%

5C
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5.2 Keadaan Penduduk

5.2.1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Kecamatan Bumiaji merupakan wilayah yang mempurs@inberdaya
manusia yang cukup besar diantara kecamatan-kemant@ih di Kota Batu.
Dimana menurut data yang diperoleh jumlah pendikeekmatan Bumiaji adalah
50.188 jiwa yang terdiri dari jenis kelamin lakkiadan perempuan. Perincian
jumlah penduduk kecamatan Bumiaji berdasarkan jeiemin dapat dilihat pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Ketain di Kecamatan
Bumiaji Kota Batu

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
(jiwa) (%)
1. Laki-laki 24901 49,62
2. Perempuan 25287 50,38
Total 50188 100,00

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahevapksisi penduduk
Kecamatan Bumiaji lebih didominasi oleh pendudukepguan yaitu sebanyak
25287 jiwa atau 50,38% dari total jumlah pendudukKdcamatan Bumiaji.
Sedangkan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 24®@latau 49,62% dari total
penduduk di Kecamatan Bumiaji. Jumlah penduduk yangup besar di
Kecamatan Bumiaji tersebut sangat perlu ditingkatkeeran sertanya secara
optimal guna terlaksananya perencanaan dan pemtamgdi Kecamatan
Bumiaji. Sehingga nantinya diharapkan dapat memitigin kesejahteraan para

penduduk di Kecamatan Bumiaiji.
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5.2.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur

Umur merupakan salah satu hal yang sangat peraing gapat menentukan
mudah tidaknya suatu wilayah berkembang. Hal imhuigkinkan semakin
banyak penduduk usia produktif di suatu wilayah anglemakin mudah pula
wilayah tersebut untuk berkembang dan sebalikngad@sarkan umur, komposisi
penduduk Kecamatan Bumiaji dapat dilihat pada t@bsgrikut:

Tabel 6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur di Keamatan Bumiaji

Kota Batu
No Kelompok Umur Jumlah Persentase
(tahun) (iwa) (%)
1. <5 2666 531
2. 6-9 2448 4,88
3. 10 - 17 5521 11,00
4. 18- 25 6516 12,98
5. 26 - 40 7614 15,17
6. 41 - 60 13862 27,62
7. > 61 11561 23,04
Total 50188 100,00

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat diketahui batomaposisi penduduk
menurut umur di Kecamatan Bumiaji yang paling b&ngdalah penduduk usia
produktif yaitu pada umur 18 — 40 tahun sebanyak%2%. Hal ini menunjukkan
bahwa usia penduduk di wilayah penelitian termassia yang produktif atau
termasuk angkatan kerja sehingga wilayah tersedhih Imudah berkembang.
Sedangkan usia kurang dari 18 tahun yaitu sebaR¥dl0%, usia 41 sampai 60

tahun sebanyak 27,62%, dan usia lebih dari 61 tabhanyak 23,04%.
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5.2.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendiéan

Tingkatan pendidikan merupakan salah satu hal wamgat penting yang
dapat menentukan mudah tidaknya suatu wilayah dagdiembang. Sehingga
semakin banyak penduduk yang menempuh pendidikaggaijenjang tinggi di
suatu wilayah maka semakin mudah pula suatu wilaydbk berkembang. Dan
sebaliknya semakin sedikit maka semakin sulit swalayah untuk berkembang.
Pada tabel 7 berikut ini dijelaskan distribusi paohek berdasarkan tingkat
pendidikan di Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

Tabel 7. Komposisi Penduduk Beradasrkan Tingkat Pedidikan di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu

No Keterangan Jumlah Persentase
(jiwa) (%)

1. Tidak sekolah 7551 15,31

2. Tamat SD 27837 56,45

3. Tamat SLTP/sederajat 7333 14,87

4. Tamat SLTA/sederajat 5134 10,41

5. Akademi 169 0,34

6. Sarjana (S1) 1170 2,38

7. Pasca sarjana 116 0,24
Total 49310 100,00

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahveditksl sumber daya
manusia di Kecamatan Bumiaji masih tergolong rentfathini dapat ditunjukkan
pada jumlah penduduk terbanyak hanya menempuh dikadi SD yanitu
sebanyak 27837 atau 56,45%. Tetapi sebagian pekduda telah mempunyai
kesadaran akan pentingnya pendidikan. Hal ini ddganjukkan pada jumlah
penduduk yang menempuh pendididkan sarjana seb&garatau 2,38%. Bahkan
ada sebagian penduduk yang menempuh pendidikagahjegjang pasca sarjana

yaitu sebesar 116 atau 0,24% dari total jumlah peukl
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5.2.4 Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencahan

Penduduk kecamatan Bumiaji sebagian besar adatahip8ebagian kecil
bermatapencaharian di luar usaha tani. Adapun keisippenduduk kecamatan
Bumiaji berdasarkan mata pencaharian dapat dijidda tabel 8 berikut:

Tabel 8. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencairian di Kecamatan
Bumiaji Kota Batu

No Keterangan Jumlah Persentase
(jiwa) (%)
1. Petani 15739 50,27
2. Pedagang 1114 3,56
3. Pegawai negeri 298 0,95
4. Pegawai Swasta 2576 8,23
5. Wiraswasta 4494 14,35
6. Ibu rumah tangga 5334 17,04
7. Pembantu 84 0,26
8. Lain-lain 1673 5,34
Total 31312 100,00

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bakWwagian besar penduduk
Kecamatan Bumiaji bermatapencaharian di sektoapim yaitu sebesar 15739
orang atau 50,27%. Sektor pertanian merupakan rsgktay tergolong sebagai
mata pencaharian pokok penduduk kecamatan Bumi&elain itu
matapencaharian selain di sektor pertanian yaliagas ibu rumah tangga sebesar
5334 orang atau 17,04%. Sedangkan 1114 orang kiatu 3,56% memilih
sektor perdagangan sebagai mata pencaharian. 29§ atau 0,95% memilih
pegawai negeri sebagai mata pencaharian merekainStl 2576 orang atau
8,23% memilih pegawai swasta sebagai mata peneahdean 4494 orang atau

14,35% memilih bermatapencaharian sebagai wiraaw&stdangkan 84 orang
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lainnya atau 0,26% memilih bermatapencaharian sebagmbantu dan 1673

orang atau 5,34% memilih bermatapencaharian didigeang-bidang tersebut.

5.3 Keadaan Pertanian
5.3.1 Keadaan Lahan Menurut Penggunaannya
Keadaan lahan di Kecamatan Bumiaji menurut pengguma dapat dilihat
pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Keadaan Lahan Kecamatan Bumiaji Menurut Peggunaannya

No Lahan Luas Persentase
(Ha) (%)

1. Sawah 2207,14 16,95

2. Pemukiman 2106,66 16,18

3. Hutan 5097,09 29,16

4. Tegal/ladang 3114,07 23,92

5. Lain-lain 494,04 3,79

Total 13019,00 100,00

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwanladi kecamatan
Bumiaji menurut penggunaannya yang terluas adalémnhdengan luas 5097,09
Ha atau 29,16%. Yang kedua adalah tegal/ladangatiehms 3114,07 Ha atau
23,92%. Kemudian sawah dengan luas 2207,14 Ha E#8b%. Pemukiman
dengan luas 2106,66 Ha atau 16,18%. Dan yang tedakis 494,04 atau 3,79%
digunakan sawah, pemukiman, hutan, dan tegal/ladang
5.3.2 Luas Tanam dan Produktivitas

Selain tanaman padi sebagai komoditas utama dinke@ea Bumiaji juga
terdapat beberapa komoditi lain. Luas tanam ratatratuk tanaman pangan yang

diusahakan oleh penduduk kecamatan Bumiaji daphatipada tabel 10 berikut:
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Tabel 10. Rata-rata Luas Tanam Komoditi Tanaman Pagan di Kecamatan
Bumiaji Kota Batu

No Jenis Komoditi Bentuk Luas Tanam Produktivitas
produksi (Ha) (Ton/Ha)
1. Padi Gabah 362,8 5,12
2. Jagung Tongkol 160,2 4,66
3. Ubijalar Umbi 16,4 13,54
4. Ubi kayu Umbi 28,5 19,32
5. Kedelai Polong 2,5 2,04
6. Kacang tanah Polong 20,1 1,94
7. Kacang Merah Polong 30,4 2,59

Sumber: Kantor Camat Bumiaji, 2006

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui bdbas tanam tertinggi
adalah padi seluas 362,8 Ha dengan tingkat prodiadi5,12 ton/Ha kemudian
jagung seluas 160,2 Ha dengan tingkat produktivitéé ton/Ha. Di samping itu
juga terdapat komoditi ubi jalar yang walaupun Itasamnya lebih kecil
dibandingkan padi dan jagung, tetapi tingkat praiditesnya lebih tinggi. Yaitu
sebesar 13,54 ton/Ha dengan luas tanam 16,4 Han$el juga terdapat ubi kayu
dengan luas tanam 28,5 Ha dengan tingkat prodtagsivi9,32 ton/Ha. Juga
terdapat kedelai dengan produktivitas 2,04 ton/tdaapluas tanam 2,5 Ha.
Sedangkan kacang tanah pada luas tanam 20,1 Hardgmgduktivitas 1,94
ton/Ha. Dan kacang merah dengan luas tanam 30,4défsgan tingkat

produktivitas 2,59 ton/Ha.

5.4 Sarana yang Berhubungan dengan Kegiatan PedagaKaki Lima Buah-
Buahan

Kota Batu merupakan salah satu kota tujuan wisatlwa Timur. Salah
satunya Kecamatan Bumiaji. Sebagai salah satu rtujugata di kota Batu,

kecamatan Bumiaji telah menyediakan berbagai saerginapan. Sarana
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penginapan ini dapat berupa hotel berbintang dael Ineelati. Hotel berbintang
ini umumnya banyak dimanfaatkan oleh para wisatay@amng memiliki dana

besar. Sedangkan hotel melati sendiri umumnya dema#@n oleh para
wisatawan yang mempunyai dana yang tidak terlahydla Sarana penginapan
tersebut yaitu berupa hotel berbintang sebanyakah.bSelain itu juga terdapat
hotel melati sebanyak 18 buah. Sarana penginapanditojukan untuk

dimanfaatkan oleh para wisatawan baik wisatawanedtitn maupun wisatawan
mancanegara yang ingin berkunjung ke tempat-temysata di kecamatan

Bumiaji maupun tempat-tempat wisata di Kota Batu.

5.4 Keadaan Kelembagaan yang Berkaitan dengan Usaha
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Keberadaan kelembagaan yang berkaitan dengan yssteang kaki
lima buah-buahan ini lebih ditujukan untuk membantelancarkan kegiatan
usaha pedagang kaki lima buah-buahan. Kelembagaalapat berupa koperasi
simpan pinjam yang bernama koperasi Kalimajaya.efag ini didirikan pada
tahun 2003 dengan badan hukum No 518/22-BH/4222003!

Koperasi ini bertujuan menaungi para anggotany#uypédagang kaki
lima yang pada hakekatnya tidak mempunyai kekuat&um. Sehingga dengan
adanya koperasi ini diharapkan para pedagang kaia buah-buahan lebih
mempunyai kekuatan hukum di tatanan pemerintah@da®kan misi dari
koperasi kalimajaya ini yaitu menjembatani orgasiisdengan pemerintahan
daerah setempat dan menjalankan program-progragtgéah dierncanakan baik

jangka pendek maupun jangka panjang. Koperaseitetak di Jalan raya Punten
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No. 6 Batu. Koperasi ini mempunyai unit usaha simp&jam dengan bunga 2%
perbulannya. Selain itu kopersi kalimaja ini jugaemiasilitasi kegiatan

penyuluhan yang dilakukan pada pedagang kaki limsksnya para pedagang
kaki lima buah-buahan yang diadakan setiap 2 bsddali. Koperasi kalimajaya

ini juga di bawah naungan SPSI (Serikat Pekerjar8elindonesia).



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Deskripsi Responden
6.1.1 Deskripsi Responden Menurut Umur
Komposisi pedagang kaki lima buah-buahan menurutrudapat diketahui
persentase (%) pedagang usia produktif sehingga &kbhat semangat mereka
dalam menjalankan usahanya. Data responden menoorut disajikan dalam
tabel 11 di bawah ini:

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Gologan Umur

No Umur Responden Jumlah pedagang Persentase
(tahun) (orang) (%)
1. <31 5 17
2. 31-53 22 73
3. > 53 3 10
Total 30 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat bahwa kebamyakdagang kaki lima
buah-buahan yang dijadikan responden dalam pemeliti berumur antara 31
sampai 53 tahun yaitu sebanyak 22 orang atau 73&b. imd dikarenakan
kebanyakan dari responden adalah wanita yang mancaiambantu
perekonomian keluarga. Sehingga meskipun merekarhgrantara 31 sampai 53
tahun tetapi mereka tetap termotivasi untuk menjsatiagang kaki lima buah-
buahan. Sedangkan yang berumur kurang dari 31 tablbanyak 5 orang atau
17% dan yang berumur lebih dari 53 tahun sebanyaia®g atau 10%. Pedagang

yang berumur lebih dari 53 tahun tetap melakukahasya dikarenakan mereka

59
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tidak ingin merepotkan keluarga mereka dan merekga jingi tetap
menyenangkan anak cucu mereka dengan cara tetagukah usaha ini.
6.1.2 Deskrisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana belajar. Pengambilpotésan yang tepat
dan ketajaman berfikir dipengaruhi oleh tingkat gidikan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi kramiserta mendorong
orang itu untuk menjadi yang lebih baik. Dengan inal tingkat pendidikan
responden, diharapkan dapat diketahui sejauh marilaku pedagang kaki lima
buah-buahan dalam menjalankan usahanya. Data kEspomenurut tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinglat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah pedagang Persentase
(orang) (%)
1. Tidak Tamat SD 2 6,67
2. Tamat SD/Sederajat 12 40,00
3. Tamat SMP/Sederajat 10 33,33
4. Tamat SMA/Sederajat 4 13,33
5. Akademi 2 6,67
Total 30 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui babelaagian besar
responden dalam penelitian ini tamat SD/sederadt ysebanyak 12 orang atau
40%. Sedangkan responden yang tidak tamat SD gy @tau 6,67%. Responden
yang menempuh pendidikan akademi yaitu sebanyakrjaatau 6,67%. Hal ini
dapat diartikan bahwa walaupun tingkat pendidikaaraka tinggi, mereka tetap
melakukan profesi mereka sebagai pedagang kaki boeh-buahan. Hal ini

dikarenakan selain untuk membantu perekonomianakgdujuga karena mereka
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merasa kesulitan untuk memasuki pekerjaan di sé@tanal. Selain itu mereka
melakukan usaha ini juga karena mereka tidak mayaheenjadi pengangguran
yang hanya akan merepotkan keluarga mereka.
6.1.3 Deskripsi Responden Menurut Jumlah TanggungaKeluarga

Jumlah keluarga yang menjadi tanggungan pedagaddjrka buah-buahan
secara tidak langsung akan mempengaruhi kebermdgiansial pedagang kaki
lima buah-buahan. Data responden menurut jumlaggtargan keluarga dapat
dilihat pada tabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumla Tanggungan
Keluarga

No Jumlah Tanggungan Keluarga  Jumlah pedagang Persentase

(orang) (%)
1. <1 orang 3 10,00
2. 1 -5 orang 25 83,33
3. > 5 orang 2 6,67
Total 30 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui b&bvaesponden dari total
30 responden atau 83,33% memiliki jumlah tanggungaiuarga diantara
1sampai 5 orang. Hal ini menunjukkan bahwa bebaggtangan untuk memenuhi
kebutuhan semakin bertambah sehingga diperlukaghasiian keluarga yang
tidak sedikit. Sedangkan 6,67% merupakan respon@ery memiliki jumlah
tanggungan keluarga lebih dari 5 orang yaitu 2aedpn dari total 30 responden
dan 3 responden yang memiliki kurang dari 1 tangguarkeluarga atau 10%. Hal
ini dapat terjadi karena responden tersebut tidaknitiki tanggungan keluarga

lain selain dirinya sendiri sehingga beban tanggartgdup tidak banyak.
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6.2 Deskripsi Kegiatan Penyuluhan Pada Pedagang Kakima Buah-Buahan

Kegiatan penyuluhan merupakan sebuah sistem pé&adiduar sekolah
untuk membantu masyarakat dalam mengambil keputlsarberbagai alternatif
pemecahan masalah. Kegiatan penyuluhan pada pedkgkinima buah-buahan
disini dilihat berdasarkan unsur-unsur atau kompédmamponen komunikasi.
Komponen-komponen tersebut yaitu komunikator, pesaetode, media, dan
sasaran.
6.2.1 Komunikator

Komunikator disini diukur berdasarkan penguasaany@@paian materi
oleh komunikator, frekusensi memberikan penyuluhaenurut pandangan
pedagang kaki lima buah-buahan, dan waktu yangt tdalam memberikan
penyuluhan menurut pandangan pedagang kaki lima-buahan. Lebih lanjut
skor yang diperoleh pada responden untuk variabetukikator dapat dilihat

pada tabel 14 berikut ini:
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No Indikator Skor Skor Persentase Kategori
max di terhadap skor
lapang max (%)
1. Penguasaan 3 2,63 87,77 Tinggi
penyampaian
materi oleh
komunikator
2. Frekuensi 3 2,80 93,33 Tinggi
memberikan
penyuluhan
3. Waktu yang tepat 3 1,87 62,33 Sedang
dalam memberikan
penyuluhan
Total 9 7,30 81,11 Tinggi
Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:

Rendah : 33,33% - 55,56%
Sedang :56,67% - 78,89%
Tinggi  : 80% - 100%

Secara keseluruhan dari tabel di atas dapat dibbhtva komunikator

pada kegiatan penyuluhan termasuk dalam kategoggiti Hasil penelitian

menujukkan bahwa persentase komunikator pada kegipényuluhan adalah

81,11%dari skor maksimum 9. Persentase 81,11% terletdla pégsaran 80%-—

100% dalam kategori tinggyang berarti bahwa komunikator sudah menguasai
materi penyuluhan dengan frekuensi yang sesuaitkleo pedagang kaki lima

buah-buahan. Tiap indikator memiliki kategori yaogrbeda, ada yang tinggi,

sedang, dan rendah. Untuk lebih jelasnya tiapitdikator komunikator dalam

kegiatan penyuluhan akan dijelaskan dibawah ini:
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1. Penguasaan penyampaian materi oleh komunikator

Pada indikator penguasaan penyampaian materi otehurkikator
diperoleh skor rata-rata 2,63 dari skor maksimalS&hingga diperoleh
persentase terhadap skor maksimal sebesar 87, hifgge termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa komundasudah menguasai
dalam hal penyampaian materi menurut pandangargpaedaki lima buah-
buahan. Seperti yang dikemukakan oleh salah segradggang kaki lima
buah-buahan berkut ini:

"...Bapaknya jelas sekali mbak waktu memberikanrmisi
kepada kita sehingga kita semua bisa mengerti mési-
informasi tersebut...”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahwaalara pedagang
kaki lima buah-buahan dapat menangkap informasrnési yang diberikan
oleh komunikator kepada mereka. Dan hal ini beraathwa komunikator
yang memberikan informasi tersebut telah menguaseteri yang
disampaikan kepada pedagang kaki lima buah-buahan.

2. Frekuensi memberikan penyuluhan

Pada indikator frekuensi memberikan penyuluhanrdipl skor rata-
rata 2,8 dari skor maksimal 3. Sehingga diperoletsgntase terhadap skor
maksimal sebesar 93,33% sehingga termasuk dalaegdatinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sering kegiatan penynluhiakukan maka
informasi-informasi yang didapat oleh pedagang laka buah-buahan juga
semakin banyak. Seperti yang disebutkan oleh pedagaki lima buah-

buahan berikut ini:
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"...Sebenarnya saya senang sekali mbak kalau bk

sama ibu-ibu itu sering memberikan penyuluhan. iB@alsaya

semakin tahu informasi-informasi yang belum sayatka...”

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat kdikdtahwa semakin
sering komunikator memberikan penyuluhan kepadaagety kaki lima
buah-buahan maka semakin banyak pula informasifirdsi yang akan
diterima oleh para pedagang kaki lima buah-buaéesebut. Dan hal tersebut
tentu akan memberikan keuntungan tersendiri bagtkae
. Waktu yang tepat dalam kegiatan penyuluhan

Pada indikator waktu yang tepat dalam memberikanyyeahan
diperoleh skor rata-rata 1,87 dari skor maksimalS&hingga diperoleh
persentase terhadap skor maksimal sebesar 62,38%edaasuk dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa paragedg kaki lima buah-
buahan bersedia mengikuti kegiatan penyuluhanKégiatan tersebut tidak
memakan waktu yang lama. Seperti yang disebutkeh shlah seorang

pedagang kaki lima buah-buahan berikut ini:

"...Kita ini sebenarnya tidak keberatan ikut penyn
asalkan tidak lama-lama soalnya kita kan juga hatagang...”

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapatabikebahwa para
pedagang kaki lima buah-buahan tersebut bersediagikugi kegiatan
penyuluhan jika kegiatan penyuluhan tersebut tidemakan waktu yang
lama. Hal ini disebabkan karena mereka tidak md&a jkegiatan ini

mengganggu kegiatan usaha mereka.
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6.2.2 Pesan

Indikator dari pesan disini yaitu kemudahan dalaengerjakan isi pesan
yang disampaikan, kesesuaian pesan dengan kebyteddagang kaki lima buah-
buahan, dan jumlah materi yang diberikan dalaméatagipenyuluhan. Skor yang
didapat di lapangan dapat dilihat pada tabel 1kkiser

Tabel 15. Indikator pesan pada kegiatan penyuluhan

No Indikator Skor Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)

1. Kemudahan 3 v 90,00 Tinggi
dalam
mengerjakan
isi pesan yang
disampaikan
2. Kesesuaian 3 2,5 83,33 Tinggi
pesan dengan
kebutuhan
pedagang kaki
lima  buah-
buahan
3. Jumlah materi 3 2,5 83,33 Tinggi
yang
diberikan
dalam 1 kali
kegiatan
penyuluhan

Total 9 7,7 85,56 Tinggi

Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:

Rendah : 33,33% - 55,56%

Sedang :56,67% - 78,89%

Tinggi : 80% - 100%

Secara keseluruhan dari tabel di atas dapat dildaditva pesan pada

kegiatan penyuluhan termasuk dalam kategori tindgsil penelitian menujukkan

bahwa persentase pesan pada kegiatan penyuluhdeah 8@ 56%dari skor
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maksimum 9. Persentase 85,56% terletak pada kis@08n— 100% dalam
kategori tinggiyang berarti bahwa pesan yang disampaikan dalanatkeg
penyuluhan sudah sesuai dengan kebutuhan pedagéndirka buah-buahan.
Tiap indikator memiliki kategori yang berbeda, aging tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk lebih jelasnya tiap-tiap indikatosg@e dalam kegiatan penyuluhan
akan dijelaskan dibawah ini:
1. Kemudahan dalam mengerjakan isi pesan yang disampai
Pada indikator ini diperoleh skor rata-rata 2,7i d&or maksimal 3.
Sehingga diperoleh persentase terhadap skor mdksetesar 90% dan
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkaahwa isi pesan yang
disampaikan mudah untuk dikerjakan. Seperti yakgmdukakan oleh salah
seorang pedagang kaki lima buah-buahan berikut ini:

“...Lha wong cuma gimana cara menjaga kebersihanaya pasti
bisa, itu mudah dilakukan...”

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat kiketzahwa para
pedagang kaki lima buah-buahan mudah mengerjakampesan tentang
kebersihan tempat usaha. Karena mereka juga tetdakukan di tempat
tinggal mereka. Tetapi mereka belum mengetahui balempat usaha yang
mereka gunakan selama ini juga harus dijaga kdizarsya.

Selain itu ada juga dari mereka yang berpendapatyiaitu sebagai
berikut:

“...Penyuluhan tentang cara pengemasan itu mbak yang

kadang kurang mudah dilakukan. Soalnya modalnyaacookup
buat buah saja. Selain itu juga agak malas...”
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Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat kiketdbahwa
penyuluhan tentang cara pengemasan barang dagkagarg mudah untuk
mereka lakukan. Hal ini disebabkan karena tidak ea#angan dana yang
diperuntukkan untuk pengemasan dan kuran adanyalaiapedagang kaki
lima buah-buahan itu sendiri. Dan banyak dari merglng takut untuk
pinjam modal di bank dengan alasan tidak dapat erabglikan pinjaman.
Sebenarnya di koperasi yang menaungi mereka jugapat usaha simpan
pinjam. Tetapi pinjaman tersebut lebih banyak dakam untuk kebutuhan
sehari-hari daripada digunakan sebagai modal usaha.

. Kesesuaian pesan dengan kebutuhan pedagang kakbliah-buahan

Pada indikator kesesuaian pesan dengan kebutulgag® kaki lima
buah-buahan diperoleh skor rata-rata 2,5 dari skaksimal 3. Sehingga
persentase terhadap skor maksimal sebesar 83,33%tedmasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa isi pesang diberikan sudah
sesuai dengan kebutuhan pedagang kaki lima buaiebu&eperti halnya
penyuluhan tentang bagaimana cara menjaga keragéan mengemas
dagangan yang baik. Seperti yang disebutkan ol&th seorang pedagang
kaki lima buah-buahan berikut ini:

"...Menurut saya sich sudah sesuai. Soalnya mensaya
menjaga kebersihan penting agar pelanggan tidak. lar

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapatabikebahwa materi
yang disampaikan oleh komunikator sudah sesuai atekgbutuhan para
pedagang kaki lima buah-buahan tersebut. Hal ma jsangat penting untuk

menjaga agar pelanggan tidak beralih dari mereka.
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3. Jumlah materi yang disampaikan

Pada indikator jumlah materi yang disampaikan dileér skor rata-rata
2,5 dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh péasenterhadap skor
maksimal sebesar 83,33% dan termasuk dalam kategggi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak materi yang diaap dalam
kegiatan penyuluhan maka semakin bertambah putaniafsi yang mereka
dapatkan. Seperti yang dikemukakan oleh salah sgqradagang kaki lima
buah-buahan berikut ini:

”...Baik banget mbak kalau informasi yang diberikagnyak
dan tidak hanya itu-itu saja...”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahwaalara pedagang
kaki lima buah-buahan menginginkan materi yanghletdari materi yang
mereka dapatkan selama ini. Sehingga informasi yaeggka dapatkan juga

semakin banyak.

6.2.3 Metode
Metode disini diukur berdasarkan jenis metode yalingunakan dalam
kegiatan penyuluhan pada pedagang kaki lima buahéw Skor yang didapat di

lapangan dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini:
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Tabel 16. Indikator metode pada kegiatan penyuluha

No Indikator Skor  Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)
Jenis metode 3 1,6 33,33 Rendah

yang digunakan
pada kegiatan
penyuluhan

Sumber: Analisis data primer, 2007
Keterangan:
Kategori:
Rendah :33,33% - 55,67%
Sedang :56% - 78,33%
Tinggi : 78,67% - 100%
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwsrata-rata yang dicapai
di lapang sebesar 1,6 dari skor maksimal 3. Sehipggsentase berdasarkan skor
maksimal yang didapat sebesar 33,33%. Hal ini mekkan bahwa metode
termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan piametiiketahui bahwa metode
yang digunakan belum memuaskan bagi pedagangikakiduah-buahan. Hal ini
seperti yang disebutkan oleh salah seorang pedakakiglima buah-buahan
berikut ini:

"...Waduh mbak kalau kita cuma dikumpulkan jadiussangat sulit
menerima informasi. Saya sich maunya bapak-bapal gdu-ibu itu
mendatangi kita satu-satu...”

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat kiketsaahwa mereka
sebenarnya ingin perwakilan dari dinas-dinas térkendatangi mereka satu-
persatu dalam memberikan penyuluhan di tempat us@heka. Sehingga mereka

lebih mudah dalam menangkap informasi-informasigydisampaikan oleh para

komunikator tersebut.
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6.2.5 Sasaran

Sasaran dalam hal ini yaitu para pedagang kaki boeh-buahan. Sasaran
disini diukur berdasarkan ketertarikan sasararatiap kegiatan penyuluhan. Skor
yang didapat di lapangan dapat dilihat pada ta®dletikut ini:

Tabel 18. Indikator sasaran pada kegiatan penyuluha

No Indikator Skor Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)
Ketertarikan 3 2,56 85,33 Tinggi
sasaran terhadap
kegiatan
penyuluhan

Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:
Rendah :33,33% - 55,67%
Sedang :56% - 78,33%
Tinggi 1 78,67% - 100%

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh skor di lapseigesar 2,56 dari skor
maksimal 3. Sehingga diperoleh persentase terha#tap maksimal sebesar
85,33% dan termasuk dalam kategori tinggi. Hahienunjukkan bahwa sebagian
besar dari mereka tertarik untuk mengikuti kegiapemyuluhan yang dapat
memberikan informasi yang lebih banyak bagi usakeeka. Sehingga nantinya
diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan usai@mp@reka jalankan selama
ini.

Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut dan betdasahasil penelitian
yang dilakukan pada para pedagang kaki lima bualwdou maka diperoleh nilai

rata-rata untuk kegiatan penyuluhan yang mempumgsir-unsur komunikator,

pesan, metode dan sasaran termasuk dalam katedarniggdengan nilai skor atau



72

rata-rata 19,16 atau 79,83%. Hal ini disebabkaerrakegiatan penyuluhan pada
pedagang kaki lima buah-buahan di Kecamatan Bunmgflilaksanakan secara
rutin setiap 2 bulan sekali sehingga para pedagakglima buah-buahan dapat
memperoleh informasi lebih banyak. Untuk lebih gelga dapat dilihat pada tabel
18 berikut ini:

Tabel 18. Nilai/Skor Rata-Rata Unsur-Unsur Kegiata Penyuluhan Pada
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

No Unsur-Unsur Nilai/Skor Kategori
Kegiatan Maksimal  Lapang Persentase
Penyuluhan Terhadap Skor
Max (%)

1. Komunikator 9 7,3 81,11 Tinggi
2. Pesan 9 7,7 85,56 Tinggi
3. Metode 3 1,6 53,33 Rendah
4. Sasaran 3 2,56 85,33 Tinggi

Total 24 19,16 79,83 Tinggi

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Berdasarkan tabel total kelima unsur kegiatan plehyn tersebut di dapat
bahwa persentase tertinggi adalah pesan yaituae88$6% dari skor maksimal
9 dan skor yang didapat di lapang sebesar 7,7 ggnidapat dikatakan termasuk
dalam kategori tinggi. Kemudian sasaran dengareptase sebesar 85,33% dari
skor maksimal 3 dan skor yang didapat di lapangs®b2,56 sehingga dapat
dikatakan termasuk dalam kategori tinggi. Variamanjutnya yaitu komunikator
dengan persentase sebesar 81,11% dari skor mal&idaa skor yang didapat di
lapang sebesar 7,3 sehingga dapat dikatakan tekndedam kategori tinggi.
Kemudian variabel metode dengan persentase sei#&88% dari skor maksimal
3 dan skor yang didapat di lapang sebesar 1,6 ggdnidapat dikatakan bahwa

variabel metode termasuk dalam kategori rendah.
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6.3 Deskripsi Perilaku Pedagang Kaki Lima Buah-Buahn

Perilaku merupakan respon terhadap stimuli yangijdiskan dalam bentuk

kelakuan dan aktivitas dalam menerapkan suatu sidvaru. Perilaku di sini

dapat diteliti dari variabel persepsi, sikap, dadakan/ketrampilan dari kegiatan

penyuluhan yang telah dilakukan pada pedaganglikakibuah-buahan.

6.3.1 Persepsi

Persepsi disini diukur berdasarkan tingkat keurdnndgesesuaian dengan

nilai dan aturan yang ada, kecepatan memperolemtiegan, dan tingkat

kerumitan dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan yategh diberikan oleh

komunikator kepada pedagang kaki lima buah-buatiaelbut. Skor yang didapat

di lapangan dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini

Tabel 19. Indikator persepsi

No Indikator Skor  Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)
1. Tingkat keuntungan 3 3 100 Tinggi
2. Kesesuaian dengan 3 3 100 Tinggi
nilai dan aturan
3. Kecepatan 3 2,7 90 Tinggi
memperoleh
keuntungan
4.  Tingkat kerumitan 3 2,6 86,7 Tinggi
Total 12 11,3 94,17 Tinggi
Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:

Rendah :4-6,67 atau 33,33% - 55,58%
Sedang :6,68 —9,35 atau 55,67% - 77,92%

Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%
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Secara keseluruhan dari tabel di atas dapat dildetwa persepsi
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitiannojekkan bahwa persentase
persepsi adalah 94,178&&ri skor maksimum 12. Persentase 94,17% terletdl p
kisaran 78%— 100%alam kategori tinggyang berarti bahwa persepsi pedagang
kaki lima buah-buahan pada materi yang disampaildaim kegiatan penyuluhan
sudah cukup baik. Tiap indikator memiliki kateggang berbeda, ada yang
tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator tingkahkungan diperoleh skor
di lapang sebesar 3 dari skor maksimal 3. Sehidggzoleh persentase terhadap
skor maksimal sebesar 100% dan termasuk dalam deatéigggi. Hal ini
menunjukkan pedagang kaki lima buah-buahan berpandaahwa kegiatan
penyuluhan tentang kebersihan tempat usaha damgbalagangan sangat
menguntungkan bagi mereka baik dari segi finamsaipun nonfinansial.

Pada indikator kesesuaian dengan nilai dan atupemaleh skor di lapang 3
dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh persentedeadap skor maksimal
sebesar 100% dan termasuk dalam kategori tingdi.irianenunjukkan bahwa
para pedagang kaki lima buah-buahan merasa keaer&mpat usaha dan barang
dagangan sudah sesuai dengan nilai dan aturaragang@ehingga mereka merasa
bahwa kebersihan tempat usaha dan barang dagaagendiiaksanakan.

Pada indikator kecepatan memperoleh keuntungamadigheskor di lapang
2,7 dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh peasenterhadap skor maksimal
sebesar 90% dan termasuk dalam kategori tinggi.itainenunjukkan bahwa

para pedagang kaki lima buah-buahan berpendapakg@kersihan tempat usaha
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dan barang dagangan dilaksanakan maka merekaapasticepat mendatangkan
keuntungan baik dari segi finansial maupun nonfieln

Pada indikator tingkat kerumitan pelaksanaan diparskor di lapang 2,6
dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh persentedeadap skor maksimal
sebesar 86,7% dan termasuk dalam kategori tingai.ifil menunjukkan bahwa
para pedagang kaki lima buah-buahan berpendapan patau materi yang
disampaikan pada kegiatan penyuluhan mudah atauertsed untuk
dilaksanakan. Hal ini karena dalam kehidupan setati sebagian dari pesan

tersebut sudah pernah dilaksanakan.

6.3.2 Sikap

Sikap disini diukur berdasarkan tingkat keuntunda@sesuaian dengan nilai
dan aturan yang ada, kecepatan memperoleh keumtudga tingkat kerumitan
dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang telabriddn oleh komunikator
kepada pedagang kaki lima buah-buahan tersebut.yakg didapat di lapangan

dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini:
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Tabel 20. Indikator sikap

No Indikator Skor  Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)
1. Tingkat keuntungan 3 2,83 4,3 Tinggi
2. Kesesuaian dengan 3 3 100 Tinggi
nilai dan aturan
3. Kecepatan 3 2,7 90 Tinggi
memperoleh
keuntungan
4.  Tingkat kerumitan 3 2,83 94,3 Tinggi
Total 12 11,36 94,67 Tinggi
Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:

Rendah :4-6,67 atau 33,33% - 55,58%
Sedang : 6,68 — 9,35 atau 55,67% - 77,92%
Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%

Secara keseluruhan dari tabel di atas dapat ditihhtva sikap termasuk
dalam kategori tinggi. Hasil penelitian menujukkerhwa persentase sikap adalah
94,67%dari skor maksimum 12. Persentase 94,67% terleadl isaran 78%-—
100%dalam kategori tinggyang berarti bahwa sikap pedagang kaki lima buah-
buahan terhadap materi yang disampaikan dalam tkegipenyuluhan sudah
cukup baik. Tiap indikator memiliki kategori yangrbeda, ada yang tinggi,
sedang, dan rendah.

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator tingkahkungan diperoleh skor
di lapang sebesar 2,83 dari skor maksimal 3. Sghimdjperoleh persentase
terhadap skor maksimal sebesar 94,3% dan termadakidkategori tinggi. Hal

ini menunjukkan pedagang kaki lima buah-buahan jisehahwa kegiatan

penyuluhan tentang kebersihan tempat usaha dan ngoardagangan
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menguntungkan bagi mereka baik dari segi finansmupun nonfinansial.
Walaupun keuntungan yang diperoleh nantinya tidalalu besar bagi orang lain
tetapi bagi mereka hal ini sudah cukup berarti.

Pada indikator kesesuaian dengan nilai dan atupemaleh skor di lapang 3
dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh persentedeadap skor maksimal
sebesar 100% dan termasuk dalam kategori tingdiinHdapat diartikan bahwa
mereka setuju tentang kegiatan penyuluhan dan mateg diampaikan dalam
kegiatan penyuluhan karena sudah sesuai dengadanilaturan yang ada.

Pada indikator kecepatan memperoleh keuntungamadigheskor di lapang
2,7 dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh peéasenterhadap skor maksimal
sebesar 90% dan termasuk dalam kategori tinggi.itainenunjukkan bahwa
para pedagang kaki lima buah-buahan setuju jikaerdsgian tempat usaha dan
barang dagangan akan cepat mendatangkan keuntbagawlari segi finansial
maupun nonfinansial. Hal ini berarti bahwa keunamgang diperoleh selain
tergantung dari kondisi pasar juga tergantung paateersihan tempat usaha dan
barang dagangan.

Pada indikator tingkat kerumitan pelaksanaan diparekor di lapang 2,83
dari skor maksimal 3. Sehingga diperoleh persentedeadap skor maksimal
sebesar 94,3% dan termasuk dalam kategori tinggi.il menunjukkan bahwa
para pedagang kaki lima buah-buahan setuju jikaksahaan pesan atau materi
yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan mudah sg¢alerhana untuk

dilaksanakan. Walaupun ada sebagian dari merekag yamasih belum
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melaksanakan pesan dari kegiatan penyuluhan iapitgiersentasenya cukup

kecil.

6.3.3 Tindakan/ketrampilan

Tindakan/ketrampilan disini diukur berdasarkan ksdamaan pengelolaan
sampah di sekitar tempat usaha, pelaksanaan pemnipetgelolaan selokan di
sekitar tempat usaha, pelaksanaan cara menjagpidem@agangan, pelaksanaan
cara pengemasan dagangan yang baik. Skor yangatlididppangan dapat dilihat
pada tabel 21 berikut ini:

Tabel 21. Indikator tindakan/ketrampilan

No Indikator Skor  Skor di Persentase Kategori
max lapang terhadap skor
max (%)
1. Pelaksanaan 3 2,8 93,3 Tinggi

pengelolaan sampah
di sekitar tempat
usaha
2. Pelaksanaan 3 2,6 86,67 Tinggi
pembuatan/pengeloal
aan selokan di
sekitar tempat usaha

3. Pelaksanaan cara 3 2,53 84,3 Tinggi
menjaga kerapian
dagangan
4. Pelaksanaan cara 3 1,9 63,3 Sedang
pengemasan
dagangan yang baik
Total 12 9,83 81,92 Tinggi
Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Kategori:

Rendah :4-6,67 atau 33,33% - 55,58%
Sedang :6,68 —9,35 atau 55,67% - 77,92%
Tinggi : 9,36 - 12 atau 78% - 100%
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Secara Kkeseluruhan dari tabel di atas dapat dilitethwa
tindakan/ketrampilan termasuk dalam kategori tingdHasil penelitian
menujukkan bahwa persentase tindakan/ketrampilatalad81,92%dari skor
maksimum 12. Persentase 81,92% terletak pada kisaB&— 100%dalam
kategori tinggiyang berarti bahwa para pedagang kaki lima buandru sudah
melaksanakan materi atau pesan yang disampaikaa keglatan penyuluhan
tersebut. Tiap indikator memiliki kategori yang lbeda, ada yang tinggi, sedang,
dan rendah.

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator pelaksapangelolaan sampah
di sekitar tempat usaha diperoleh skor di lapahgsa 2,8 dari skor maksimal 3.
Sehingga diperoleh persentase terhadap skor mdkseizsar 93,3% dan
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkeahwa sebagian besar dari
mereka telah melaksanakan pesan ini. Karena medeekguga para pembeli tidak
ingin terganggu oleh adanya bau sampah yang merkbsshingga nantinya
diharapkan dapat semakin meningkatkan keberhasgaha para pedagang kaki
lima buah-buahan itu sendiri.

Pada indikator pelaksanaan pembuatan/pengeloaakasedi sekitar tempat
usaha diperoleh skor di lapang 2,6 dari skor ma&kign Sehingga diperoleh
persentase terhadap skor maksimal sebesar 86,67%maasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian aaeéreka sudah melaksanakan
pesan ini. Ini disebabkan karena menurut merekabpatan selokan ataupun
menjaga selokan supaya tetap bersih di sekitargeogaha akan menghindarkan

tempat usaha mereka dari bahaya banjir dan bekaknmiusim hujan datang.
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Sehingga nantinya diharapkan para pembeli jug&k tedaggan untuk datang ke
tempat usaha mereka.

Pada indikator pelaksanaan cara menjaga kerapgandan diperoleh skor
di lapang 2,53 dari skor maksimal 3. Sehingga dieér persentase terhadap skor
maksimal sebesar 84,3% dan termasuk dalam katetpoggi. Hal ini
menunjukkan bahwa para pedagang kaki lima buahdmabhdah melaksanakan
pesan ini. Karena mereka berpendapat bahwa jikandgg mereka tertata dengan
rapi maka juga akan indah pula dipandang mata gghirmereka berharap
pembeli yang datangpun juga akan semakin banyak.

Pada indikator pelaksanaan cara pengemasan daggagaaik diperoleh
skor di lapang 1,9 dari skor maksimal 3. Sehinggardleh persentase terhadap
skor maksimal sebesar 63,3% dan termasuk dalangdateedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian dari mereka ada yamognbelelaksanakan pesan
ini. Hal ini disebabkan karena modal yang merekékimhanya cukup untuk
membeli buah saja sedangkan untuk membeli bahagepes mereka tidak
mempunyai modal yang besar lagi.

Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut dan betdasahasil penelitian
yang dilakukan pada para pedagang kaki lima bualmdou maka diperoleh nilai
rata-rata untuk perilaku yang mempunyai unsur-ungersepsi, sikap, dan
tindakan/ketrampilan termasuk dalam kategori tindgngan nilai skor atau rata-
rata 32,49 atau 90,25%. Hal ini disebabkan karesraepsi dan sikap mereka
yang tinggi pada kegiatan penyuluhan ini. Selaintihdakan/ketrampilan dari

pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini juga tinggigy&erarti mereka telah
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melaksanakan pesan atau materi dari kegiatan pgmmlini waktu kegiatan
penyuluhan ini tidak dilaksanakan. Untuk lebihhgs dapat dilihat pada tabel 22
berikut ini:

Tabel 22. Nilai/Skor Rata-Rata Perilaku Pedagang Eki Lima Buah-Buahan

No Perilaku Nilai/Skor Kategori

Maksimal Lapang Persentase

Terhadap Skor

Max (%)
1. Persepsi 12 11,3 94,17 Tinggi
2. Sikap 12 11,36 94,67 Tinggi
3. Tindakan/ 12 9,83 81,92 Tinggi

ketrampilan

Total 36 32,49 90,25 Tinggi

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Berdasarkan tabel total ketiga variabel perilakisebut di dapat bahwa
persentase tertinggi adalah sikap yaitu sebesé7@dari skor maksimal 12 dan
skor yang didapat di lapang sebesar 11,36 sehidggat dikatakan termasuk
dalam kategori tinggi. Kemudian persepsi dengasgrgase sebesar 94,17% dari
skor maksimal 12 dan skor yang didapat di lapaigs® 11,3 sehingga dapat
dikatakan termasuk dalam kategori tinggi. Variabsélanjutnya yaitu
tindakan/ketrampilan dengan persentase sebesa2%1d@ri skor maksimal 12
dan skor yang didapat di lapang sebesar 9,83 sghidgpat dikatakan termasuk

dalam kategori tinggi.
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6.4 Hubungan Antara Kegiatan Penyuluhan Dengan Pdaku
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan pendekagang kaki lima
buah-buahan dianalisis dengan menggunakan ankbsedasi Rank Spearman
yang dapat dilihat pada tabel 23 dimana dalam pEmeini kegiatan penyuluhan
(X) yang meliputi komunikator (¥, pesan (%), metode (%) dan sasaran (X
dihubungkan dengan perilaku pedagang kaki lima Hnuethan (Y) yang meliputi
persepsi (Y), sikap (Y2), dan tindakan/ketrampilan ) Berikut tabel hubungan
antara kegiatan penyuluhan dengan perilaku peddgeddima buah-buahan:

Tabel 23. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengeperilaku pedagang
kaki lima buah-buahan

No Kegiatan rs Thitung

Penyuluhan (X) Y1 Y, Y3 Y, Y, Y3
1. Komunikator (%) 0,13 0,26 0,30 0,693 1,425 1,665
2. Pesan (¥ 0,23 051* 031| 1,251  3,137* 1,727
3.  Metode (%) 028 020 019| -1543 1,08 1,024
4. Sasaran (§ 0,12 0,06 0,03 -0,610 0,318 0,1587

Sumber: Analisis Data Primer, 2007

Keterangan:
Tiavel pada taraf kepercayaan 95% = 2, 048
*. Terdapat hubungan
Y1: persepsi
Y2: sikap
Y 3: tindakan/ketrampilan
Dibandingkan dengan nilaiibel pada taraf kepercayaan 95% dar 0,05

untuk n = 304(0,05;30) yaitu sebesar 2,048 maka bila nilain lebih kecil atau
sama dengan nilai hel (Thiung < Nilai Tape) artinya tidak terdapat hubungan
antara kegiatan penyuluhan dengan perilaku pedagakiglima buah-buahan

(terima Ho). Sedangkan bila nilajiding lebih besar dari nilai dyel (Thitung > Ttabe)
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maka terdapat hubungan antara kegiatan penyulubagad perilaku pedagang
kaki lima buah-buahan (tolak Ho).

Menurut Margono Slamet (1980), komunikator mempunabungan
dengan persepsi, sikap, maupun tindakan/ketrampiaerdasarkan analisis
korelasi Rank Spearman didapatkasegbesar 0,13 pada hubungan komunikator
dengan persepsi denganmiuhy sebesar 0,693. Sedangkanne sebesar 2,048
dengan taraf kepercayaan 95%. Dengan demikigingT< Tiwner dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yangtipamntara komunikator
dengan persepsi pedagang kaki lima buah-buahaninHalisebabkan karena
kurangnya waktu komunikator dalam memberikan parhamh sehingga tidak
dapat meningkatkan persepsi pedagang kaki lima-buahan. Sedangkan pada
hubungan komunikator dengan sikap didapatkan milaebesar 0,26 dengan
Thiung S€besar 1,425. Sedangkapye sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan
95%. Dengan demikianmilung < Tianerdan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara komunikator dengamapsipedagang kaki lima
buah-buahan. Hal ini disebabkan karena masih kaggngenguasaan materi oleh
komunikator sehingga reaksi dari pedagang kaki lmah-buahan tersebut juga
kurang. Pada hubungan komunikator dengan tinda&aafkpilan didapatkan
nilai rs sebesar 0,30 denganidng Sebesar 1,665. Sedangkag, sebesar 2,048
dengan taraf kepercayaan 95%. Dengan demikigfngT< Tiwner dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yangtipamntara komunikator
dengan tindakan/ketrampilan pedagang kaki lima {methan. Hal ini

disebabkan karena kurangnya frekuensi dalam pearb@enyuluhan sehingga
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pengetahuan yang didapat pedagang kaki lima buahaoujuga kurang. Dan hal
ini menyebabkan kurang adanya tindakan yang nyatapgdagang kaki lima
buah-buahan.

Berdasarkan teori dalam Margono Slamet (1980), rpesgmpunyai
hubungan dengan persepsi, sikap, maupun tindakeatigilan. Berdasarkan
hasil analisis korelasi Rank Spearman dimana dilapag sebesar 0,23 pada
hubungan pesan dengan persepsi pedagang kaki lisfalduahan dengarniding
sebesar 1,251. Sedangkapyd sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%.
Dengan demikian pung < Tiabel dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara pesan dengan perpepsigang kaki lima buah-
buahan. Hal ini disebabkan karena kurangnya mgteng diberikan menurut
pedagang kaki lima buah-buahan sehingga pengetayazg didapatpun juga
kurang dan tidak merubah persepsi mereka. Sedanghkda hubungan pesan
dengan sikap didapatkan nilaj sebesar 0,51 dengamnidng Sebesar 3,137.
Sedangkan dpe SEbesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%. Delegaikian
Thitung > Traberdan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yasigf antara
pesan dengan sikap pedagang kaki lima buah-budPaaa hubungan pesan
dengan tindakan/ketrampilan didapatkan nilaisebesar 0,31 dengamiung
sebesar 1,727. Sedangkapnd sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%.
Dengan demikian pung < Tiavel dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara pesan dengan tinded@ampilan pedagang kaki
lima buah-buahan. Hal ini disebabkan karena sabalgesar dari mereka tidak

mengerjakan/melaksanakan pesan dalam Kkegiatan Ipeapu Sehingga
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tindakan/ketrampilan mereka juga sedikit atau bahk&dak mengalami
perubahan.

Berdasarkan teori dalam Margono Slamet (1980), deetmempunyai
hubungan dengan persepsi, sikap, maupun tindakeartigilan. Berdasarkan
hasil analisis korelasi Rank Spearaman didapathkian @ sebesar -0,28 pada
hubungan metode dengan persepsi pedagang kakblifabuahan dengamidng
sebesar -1,543 sedangkagyd pada level of signifikan 95% sebesar 2,048.
Dengan demikian fung < Twber dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara metode dengan perpepsigang kaki lima buah-
buahan. Hal ini disebabkan karena metode yang dlgum dalam kegiatan
penyuluhan ini kurang efektif sehingga pengetahysary mereka dapatakan juga
tidak maksimal dan persepsi mereka juga tidak manggerubahan. Sedangkan
pada hubungan metode dengan sikap didapatkan rpitsbesar 0,20 dengan
Thiung Sebesar 1,08. Sedangkan,d sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan
95%. Dengan demikianmiling < Tiaber dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara metode dengan sikalagasg kaki lima buah-
buahan. Hal ini disebabkan karena metode yang digagmmasih kurang efektif
sehingga reaksi dari pedagang kaki lima buah-butdraabut juga masih kurang.
Pada hubungan metode dengan tindakan/ketrampitiapalkan nilai ysebesar
0,19 dengan Hwung Sebesar 1,024. Sedangkaganel sebesar 2,048 dengan taraf
kepercayaan 95%. Dengan demikiafiudy < Twaner dan dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang positif antara met®an tindakan/ketrampilan

pedagang kaki lima buah-buahan. Hal ini disebabkarena metode yang
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digunakan dalam kegiatan penyuluhan pada pedagsadita buah-buahan ini
kurang efektif. Sehingga informasi yang disampaikigiak sepenuhnya dapat
diterima oleh pedagang kaki lima buah-buahan teitseb

Berdasarkan teori yang disebutkan dalam Margonm&l41980), sasaran
mempunyai hubungan dengan persepsi, sikap, maupdakan/ketrampilan.
Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearatitapatkan nilaigsebesar -
0,12 pada hubungan sasaran dengan persepsi pedeangna buah-buahan
dengan THiung Sebesar -0,610 sedangkag,d pada level of signifikan 95%
sebesar 2,048. Dengan demikiafudy < Twnerdan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang positif antara sasaran depgesepsi pedagang kaki
lima buah-buahan. Hal ini disebabkan karena walagasaran tertarik mengikuti
kegiatan penyuluhan, tetapi mereka hanya mengiatirsaja sehingga
pengetahuan yang didapat juga kurang dan ini akempebgaruh terhadap
persepsi mereka. Sedangkan pada hubungan sasargandsikap didapatkan
nilai rs sebesar 0,06 denganid,g Sebesar 0,318. Sedangkas,el sebesar 2,048
dengan taraf kepercayaan 95%. Dengan demikigingT< Tiwper dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yangtip@sitara sasaran dengan
sikap pedagang kaki lima buah-buahan. Hal ini dibkbn karena reaksi dari
pedagang kaki lima buah-buahan terhadap kegiaiamasih kurang walaupun
mereka tertarik mengikuti kegiatan penyuluhan iRada hubungan sasaran
dengan tindakan/ketrampilan didapatkan nilaisebesar 0,03 denganmiung
sebesar 0,1587. Sedangkagnel sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%.

Dengan demikian plung < Tiavel dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
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hubungan yang positif antara sasaran dengan tindatesampilan pedagang kaki
lima buah-buahan. Hal ini disebabkan karena sadaaaga tertarik mengikuti
kegiatan penyuluhan ini tetapi sebagian dari metedak melaksanakan pesan

yang didapatkan dari kegiatan penyuluhan ini.

6.5 Hubungan Antara Kegiatan Penyuluhan Total denga Perilaku Total
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Jika dilihat secara total hubungan kegiatan petmaruyang terdiri dari
variabel komunikator, pesan, metode, media, dariabelr sasaran dengan
perilaku yang terdiri dari persepsi, sikap, dadaken/ketrampilan pedagang kaki
lima buah-buahan didapatkan dari hasil penelitianagang bahwa terdapat
hubungan antara kegiatan penyuluhan total dengalalpetotal pedagang kaki
lima buah-buahan. Hal ini ditunjukkan dengan hasiklisis korelasi Rank
Spearman dimana nilai sebesar 0,64 denganiJng Sebesar 4,410 sedangkan
Twper pada level of signifikan 95% sebesar 2,048. Dimarweffisient
determination yang diperoleh adalah 40,96%. Adamylaungan ini disebabkan
karena unsur-unsur kegiatan penyuluhan dalam hakamunikator tergolong
tinggi, pesan tergolong tinggi, metode termasuledati rendah, dan sasaran
termasuk kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa iktgn penyuluhan yang
dilaksanakan pada pedagang kaki lima buah-buahdahscukup efektif dalam
merubah perilaku pedagang kaki lima buah-buahaal iril berarti sudah sesuai
dengan teori seperti yang disebutkan oleh Margorem& (1980) bahwa
penyuluhan merupakan pendidikan non formal untukubeeh perilaku sasaran

sesuai yang diinginkan melalui proses komunikasi.
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6.6 Hubungan Antara Kepribadian Dengan Perilaku
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Hubungan antara faktor kepribadian dengan perila&dagang kaki lima
buah-buahan dianalisis dengan menggunakan ankbsedasi Rank Spearman
yang dapat dilihat pada tabel 24 dimana faktor ikegiian (X) meliputi
rasionalitas (X), keberanian mengambil resiko fXdan motivasi (%). Faktor-
faktor kepribadian tersebut akan dihubungkan demgaitaku (Y) yang meliputi
persepsi (Y), sikap (Y2), dan tindakan/ketrampilan ) Berikut tabel hubungan
antara faktor kepribadian dengan perilaku pedaggakglima buah-buahan:

Tabel 24. Hubungan antara faktor kepribadian denganperilaku pedagang
kaki lima buah-buahan

No Kegiatan Is Thitung
Penyuluhan (X) Y, Y, Y3 Y1 Y, Y3
1. Rasionalitas(¥ 0,16 0,013 0 -0,858 0,069 0
2. Keberanian 0,19 0,15 0,11 1,024 0,803 -0,586
mengambil resiko
(X2)
3. Motivasi (%) 0,33 0,10 0,02 1,848 0,532 0,106

Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:

Tianel pada taraf kepercayaan 95% = 2, 048

*: Terdapat hubungan

Y1 persepsi

Y ,: sikap

Y 3: tindakan/ketrampilan

Dibandingkan dengan nilaiihel pada taraf kepercayaan 95% dar 0,05

untuk n = 304(0,05;30) yaitu sebesar 2,048 maka bila nilain lebih kecil atau
sama dengan nilai whel (Thiung < Nilai Tiape) artinya tidak terdapat hubungan

antara kepribadian dengan perilaku pedagang kaki buah-buahan (terima Ho).

Sedangkan bila nilai whung lebin besar dari nilai dbel (Thitung > Trabe) Maka
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terdapat hubungan antara kepribadian dengan penledagang kaki lima buah-
buahan (tolak Ho).

Berdasarkan teori Roger, rasionalitas mempunyaiuhgén dengan
persepsi, sikap, maupun kepribadian. Berdasarkaalisen korelasi Rank
Spearman didapatkan nilaj-0,16 pada hubungan rasionalitas dengan persepsi
dengan Tiwng Sebesar -0,858 sedangkagpe pada level of signifikan 95%
sebesar 2,048. Dengan demikiafwdy < Tiwbel dan dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang positif antara ra$itasa dengan persepsi
pedagang kaki lima buah-buahan. Hal ini disebaldeaena walaupun sebagian
dari mereka tingkat pendidikannya tinggi tetapi amya pengetahuan tentang
materi penyuluhan ini rendah sehingga persepsikapts juga kurang terhadap
kegiatan penyuluhan ini. Sedangkan pada hubungsionaditas dengan sikap
didapatkan nilai ysebesar 0,013 denganig sebesar 0,069. Sedangkagnel
sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%. DeegaiRian Tiwng < Tiaberdan
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungag pasitif antara rasionalitas
dengan sikap. Hal ini disebabkan karena reaksi kaerterhadap kegiatan
penyuluhan ini masih kurang dalam arti mereka kyii@amusias karena kurangnya
pengetahuan mereka tentang kegiatan penyuluhaRdada hubungan rasionalitas
dengan tindakan/ketrampilan didapatkan nilaiOr dengan Hiwng Sebesar 0
sedangkan dye pada level of signifikan 95% sebesar 2,048. Dendgmmikian
Thitung < Traber dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubuygag positif

antara rasionalitas dengan tindakan/ketrampilaageay kaki lima buah-buahan.
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Hal ini disebabkan karena umumnya mereka tidak ksateakan hasil dari
kegiatan penyuluhan ini.

Berdasarkan teori Roger, keberanian mengambil @esiempunyai
hubungan dengan persepsi, sikap, maupun tindakeartigilan. Berdasarkan
analisis korelasi Rank Spearman didapatkan njlaebesar 0,19 pada hubungan
keberanian mengambil resiko dengan persepsi defgany sebesar 1,024.
Sedangkan dpe Sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%. Delegaikian
Thiung < Trabe dan dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapatngan yang
positif antara keberanian mengambil resiko dengamsgpsi pedagang kaki lima
buah-buahan. Hal ini disebabkan karena kredit yaregeka peroleh tidak
mampu memperbaiki persepsi mereka. Sedangkan paiandgan keberanian
mengambil resiko dengan sikap didapatkan ndd,t5 dengan ung SEDESAr
0,803 sedangkan i;F; pada level of signifikan 95% sebesar 2,048. Dengan
demikian Thiung < Twber dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat huding
yang positif antara keberanian mengambil resikogdensikap pedagang kaki
lima buah-buahan. Hal ini disebabkan karena krgaiity mereka peroleh lebih
banyak digunakan untuk kepentingan sehari-harnggfai reaksi merekapun juga
kurang. Sedangkan pada hubungan keberanian mergapsiko dengan
tindakan/ketrampilan didapatkan nilai sebesar -0,11 dengamnidng Sebesar -
0,586. Sedangkanife sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%. Dengan
demikian Thiung < Tiabel dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubunga
yang positif antara keberanian mengambil resikogdentindakan/ketrampilan.

Tidak adanya hubungan antara keberanian mengamisikor dengan



91

tindakan/ketrampilan ini disebabkan karena sebabesar pedagang kaki lima
buah-buahan tidak berani untuk mengambil kredibatik. Hal itu dikarenakan
mereka takut tidak bisa mengembalikan pinjamanebers Sedangkan bagi
mereka yang telah mengambil kredit, lebih banyakenggunakan pinjaman
tersebut untuk kepentingan sehari-hari bukan selbag@al usaha.

Berdasarkan teori Roger, motivasi mempunyai hubordgngan persepsi,
sikap, maupun tindaka/kepribadian. Pada hubungativaso dengan persepsi
didapatkan nilaig0,33 dengan rhung S€DESaAr 1,848 sedangkar,dpada level of
signifikan 95% sebesar 2,048. Dengan demikiafiund < Tiwbel dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yangtip@sitara motivasi dengan
persepsi pedagang kaki lima buah-buahan. Hal seldibkan karena persepsi
mereka tidak dapat merubah memperbaiki motivasekayang telah tertanam
sebelum kegiatan penyuluhan ini dilakukan. Dan gadaingan motivasi dengan
sikap didapatkan nilaisisebesar 0,10 dengamig Sebesar 0,532. Sedangkan
Tranel SEDESAr 2,048 dengan taraf kepercayaan 95%. Defegaikian Tiwung <
Tiabel dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungag positif antara
motivasi dengan sikap. Hal ini disebabkan karenaksie mereka terhadap
kegiatan penyuluhan ini masih kurang. Sedangkara gadbungan motivasi
dengan tindakan/ketrampilan didapatkan nilaisebesar 0,02 dengamithg
sebesar 0,106. Sedangkag.d sebesar 2,048 dengan taraf kepercayaan 95% dan
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat hghonyang positif antara
motivasi dengan tindakan/ketrampilan pedagang kadd buah-buahan. Hal ini

disebabkan karena mereka tetap memegang teguhasiogiang telah tertanam
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dalam diri mereka sehingga penyuluhan yang diberikeanya diambil
pengetahuannya saja tanpa diaplikasikan.
6.7 Hubungan Antara Faktor Kepribadian Total DenganPerilaku Total
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Jika dilihat secara total hubungan faktor kepribadiyang meliputi
rasionalitas, keberanian mengambil resiko, dan vastidengan perilaku total
yang meliputi persepsi, sikap, dan tindakan/ketienp berdasarkan hasil
penelitian di lapang bahwa tidak terdapat huburagdara faktor kepribadian total
dengan perilaku total. Tidak adanya hubungan itunglikkan dengan hasil
analisis korelasi Rank Spearman dimana nilai rsesab0,18 dengan hifing
sebesar 0,968 sedangkam,d pada level of signifikan 95% sebesar 2,048.
Dimana coeffisient determination yang diperolehesal 3,24%. Tidak adanya
hubungan antara faktor kepribadian total dengailajer total ini disebabkan
karena faktor kepribadian yang terdiri dari rasltas, keberanian mengambil
resiko, dan motivasi mempunyai keragaman yang cutemqah. Sehingga

nantinya perlu dicari lagi populasi yang keraganyartmesar.

6.8 Hubungan Antara Perilaku Dengan Keberhasilan Usha Yang Dicapai
Oleh Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Hubungan antara perilaku dengan keberhasilan ugahg dicapai oleh
pedagang kaki lima buah-buahan dianalisis dengamggumnakan analisis Rank
Spearman yang dapat dilihat pada tabel 25. Beti&ibel hubungan perilaku

dengan keberhasilan usaha yang dicapai oleh pegl&g&nlima buah-buahan:
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Tabel 25. Hubungan antara perilaku pedagang kakiiima buah-buahan
dengan keberhasilan usaha

No Perilaku rs Thitung

(X) Yl Y2 Y1 Y2
1. Persepsi(} 0,26 0,26 1,425 1,425
2. Sikap (%) 0,13 0,12 0,694 0,640

3. Tindakan/ketrampilan @X 0,19 0,39* 1,024 2,243*

Sumber: Analisis Data Primer, 2007
Keterangan:
Tiabel pada taraf kepercayaan 95% = 2, 048
*: Terdapat hubungan
Y1: keberhasilan finansial
Y: keberhasilan nonfinansial

Dibandingkan dengan nilaiihe pada taraf kepercayaan 95% das 0,05
untuk n = 304(0,05;30) yaitu sebesar 2,048 maka bila nilainf lebih kecil atau
sama dengan nilai bel (Thiung < Nilai Tiape) artinya tidak terdapat hubungan
antara perilaku dengan keberhasilan usaha yangalioteh pedagang kaki lima
buah-buahan (terima Ho). Sedangkan bila nilain§ lebih besar dari nilai dpel
(Thiung > Trabe) Maka terdapat hubungan antara perilaku dengasgrtkagilan
usaha yang dicapai oleh pedagang kaki lima buahdwuéolak Ho).

Pada hubungan persepsi dengan keberhasilan fihdeidasarkan hasil
analisis korelasi Rank Spearman didapatkan nilaebesar 0,26 dengamiuhg
sebesar 1,425. Sedangkamyd sebesar 2,048 pada taraf kepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwand < Twber Hal ini dapat diartikan
bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antaragpsi dengan keberhasilan

finansial yang dicapai oleh pedagang kaki lima bioakhan. Hal ini disebabkan

karena keberhasilan finansial yang dicapai tidakyhaditentukan oleh persepsi
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tetapi juga ditentukan oleh kondisi pasar. Sedamgieala hubungan sikap dengan
keberhasilan finansial didapat nilaigebesar 0,13 dengamnig Sebesar 0,694.
Sedangkan dpel Sebesar 2,048 pada taraf kepercayaan 95%. Bekdashasil
analisis tersebut bahwailng < Trabet Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara sikap dengan kebdanaBnansial yang dicapai
oleh pedagang kaki lima buah-buahan. Hal ini diskha karena walaupun sikap
mereka tinggi tetapi jika kondisi pasar sepi kebsilan finansial yang dicapai
juga rendah. Dan pada hubungan tindakan/ketrampiamgan keberhasilan
finansial didapat nilaisrsebesar 0,19 dengamidg Sebesar 1,024. Sedangkan
Tiapel SEbesar 2,048 pada taraf kepercayaan 95%. Bekdashasil analisis
tersebut bahwa nkung < Tiavet Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif antara tindakan/ketrampilengan keberhasilan finansial
yang dicapai oleh pedagang kaki lima buah-buahah.iil disebabkan karena
walaupun mereka sudah melaksanakan pesan yangpdigam dalam kegiatan
penyuluhan tetapi jika kondisi pasar sepi keuntanfjaansial yang mereka
dapatkan juga rendah dan sebaliknya.

Pada hubungan persepsi dengan keberhasilan noafibasdasarkan hasil
analisis korelasi Rank Spearman didapatkan nilaebesar 0,26 dengamiwng
sebesar 1,425. Sedangkamnd sebesar 2,048 pada taraf kepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwgand < Taner Hal ini dapat diartikan
bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antaragpsi dengan keberhasilan
nonfinansial yang dicapai oleh pedagang kaki limsahbuahan. Hal ini

disebablan karena keberhasilan nonfinansial yarepdi oleh pedagang kaki lima
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buah-buahan tidak hanya ditentukan oleh persepstkadetapi juga ditentukan
oleh banyaknya tanggungan keluarga yang harusggjiteny. Sedangkan pada
hubungan sikap dengan keberhasilan nonfinasial abardan hasil analisis
korelasi Rank Spearman didapatkan nilasebesar 0,12 dengamidhg Sebesar
0,640. Sedangkanipe sebesar 2,048 pada taraf kepercayaan 95%. Bekdasar
hasil analisis tersebut bahwaidhg < Twner Hal ini dapat diartikan bahwa tidak
terdapat hubungan yang positif antara sikap dergdoerhasilan nonfinansial
yang dicapai oleh pedagang kaki lima buah-buahape® halnya dengan
persepsi, keberhasilan nonfinansial yang dicapeh pedagang kaki lima buah-
buahan tidak hanya ditentukan oleh sikap pedagaig lkma buah-buahan itu
sendiri. Dan pada hubungan tindakan/ketrampilan gaen keberhasilan
nonfinasial berdasarkan hasil analisis korelasikRapearman didapatkan nilai r
sebesar 0,39 denganng Sebesar 2,243. Sedangkagnd sebesar 2,048 pada
taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil anatisseltut bahwa nfung > Trabet
Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan gyapositif antara
tindakan/ketrampilan dengan keberhasilan nonfigdnsiang dicapai oleh
pedagang kaki lima buah-buahan. Hal ini disebalida@arna sebagian besar dari
mereka sudah melaksanakan materi yang diberikeamd&kgiatan penyuluhan

sehingga akan berdampak pada keberhasilan nonthamsreka.

6.9 Hubungan Antara Perilaku Total Dengan Keberhadan Usaha Total
Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan

Jika dilihat secara total hubungan perilaku towhg terdiri dari persepsi,

sikap, dan tindakan/ketrampilan dengan keberhasi&aia total pedagang kaki
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lima buah-buahan yang terdiri dari keberhasilanarisial dan keberhasilan
nonfinansial, berdasarkan hasil penelitian di lagp&#ahwa terdapat hubungan
antara perilaku total dengan keberhasilan usals petdagang kaki lima buah-
buahan. Adanya hubungan ini ditunjukkan denganl fzamsilisis korelasi Rank
Spearman dimana nilai sebesar 0,43 dengamidhg Sebesar 2,520 sedangkan
Twber pada level of signifikan 95% sebesar 2,048. Adatydungan ini
disebabkan karena unsur-unsur kegiatan penyulubkmdhal ini komunikator
tergolong tinggi, pesan tergolong tinggi, metodentesuk kategori rendah, dan
sasaran termasuk kategori tinggi. Sedangkan vanab@bel perilaku dalam hal
ini persepsi tergolong tinggi, sikap tergolong gngdan tindakan/ketrampilan
tergolong tinggi. Sehingga dapat diartikan bahwgidan penyuluhan ini cukup
efektif merubah perilaku pedagang kaki lima buabHain dan nantinya dapat
berimbas pada keberhasilan usaha yang diperolehpealagang kaki lima buah-

buahan tersebut.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian didapat bahwa kegiatan peingn yang dilakukan
pada pedagang kaki lima buah-buahan di Kecamatamidfiutermasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena kegigianyuluhan pada pedagang
kaki lima buah-buahan di Kecamatan Bumiaji ini kilanakan secara rutin
setiap 2 bulan sekali walaupun sesekali waktu kagigenyuluhan ini tidak
dilaksanakan karena kesibukan para pedagang kala buah-buahan itu
sendiri.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada paragsedw kaki lima buah-
buahan diperoleh bahwa perilaku termasuk dalamgkateinggi. Hal ini
disebabkan karena persepsi dan sikap mereka yaggi tpada kegiatan
penyuluhan ini. Selain itu variabel tindakan/ketpdlan juga tergolong tinggi
yang berarti mereka telah melaksanakan pasan atdarindari kegiatan
penyuluhan ini waktu kegiatan penyuluhan ini tiddkksanakan

3. Terdapat hubungan antara kegiatan penyuluhan yadugitdari komunikator,
pesan, metode, dan sasaran dengan perilaku yatg t&ri persepsi, sikap,
dan tindakan/ketrampilan. Adanya hubungan ini dib&bn karena unsur-
unsur kegiatan penyuluhan dalam hal ini komunik&togolong tinggi, pesan
tergolong tinggi, metode termasuk kategori rendddm sasaran termasuk

kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa kegiatan pelnhan yang dilaksanakan

97



98

pada pedagang kaki lima buah-buahan sudah cukigifedalam merubah
perilaku pedagang kaki lima buah-buahan.

. Tidak terdapat hubungan antara faktor kepribadiaangy terdiri dari
rasionalitas, keberanian mengambil resiko, danwvastidengan perilaku yang
terdiri dari persepsi, sikap, dan tindakan/ketrdampiTidak adanya hubungan
antara faktor kepribadian dengan perilaku ini didddan karena faktor
kepribadian yang terdiri dari rasionalitas, kebe&marmengambil resiko, dan
motivasi mempunyai keragaman yang cukup rendah.

. Terdapat hubungan antara perilaku yang terdiri gersepsi, sikap, dan
tindakan/ketrampilan dengan keberhasilan usaha tgadgi dari keberhasilan
finansial dan nonfinansial. Adanya hubungan iniebd&bkan karena unsur-
unsur kegiatan penyuluhan dalam hal ini komunikétogolong tinggi, pesan
tergolong tinggi, metode termasuk kategori rendddm sasaran termasuk
kategori tinggi. Sedangkan variabel-variabel p&tlalalam hal ini persepsi
tergolong tinggi, sikap tergolong tinggi, dan tikda/ketrampilan tergolong
tinggi. Sehingga dapat diartikan bahwa kegiatarypleinan ini cukup efektif
merubah perilaku pedagang kaki lima buah-buahan mkamtinya dapat
berimbas pada keberhasilan usaha yang diperoleh gmdagang kaki lima

buah-buahan tersebut.

7.2 Saran
. Sebaiknya kegiatan penyuluhan yang telah dilakukdipertahankan

pelaksanaannya sehingga nantinya diharapkan perpakiagang kaki lima
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buah-buahan juga dapat dipertahankan terutamankeiteam pedagang kaki
lima buah-buahan dalam menjalankan usahanya. Selaglalam hal metode
dan media dalam kegiatan penyuluhan perlu diadglerbaikan ataupun
peningkatan metode maupun media penyuluhan. Jdmyara menggunakan
media penyampaian secara langsung tetapi juga meatiga lain sehingga
nantinya dapat lebih mengefektifkan kegiatan panyah yang akan datang.

. Sebaiknya perilaku pedagang kaki lima buah-buahangysudah tinggi
tersebut dapat dipertahankan sehingga nantinyat di@béh menunjang
pencapaian keberhasilan usaha mereka

. Untuk penelitian yang akan datang disarankan dilakkan di daerah

penelitian dengan variasi yang lebih heterogenkuntwiabel kepribadian
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Kuisioner Untuk Reponden
KUISIONER

HUBUNGAN KEGIATAN PENYULUHAN DENGAN PERILAKU
PEDAGANG KAKI LIMA BUAH-BUAHAN UNTUK
MENJALANKAN USAHANYA DI KOTA BATU

( Kasus Pada Pedagang Kaki Lima Buah-Buahan di Kot&8atu)

No. Responden

Tanggal

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Alamat

Umur

Jenis Kelamin

Lokasi Usaha

No. Telp/HP

Pengalaman Usaha
Tanggungan keluarga
Frekuensi kegiatan penyuluhan

A. Kegiatan Penyuluhan
KOMUNIKATOR
1. Bagaimana penguasaan penyampaian materi oleh kkatondalam kegiatan

penyuluhan?
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d. Menguasai jika materi yang disampaikan oleh komatoik mampu
diterima oleh pedagang kaki lima buah-buahan

e. Kurang menguasai jika materi yang disampaikan ktghunikator kurang
dapat diterima oleh pedagang kaki lima buah-buahan

f. Tidak menguasai jika materi yang disampaikan olemunikator tidak
dapat diterima oleh pedagang kaki lima buah-buahan

Berapa kali komunikator memberikan penyuluhan dadata tahun terakhir?

a. >2kali

b. <2Kkali

c. tidak pernah memberikan penyuluhan

Berapa lama waktu yang digunakan dalam memberigagyuhan?

c. Lebih dari 2 jam dalam satu kali kegiatan penyufuha

d. Antara 1 — 2 jam dalam satu kali kegiatan penyuiuha

e. Kurang dari satu jam dalam satu kali kegiatan pkran

PESAN

1.

Bagaimana kemudahan dalam mengerjakan isi pesandysampaikan dalam

kegiatan penyuluhan pada pedagang kaki lima buahdn?

a. Mudah jika isi pesan yang disampaikan selalu daptkukan oleh
pedagang kaki lima buah-buahan

b. Kurang mudah jika isi pesan yang disampaikan tidakalu dapat
dilakukan oleh pedagang kaki lima buah-buahan

c. Sulit jika isi pesan yang disampaikan tidak dapkikdkan oleh pedagang
kaki lima buah-buahan

Bagaimana pesan yang disampaikan dengan kebutidgaggng kaki lima

buah-buahan?

a. materi atau pesan yang disampaikan sudah sesugamekebutuhan
pedagang kaki lima buah-buahan

b. materi atau pesan yang disampaikan kurang sesumjadekebutuhan
pedagang kaki lima buah-buahan

c. materi atau pesan yang disampaikan tidak sesuagadelkebutuhan

pedagang kaki lima buah-buahan
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Kebutuhan pedagang:

3. Berapa jumlah materi yang diberikan dalam 1 kadji&&an penyuluhan?
d. Lebih dari 3 materi dalam 1 kali kegiatan penyuluha
e. Antara 2 — 3 materi dalam 1 kali kegiatan penyutuha
f. Kurang dari 2 materi dalam 1 kali kegiatan penyaluh
METODE
1. Jenis metode apa yang digunakan dalam kegiatayulpdsan pada pedagang
kaki lima buah-buahan?
a. Individu ( dengan kunjungan ke rumah, telepon)
b. Kelompok (diskusi, pertemuan)
c. Massal (koran, radio, televisi)
MEDIA
1. Jenis media yeng digunakan dalam kegiatan penyanlphda pedagang kaki
lima buah-buahan?
a. Media cetak (gambar atau foto, leaflet)
b. Media elektronik (radio, televisi, transparansi)
c. Penyampaian secara langsung
SASARAN
1. Apakah anda tertarik dengan kegiatan penyuluh&n in
d. Tertarik jika sasaran selalu hadir dalam kegiatmypluhan
e. Kurang tertarik jika sasaran tidak selalu hadiadakegiatan penyuluhan

f. Tidak tertarik jika sasaran tidak pernah hadir

B. PERILAKU
PERSEPSI
1. Bagaimana persepsi anda terhadap terhadap kelerghgpat usaha dan
barang dagangan dilihat dari tingkat keuntungan?
d. Menguntungkan (kebersihan tempat usaha dan baraggndan dapat

memberikan keuntungan bagi PKL buah-buahan)
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e. Kurang menguntungkan (kebersihan tempat usaha deandp dagangan
kurang dapat memberikan keuntungan bagi PKL buaitdm)
f. Tidak menguntungkan (kebersihan tempat usaha dendpadagangan
tidak dapat memberikan keuntungan bagi PKL bualii
2. Bagaimana anda tentang kebersihan tempat usahabalamg dagangan
terhadap kesesuaian dengan norma dan aturan?
d. Sesuai
e. Kurang sesuai
f. Tidak sesuai
3. Bagaimana persepsi anda terhadap kebersihan teusgdia dan barang
dagangan dilihat dari kecepatan memperoleh keuanthg
d. Cepat (kebersihan tempat usaha dan barang dageeganmendatangkan
keuntungan)
e. Kurang cepat (kebersihan tempat usaha dan baragamngdan kurang cepat
mendatangkan keuntungan)
f. Lambat (kebersihan tempat usaha dan barang dagahaabat
mendatangkan keuntungan)
4. Bagaimana persepsi anda tentang pelaksanaan kebrerdan kesehatan
tempat usaha
d. Sederhana (kebersihan tempat usaha dan barang gdagamudah
dilakukan)
e. Kurang kompleks (kebersihan tempat usaha dan badeagangan
terkadang sulit dilakukan)
f. Kompleks (kebersihan tempat usaha dan barang dagasugjt dilakukan)
SIKAP
1. Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan depdiarikan keuntungan
bagi pedagang kaki lima buah-buahan?
d. Setuju
e. Kurang setuju (sedikit memberikan keuntungan)
f. Tidak setuju
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Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan s#Esugéan norma dan
aturan?

d. Setuju

e. Kurang setuju (terkadang sesuai dengan norma daant

f. Tidak setuju

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan depdierikan keuntungan
yang cepat?

d. Setuju

e. Kurang setuju (terkadang dapat memberikan keuntugigag cepat)

f. Tidak setuju

Kebersihan tempat usaha dan barang dagangan marupak yang mudah
untuk dilakukan

d. Setuju

e. Kurang setuju

f. Tidak setuju

TINDAKAN/KETRAMPILAN

1.

Apakah anda melaksanaan pengelolaan sampah dirsiekitpat usaha?
d. Sepenuhnya dilaksanakan

e. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

f. Tidak dilaksanakan

Apakah anda melaksanaan pembuatan/pengelolaarasetblsekitar tempat
usaha?

d. Sepenuhnya dilaksanakan

e. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

f. Tidak dilaksanakan

Apakah anda melaksanaan cara menjaga kerapiangdagan

d. Sepenuhnya dilaksanakan

e. Kurang sepenuhnya dilaksanakan

f. Tidak dilaksanakan

Apakah anda melaksanaan cara pengemasan dagamggloayk?

d. Sepenuhnya dilaksanakan
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e. Kurang sepenuhnya dilaksanakan
f. Tidak dilaksanakan

C. FAKTOR KEPRIBADIAN
a. Apa pendidikan terakhir anda? (sebutkan)
b. Berapa kredit yang anda ambil yang digunakan seébagedal usaha dalam
usaha anda ini? (sebutkan)
c. Apa tujuan anda melakukan usaha ini?
d. untuk memenuhi kebutuhan bersosialisasi
e. untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan keamanan

f. untuk memenuhi kebutuhan fisiologis (sebutkan)

D. KEBERHASILAN USAHA

FINANSIAL

1. Berapa keuntungan yang anda peroleh per bulan?

No Keterangan Unit Harga/unit Total
A. | Biaya

1. Biaya Tetap

* Sewa tempat

* Sampah

Jumlah biaya tetap

2. Biaya variabel

* Modal buah
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Jumlah biaya variabel

3. Jumlah Biaya Total

B. | Penerimaan

Jumlah penerimaan

C. | Keuntungan

Keuntungan = jumlah penerimaan — jumlah biayd tota

NON FINANSIAL
14.Bagaimana pendapat anda terhadap usaha yang &n#araberdasarkan
kepuasan yang anda peroleh?

a. memuaskan jika hasil dari usaha yang anda lakukdalus dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari pedagang kaki lbunah-buahan
tersebut

b. kurang memuaskan jika hasil dari usaha yang aridkda terkadang
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari pedagang lkala buah-
buahan tersebut

c. tidak memuaskan jika hasil dari usaha yang andakkak tidak dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari pedagang kaki Ibuah-buahan

tersebut
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Lampiran 2: Perhitungan Sampel
N =42
X=11,5

(O-X)? = 119025

>X%2=13125
>'X =345
2=7,08
Sd = 2,66
d=0,5
Z=1,645
sz —7(2)()2
Sd= n
n-1
/3125_ 119025
_ 42
41
_ [29107
41
= 2,66
’ NZ2S?
Nd? + 2252

42(1,6452 (708)
" 42(05)% + (16452 (708)

42(2,706)(708)
~ 42(025) + (2,076)(709)




11C

804,66
105+1916

ye-qn-A103is0dal
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Lampiran 3: Daftar Populasi Pedagang Kaki Lima BuahBuahan

No Nama Lama Pendidikan
(th)

31. | Supardi 9
32. | Sri Utami 6
33. | Sarimi 9
34. | Asmiyanah 9
35. | Prapti 6
36. | Tuminah 5
37. | Dawamah 6
38. | Al 12
39. | Rukati 9
40. | Agus Triyono 6
41. | Yamini 6
42 | Parmi 3

No Nama Lama
Pendidikan
(th)
1. | Supinah 9
2. | Emi 8
3. | Nurjanah 6
4. | Rianik 6
5. | Imam 9
6. | Anti 13
7. | Warti 15
8. | Ngaipah 9
9. | Riati 9
10. | Jumami 6
11. | Sulastri 9
12.| Yanis 6
13. | Sukarman 5
14.| Amin 9
15. | Rismiyati 6
16. | Mariyati 6
17.| Yayuk 9
18. | Legimin 6
19. | Umi 9
20. | Suratno 9
21.| Suwanah 6
22.| Endang 9
23.| Tatik 6
24. | Sri Astutik 9
25.| Jayadi 5
26. | Ramli 12
27.| Nanik 12
28. | Kartini 12
29. | Sunami 12
30. | Susiati 12




Lampiran 4. Data Responden

No Nama Lama Pendidikan (th)
1. | Nurjanah 6
2. | Rianik 6
3. | Emi 8
4. | Anti 13
5. | Riati 9
6. | Warti 15
7. | Sulastri 9
8. | Yanis 6
9. | Mariyati 6
10. | Rismiyati 6
11.| Amin 9
12.| Yayuk 9
13.| Umi 9
14.| Endang 9
15. | Sri Astutik 9
16. | Kartini 12
17.| Nanik 12
18 | Susiati 12
19 | Sunami 12
20. | Ramli 12
21.| Supardi 9
22.| Sarimi 9
23.| Asmiyanah 9
24. | Tuminah 5
25.| Dawamah 6
26.| Parmi 3
27.| Yamini 6
28.| Agus Triyono 6
29. | Rukati 9
30. | Ali 12
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Lampiran 5. Skor kegiatan penyuluhan

No. Komunikator Pesan Metode Sasaran
Responden 2

[y
(o)
B‘wwwl\)wl\)NmmmwmwwwmmmwwwwwwwwwmwwH
gOJOJO\JO\JNC\JUJI\JO)QJNC\JUJQJOJWI\)WI\)WQJNWI\)CAJUJOOUJOJUJ
gI—‘ODH(AJI—‘(AJI—‘HI—‘HI—‘QJI—‘QJNI\)HNO)I\)I\JI—‘I\JI\)QJI\)QJI—‘I\)I\)UJ
8ooooc.ocooomoomwawmwmwwmwwwmwmwwwwmwH
BINMNNEPNNNNMNNEREPRPNENNNENNRERNEPRNERERERNNDNDN
:l‘wwwmwwNwwmmmwmmwwwmmwmmmwwwwmw

Total

(6]
(o))

Rata-rata 2,63 2,8 1,87

e
o1

5

o
[
[&)
o)

WIN|NWWWWWNWNRNNNNWNWONWWRNNNWNWNWWWNN W|W

WININWWNWWNNONNNONNNWONWRNWWNNWWNWNWWWNN W

w|N
Wi
w

Skor max 3 3 3

Persentase 87,77 93,33 62,33 90 83,33 83,33 53,33 5,338

€Tt



Keterangan:

+« Komunikator:
1. Penguasaan penyampaian materi
2. Frekuensi kegiatan penyuluhan
3. Ketepatan waktu penyuluhan

s Pesan:
1. Kemudahan dalam mengerjakan
2. Kesesuaian pesan
3. Jumlah materi

% Sasaran:

1. Ketertarikan sasaran
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Lampiran 6. Skor Perilaku

Total

Tindakan

Sikap

Persepsi

No Rspndn

MO ANTOANNATNOMOATAOANNOANNNMAAATNNNAAN A

NMHOMOMMOANNANMMOOANNNDANNOOOANANNNOANOONMANAN

DO MOMHOANMOOANNMOOANONOANNDOOANANNNONMOONAN®M

MO OMOOMMOANNMMOANNOANNDNDOONONANNODOHONOANMNMOHOHOOMONM®M

NMHOMMMOOHOOHOANANNOANNDNONONONOANNMMNMOHOOOANNMOHOOONONH®N

MO ANMNMOANNANNOANNONOOANNDOMOANNODOANNANNMOOOONO®MN

OO MOMOMMOMMOMMNMHOHONOOHOMOMOHOOMOHOOMOMOMNMMOHONMONN

NDMOMOMNMOMOMMMNOANMANNOANNDOOHONOONOONOOHNOANNDONMMMOM™M

OANMOMNMOHOOHOOANNOOOANNONNOANNDOONNNOMOOOOANAN

MOANNOANNNOOANNNOOOOANNDANNDOOOANMNMOHOMHOHMON®M

DO MOMNHOHOHMOMMOMHOMOHOOHOOONOONOMOOHNOMmOHNNHOHOMHMOHMNOMHM

DO MOMNMMOHOMHMOMOMNMOMONONONOOHOMHOMNHNHNDONMONHNNHOHOMHmMHONMONM

OdNMNMTONONODOOANMTLOONDNDD O
12345678911111111112222M222223

976

84 78 76 58
32,53

2,8

78 85 90 81 85
2,83 2,7 2,83

2,6

81

90

90

Total

253 19

2,6

2,7

Rata-rata

Skor max

63,3

84,3

,6786

100 90 86,7 94,3 100 90 94,3 93,3

100

Persentase
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Keterangan:
- Persepsi:
1: tingkat keuntungan
2: kesesuaian dengan nilai dan aturan yang ada
3: kecepatan memperoleh keuntungan
4: tingkat kerumitan
- Sikap:
1: tingkat keuntungan
2: kesesuaian dengan nilai dan aturan yang ada
3: kecepatan memperoleh keuntungan
4: tingkat kerumitan
- Tindakan:
1: pelaksanaan pengelolaan sampah di sekitar tarapha
2: Pelaksanaan pembuatan/pengelolaan selolsakithr tempat usaha
3: Pelaksanaan cara menjaga kerapian dagangan

4: pelaksanaan cara pengemasan dagangan yang baik
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Lampiran 7. Skor kepribadian

No Rasionalitas Keberanian Motivasi Total
Responden mengambil resiko
1 2 1 3 6
2 2 2 2 6
3 2 2 2 6
4 3 1 3 7
5 2 3 3 8
6 3 1 3 7
7 2 1 1 4
8 2 2 3 7
9 2 2 1 5
10 2 2 3 7
11 2 1 2 5
12 2 1 3 6
13 2 1 2 5
14 2 1 1 4
15 2 1 3 6
16 2 2 2 6
17 2 2 3 7
18 2 1 3 6
19 2 2 3 7
20 2 1 3 6
21 2 2 2 6
22 2 1 3 6
23 2 2 1 5
24 1 1 2 4
25 2 2 3 7
26 1 1 2 4
27 2 1 2 5
28 2 2 2 6
29 2 2 3 7
30 2 1 2 5
Total 60 45 71 176
Rata-rata 2 1,5 2,4 5,87
Skor max 3 3 3
Persentase 66,67 50 80
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Lampiran 8. Skor keberhasilan usaha

No Responden Finansial Non finasial Total

NPMPrPOPPOONPANDNNDMPMOPPONWPRPROPMNPPRPROOP,OPA

gHNOJOJNOJOJI—‘NI—‘I—‘I\)I\)OOI\)I\)HHI\)U)I\)I—‘I\JI—‘OJI\)I\)OJI\J(A)

Total 121

Rata-rata 2,03 4,03

|_\
(o'}
CAJNgHNOJOJOJNNI—\I—\I—\I—‘I\JOOI\JHHI\JI\JOOI\JHQJI—‘(D(DOOI\JI—‘NQJ

Skor max

Persentase 66,67 67,67
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Lampiran 9. Hubungan antara komunikator (X) dengan persepsi pedagang

kaki lima buah-buahan (Y1)

No X1 2 Rank X; Rank Y; di di’
1 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
2 8 11 21 11 10 100
3 6 11 6 11 -5 25
4 9 11 28,5 11 17,5 306,25
5 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
6 9 11 28,5 11 17,5 306,25
7 7 11 12,5 11 1,5 2,25
8 8 11 21 11 10 100
9 6 11 6 11 -5 25
10 8 11 21 11 10 100
11 8 11 21 11 10 100
12 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
13 7 11 12,5 11 1,5 2,25
14 5 11 1,5 11 9,5 90.25
15 7 12 12,5 24,5 -12 144
16 8 10 21 2 19 361
17 9 12 28,5 24.5 4 16
18 7 10 12,5 2 10,5 110,25
19 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
20 6 12 6 24,5 -18,5 342,25
21 6 12 6 24,5 -18,5 342,25
22 6 11 6 11 -5 25
23 5 10 1,5 2 -0,5 0,25
24 6 11 6 11 -5 30,25
25 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
26 6 12 6 24,5 -18,5 342,25
27 8 12 21 24,5 -3,5 12,25
28 7 12 12,5 24,5 -12 144
29 9 11 28,5 11 17,5 306,25
30 7 11 12,5 11 1,5 2,25

Total 3396,75

3
A\ 0y
12
_22-2 T7*-7 6°-6 1F-11 4-4
ZTX = + + + +
12 12 12 12 12

=05+28+175+110+5

=161
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3 —
STV = 33 3 15-156 12-12_,  o004143= 425
12 12

> X? = _N—Z 3 30—161=20865

RS " -3 Ty &= 30—425:1822,5

_ 2 X+ ¥y -3 d* _ 20865+18225-339675 _ 013

i 2> %>y 22086518225

= 1s°XL00% = 013 x100% = 16%%

[N-2 [ 30-2
T, =I.|— = 013 = 013x533= 0,693
M- g 1-0,017 < Y

Thitung (0,693)< Ttavel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

komunikator dengan persepsi pedagang kaki lima-buahan
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Lampiran 10. Hubungan antara komunikator (X;) dengan sikap pedagang
kaki lima buah-buahan (Y2)

No X1 Y, Rank X; Rank Y, di di’
1 8 12 21 23,5 -2,5 6,25
2 8 12 21 23,5 2,5 6,25
3 6 11 6 10 -4 16
4 9 11 28,5 10 18,5 342,25
5 8 12 21 23,5 -2,5 6,25
6 9 12 28,5 23,5 5 25
7 7 11 12,5 10 2,5 6,25
8 8 11 21 10 11 121
9 6 10 6 2 4 16
10 8 11 21 10 11 121
11 8 10 21 2 19 361
12 8 11 21 10 11 121
13 7 11 12,5 10 2,5 6,25
14 5 12 1,5 23,5 -22 484
15 7 11 12,5 10 2,5 6,25
16 8 12 21 23,5 2,5 6,25
17 9 12 28,5 23,5 5 25
18 7 10 12,5 2 10,5 110,25
19 8 12 21 23,5 2,5 6,25
20 6 12 6 23,5 -17,5 306,25
21 6 11 6 10 -4 16
22 6 11 6 10 -4 16
23 5 11 1,5 10 -8,5 72,25
24 6 11 6 10 -4 16
25 8 11 21 10 11 121
26 6 12 6 23,5 -17,5 306,25
27 8 12 21 23,5 -2,5 6,25
28 7 12 12,5 23,5 -11 121
29 9 12 28,5 23,5 5 25
30 7 12 12,5 23,5 -11 121

Total 2919,5

3
A\ 0y
12

3 _ 3 _ 3 _ < -
ZTXZZ 2+7 7+6 6+11 11+4 4

12 12

12 12 12

=05+28+175+110+5

=161
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3
D TY= 33 3 LSS, 141214 =2+182+2275=4115

12

> X?= N’ _N—Z 7 30—161:20865

IR P -STy _ 8- 30—4115:1836

Y+ - d?*  20865+1836-29195

a 2353 y? ~ 2,/20865.1836

= 1s°xL00% = 026" X100% = 6,76%

T =15 N—_f = 026 R/ (6 026x548 = 1425
1-r, 1-0,068

= 026

Thitung (1,425)< Travel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

komunikator dengan sikap pedagang kaki lima buathao



Lampiran 11. Hubungan antara  komunikator

tindakan/ketrampilan

buahan (Ys)

123

(X1) dengan

pedagang kaki lima buah-

No 0 Y3 Rank X; Rank Ys di di?
1 8 12 21 29,5 -8,5 72,25
2 8 12 21 29,5 -8,5 72,25
3 6 11 6 23 -17 289
4 9 11 28,5 23 5,5 30,25
5 8 9 21 9,5 11,5 132,25
6 9 11 28,5 23 5,5 30,25
7 7 10 12,5 15 2,5 6,25
8 8 10 21 15 6 36
9 6 10 6 15 -9 81
10 8 11 21 23 2 4
11 8 11 21 23 -2 4
12 8 8 21 4 17 289
13 7 10 12,5 15 2,5 6,25
14 5 10 1,5 15 -13,5 182,25
15 7 11 12,5 23 -10,5 110,25
16 8 9 21 9,5 11,5 132,25
17 9 11 28,5 23 5,5 30,25
18 7 11 12,5 23 -10,5 110,25
19 8 11 21 23 -2 4
20 6 8 6 4 2 4
21 6 8 6 4 2 4
22 6 8 6 4 2 4
23 5 7 1,5 1 0,5 0,25
24 6 11 6 23 -17 289
25 8 9 21 9,5 11,5 132,25
26 6 11 6 23 -17 289
27 8 9 21 9,5 11,5 132,25
28 7 8 12,5 4 8,5 72,25
29 9 9 28,5 9,5 19 361
30 7 9 12,5 9,5 3 9

Total 2919

3
Ao\
12

3/ W 3 _ 3 _ 3 _ 3 _
ZTX:Z 2+7 7+6 6+11 11+4 4

12 12

12 12 12

=0,5+28+175+110+5=161
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%2, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+17,5+ 10+ 110+ 0,5=148

> X2 = X _N—z L 30—161:20865

303 30 -148= 20995

Y= tEh

_ XX+ Yy -3 d® _ 20865+20995-2919 _ .0

T 5>y 2,/20865.20995

= rs°XL00% = 030° x100% = 9%

N-2 30
T =r |-~ =030
hit S 1_rsz ’3 1_

Thitung (1,665)< Ttavel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

AL 030x555=1,665

komunikator dengan tindakan/ketrampilan pedagakglikaa buah-buahan
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Lampiran 12. Hubungan antara pesan (%) dengan persepsi pedagang kaki
lima buah-buahan ()

No Xo Y1 Rank X,  Rank Y; di di’
1 9 12 22 24,5 -2,5 6,25
2 6 11 55 11 -5,5 30,25
3 % 11 12 11 1 1
4 9 11 22 11 11 121
5 9 12 22 24,5 -2,5 6,25
6 9 11 22 11 11 121
7 6 11 5,5 11 -5,5 30,25
8 9 11 22 11 11 121
9 6 11 55 11 -5,5 30,25
10 9 11 22 11 11 121
11 8 11 15 11 4 16
12 7 12 12 24,5 -12,5 156,25
13 6 11 5,5 11 -5,5 30,25
14 9 11 22 11 11 121
15 9 12 2 24,5 -22,5 506,25
16 6 10 5,5 2 3,5 12,25
17 9 12 22 24,5 -2,5 6,25
18 6 10 5,5 2 3,5 12,25
19 9 12 22 24,5 -2,5 6,25
20 7 12 12 24,5 -12,5 156,25
21 6 12 55 24,5 -19 361
22 6 11 5,5 11 -5,5 30,25
23 6 10 55 2 3,5 12,25
24 8 11 15 11 4 16
25 6 12 55 24,5 -19 361
26 9 12 22 24,5 -2,5 6,25
27 9 12 12 24,5 -12,5 156,25
28 8 12 15 24,5 -9,5 90,25
29 9 11 22 11 11 121
30 9 11 22 11 11 121

Total 2886,5

3
T= t° -t
12
ZTXZlO% lo+33 3+33 3+143 14:82,5+2+2+227,5:314

12

12

12



126

3 —
STV = 33 3 15-156 12-12_,  o004143= 425
12 12

303 <% 314=19335

sx2=N Ny

303 30 -425=18225

Sy =Ny

_ 2 X+> ¥y -3 d* _19335+18225- 28865 _ 023

y 2/>%Yy? 21933518225

=rs*x100% = 023 x100% = 529%

N-2 30-2
Ty =T, |2 = 023 = 023x544=1251
"2 “N1-0053 %

Thitung (1,251< Trabel (2,0s8yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

pesan dengan persepsi pedagang kaki lima buah+#buaha
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Lampiran 13. Hubungan antara pesan (%) dengan sikap pedagang kaki
lima buah-buahan (Y>)

No X Y, Rank X, Rank Y, di di’
1 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
2 6 12 5,5 23,5 -18 324
3 7 11 12 10 2 4
4 9 11 22 10 12 144
5 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
6 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
7 6 11 5,5 10 -4,5 20,25
8 9 11 22 10 12 144
9 6 10 5,5 2 3,5 12,25
10 9 11 22 10 12 144
11 8 10 15 2 13 169
12 7 11 12 10 2 4
13 6 11 5,5 10 -4,5 20,25
14 9 12 22 23,5 -15 2,25
15 9 11 2 10 -8 64
16 6 12 5,5 23,5 -18 324
17 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
18 6 10 55 2 3,5 12,25
19 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
20 7 12 12 23,5 -11,5 132,25
21 6 11 5,5 10 -4,5 20,25
22 6 11 5,5 10 -4,5 20,25
23 6 11 5,5 10 -4,5 20,25
24 8 11 15 10 5 25
25 6 11 55 10 -4,5 20,25
26 9 12 22 23,5 -1,5 2,25
27 9 12 12 23,5 -11,5 132,25
28 8 12 15 23,5 -8,5 72,25
29 9 12 22 23,5 -1,5 62,25
30 9 12 22 23,5 -1,5 2,25

Total 1849

8
e
12

=825+2+2+2275=314

_10°-10 3-3 3F-3 14-14
ZTX = + + +
12 12 12
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3
D TY= 33 3 1§1213 141214 =2+182+2275=4115

> X2 = N _N—z o 30—314:19335

RS pa -3 Ty T 30—411,5:1836

_ 2 X+ y* -2 d* 19335+1836-1849 _ 051

T x>y 2193351836

= r1s’x100% = 051 xX100% = 26,01%

N-2
The = rswfm =

Thitung (3,137)> Travel (2,048)Maka tolak Ho artinya terdapat hubungan antararpes

2 = 051x615=3137

dengan sikap pedagang kaki lima buah-buahan



Lampiran 14.

129

Hubungan antara pesan (%) dengan tindakan/ketrampilan

pedagang kaki lima buah-buahan ()

No X Ys Rank X,  Rank Yj di di’
1 9 12 22 29,5 -7,5 56,25
2 6 12 5,5 29,5 -24 576
3 7 11 12 23 11 2|
4 9 11 22 23 b 1
5 9 9 22 9,5 12,5 156,25
6 9 11 22 23 5l 1
7 6 10 5,5 15 9,5 90,25
8 9 10 22 15 7 49
9 6 10 5,5 15 9,5 90,25
10 9 11 22 23 -1 1
11 8 11 15 23 -8 64
12 7 8 12 4 8 64
13 6 10 5,5 15 9,5 90,25
14 9 10 22 15 7 49
15 9 11 2 23 21 441
16 6 9 5,5 9,5 -4 16
17 9 11 22 23 -1 1
18 6 11 55 23 -17,5 306,25
19 9 11 22 23 \ 1
20 7 8 12 4 8 64
21 6 8 5,5 4 1,5 2,25
22 6 8 5,5 4 1,5 2,25
23 6 7 5,5 1 4,5 20,25
24 8 11 15 23 -8 64
25 6 9 5,5 9,5 -4 16
26 9 11 22 23 il 1
27 9 9 12 9,5 2,5 6,25
28 8 8 15 4 11 121
29 9 9 22 9,5 12,5 156,25
30 9 19 22 9,5 12,5 156,25

Total 2784

3
LT
12

ZTX:10°’—10+33—3+33—3+143—14

12

12

12

=825+2+2+2275=314
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%2, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+17,5+ 10+ 110+ 0,5=148

'N—Z = 30—314=1933.5

Z 2

_N-Z Sy 30—148=2099,5

LY

2.X+2y ~2 d° _19335+20995-2784_ .,

"o 2/> %Y y? 21933520995

r,’ = rs’x100% = 03Fx100% = 961%

/N -2 [ 30-2
T.=r.|——=0 = 031x557=1727
hit S 1_r52 ’3 1_0,096 3 5 l

Thitung (1.727)< Tabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

pesan dengan tindakan/ketrampilan pedagang ka&ibuah-buahan
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Lampiran 15. Hubungan antara metode (%) dengan persepsi pedagang kaki
lima buah-buahan (Y1)

No X3 2 Rank X3 Rank Y; di di’
1 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
2 2 11 21 11 10 100
3 2 11 21 11 10 100
4 2 11 21 11 10 100
5 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
6 1 11 6 11 -5 25
7 2 11 21 11 10 100
8 1 11 6 11 -5 25
9 1 11 6 11 -5 25
10 2 11 21 11 10 100
11 1 11 6 11 5 25
12 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
13 2 11 21 11 10 100
14 2 11 21 11 10 100
15 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
16 2 10 21 2 19 361
17 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
18 2 10 21 2 19 361
19 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
20 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
21 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
22 1 11 6 11 -5 25
23 2 10 21 2 19 361
24 2 11 21 11 10 100
25 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
26 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
27 2 12 21 24,5 -3,5 12,25
28 1 12 6 24,5 -18,5 342,25
29 2 11 21 11 10 100
30 2 11 21 11 10 100

Total 4335

3
LT
12

=110+570=680
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3 Y
STY= 33 3 15-15 12212 _, | e01143= 425
12 12

Z X?= 303 30—680= 15675

-425=18225

30°-30
1

3 _
dyi= o - Ty=

12

ATy T iseisednas- a3,

ro = 2[3 Yy ~ 2,/15675.18225

= 1s°XL00% = — 028" X1L00% = 784%

[N-2 [30-2
T.=r |—==-028 =-028x551=-1543
"1 1-0,078 /R

Thitung (-1,543)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

metode dengan persepsi pedagang kaki lima buakebuah
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Lampiran 16. Hubungan antara metode (%) dengan sikap pedagang kaki
lima buah-buahan (Y2)

No X3 Y, Rank X3  Rank Y, di Di*
1 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
2 2 12 21 23,5 2,5 6,25
3 2 11 21 10 11 2|
4 2 11 21 10 11 121
5 1 12 6 23,5 -17,5 306,25
6 1 12 6 23,5 -17,5 306,25
7 2 11 21 10 11 121
8 1 11 6 10 -4 16
9 1 10 6 2 4 16
10 2 11 21 10 11 121
11 1 10 6 2 4 16
12 1 11 6 10 -4 16
13 2 11 21 10 11 121
14 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
15 1 11 6 10 -4 16
16 2 12 21 23,5 2,5 6,25
17 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
18 2 10 21 2 19 361
19 1 12 6 23,5 -17,5 306,25
20 2 12 21 23,5 2,5 6,25
21 1 11 6 10 -4 16
22 1 11 6 10 -4 16
23 2 11 21 10 11 121
24 2 11 21 10 11 121
25 2 11 21 10 11 121
26 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
27 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
28 1 12 6 23,5 -17,5 306,25
29 2 12 21 23,5 -2,5 6,25
30 2 12 21 23,5 -2,5 6,25

Total 27285

3
LT
12

=110+570=680
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3
D TY= 33 3 5> Sl I T 2+182+2275=4115
12 12

303 30 -680=15675

sxz=NoN e

pa -3 Ty S 30—4115:1836

Z 2

> X+ y -3 d® _15675+1836-27285 _ o

T 2/3 23 2 2,/15675.1836

= rs*x100% = 020°XL00% = 4%

/N—Z
The = 15 R:

Thitung (1,08)< Travel 2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubunga@rant

2 - 020x540 = 108

metode dengan sikap pedagang kaki lima buah-buahan



135

Lampiran 17. Hubungan antara metode (%) dengan tindakan/ketrampilan

pedagang kaki lima buah-buahan (%)

No X3 Ys Rank X3  Rank Ys di di’
1 2 12 21 29,5 -8,5 72,25
2 2 12 21 29,5 -8,5 72,25
3 2 11 21 23 -2 4
4 2 11 21 23 -2 4
5 1 9 6 9,5 -3,5 12,25
6 1 11 6 23 -17 289
7 2 10 21 15 6 36
8 1 10 6 15 -9 81
9 1 10 6 15 -9 81
10 2 11 21 23 7 4
11 1 11 6 23 -17 289
12 1 8 6 4 2 4
13 2 10 21 15 6 36
14 2 10 21 15 6 36
15 1 11 6 23 -17 289
16 2 9 21 9,5 11,5 132,25
17 2 11 21 23 -2 4
18 2 11 21 23 fa 4
19 1 11 6 23 -17 289
20 2 8 21 4 17 289
21 1 8 6 4 2 4
22 1 8 6 4 2 4
23 2 7 21 1 20 400
24 2 11 21 23 -2 4
25 2 9 21 9,5 11,5 132,25
26 2 11 21 23 -2 4
27 2 9 21 9,5 11,5 132,25
28 1 8 6 4 2 4
29 2 9 21 9,5 11,5 132,25
30 2 9 21 9,5 11,5 132,25
Total 2977
3
repi"
12
3
D TX = L 11,19 71911 0+570= 680
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%2, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+175+ 10+ 110 + 0,5 =148

303 —30_ 680=15675

Z 2

_N-Z e 30—148=2099,5

Z 2

_ >+ y’ -y d® _15675+20995- 2977 _ 019

o= W ~ 2,/15675.20995

= rs°XL00% = 019 x100% = 361%

N-2 30-2
T =l -2 = 019, = 019x539 = 1,024
"2 1-0036 = WA

Thitung (1,024)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

metode dengan tindakan/ketrampilan pedagang kaki tiuah-buahan
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Lampiran 18. Hubungan sasaran (X) dengan persepsi pedagang kaki lima
buah-buahan (Y1)

No Xs 2 Rank X5 Rank Y; di di’
1 3 12 22 24,5 -2,5 6,25
2 2 11 7 11 -4 16
3 3 11 22 11 11 2|
4 3 11 22 11 11 121
5 3 12 22 24,5 -2,5 6,25
6 3 11 22 11 11 121
7 2 11 7 11 -4 16
8 2 11 7 11 -4 16
9 2 11 7 11 -4 16
10 3 11 22 11 11 121
11 2 11 7 11 -4 16
12 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
13 3 11 22 11 11 121
14 3 11 22 11 11 121
15 3 12 22 24,5 2,5 6,25
16 2 10 7 2 5 25
17 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
18 3 10 22 2 20 400
19 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
20 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
21 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
22 3 11 22 11 11 121
23 3 10 22 2 20 400
24 2 11 7 11 -4 16
25 3 12 22 24,5 -2,5 6,25
26 3 12 22 24,5 -2,5 6,25
27 2 12 7 24,5 -17,5 306,25
28 3 12 22 24,5 -2,5 6,25
29 3 11 22 11 11 121
30 3 11 22 11 11 121

Total 3885

3
LAY
12

=182+408=590

ZTX N 13 —13+ 17 -17
12 2
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3 —
STY= 33 3 15-15 12212 _, | e01143= 425
12 12

D X?%= S 30—590=1657,5

-425=18225

30°-30
1

3_
dyi= N - Ty=

12

> X +Yy - d® _16575+18225-3885_ e

T [3 S y? 2,/16575.18225

= rs*x100% = —012°X100% = 144%

N-2 30-2
To=r NZ2 g0 = -012x533= -0,610
S R Y1ooo1a T TR

Thitung (0,610)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

sasaran dengan persepsi pedagang kaki lima buddaibua
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Lampiran 19. Hubungan sasaran (%) dengan sikap pedagang kaki lima
buah-buahan (Y-)

No Xs 2 Rank X5 Rank Y; di di’

1 3 12 22 23,5 -1,5 2,25
2 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
3 3 11 22 10 12 144

4 3 11 22 10 12 144

5 3 12 22 23,5 -1,5 2,25
6 3 12 22 23,5 -1,5 2,25
% 2 11 7 10 -3 9

8 2 11 7 10 -3 9

9 2 10 7 2 5 25

10 3 11 22 10 12 144
11 2 10 7 2 5 25
12 2 11 7 10 -3 9

13 3 11 22 10 12 144
14 3 12 22 23,5 -15 2,25
15 3 11 22 10 12 144
16 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
17 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
18 3 10 22 2 20 400
19 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
20 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
21 2 11 7 10 -3 9

22 3 11 22 10 12 144
23 3 11 22 10 12 144
24 2 11 7 10 -3 9

25 3 11 22 10 12 144
26 3 12 22 23,5 -1,5 2,25
27 2 12 7 23,5 -16,5 272,25
28 3 12 22 23,5 -1,5 2,25



23,5 -1,5 2,25

22

12

30

ye-qn-A103is0dal




Total 3298,5

STX = 13-13,17 217 _ 1 05\ 408= 500
12 12

14C

33 3 13 - 13 1£-14

>TY= =2+182+2275=4115
12 12

> x? = 303 —30_590-16575

>y2= N°-N ->'Ty { 'iEx 30—411,5:1836

> X+ vy ->'d® _ 16575+1836-32985

b= 2[>x>y  2,/16575x836

= 1s’XL00% = 006°x100% = 036%

T=r "2 - gps |- 22"2_ = 0pex530= 0318
1-, 1-0,0036

Thitung 0,318)< Ttabel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

= 006




a tidak terdapat hubungan antara sasaran dengam pédagang kaki lima buah-

buahan

ye-qn-A103is0dal




ye qn-A103150daJ VAVIIMYYS (@
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ye-qn-A103150daJ

Lampiran 20




ah-buahan (Y3)

ye-qn-A103is0dal




di’

di

Rank X5 Rank Y3

Y3

ye-qn-A103is0dal




ye-qn-A103is0dal



ye-qn-A103is0dal



-2,5 6,25

9,5

ye-qn-A103is0dal




ye-qn-A103is0dal
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6,25

-2,5

9,5

_18-18 1717 _ 65, 408=500

(=
D TX

ye-qn-A103is0dal




148
303 30 -590=16575

= -3 Tx

Ty = NN 5y 30 = 30—148:20995
r_Zx +2¥° -2 d° _16575+20995-33765 _ 03

200 XYy 2,/16575.20995

= rs*x100% = 003 x100% = 009%

The = 15 N—_f = 003 ﬂ = 003x529= 01587
1-r, 1-0,0009

Thitung (0,1587)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

sasaran dengan tindakan/ketrampilan pedagangikekbluah-buahan
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Lampiran 21. Hubungan kegiatan penyuluhan total (X) dengan perilaku
total dari pedagang kaki lima buah-buahan (Y)



No X Y Rank X  RankY di di’
1 23 36 26,5 30 -3,5 12,25
2 19 35 10 27,5 -17,5 306,25
3 19 33 10 20 -10 100
4 24 33 29,5 20 9,5 90,25
5 22 33 23 20 3 9
6 23 34 26,5 24,5 2 4
7 18 32 5,5 12 -6,5 42,25
8 21 32 19,5 12 7,5 56,25
9 16 31 1,5 5 -3,5 12,25
10 23 33 26,5 20 6,5 42,25
11 20 32 15,5 12 3,5 12,25
12 19 31 10 5 5 25
13 19 32 10 12 -2 4
14 20 33 15,5 20 -4,5 20,25
15 21 34 19,5 24,5 -5 25
16 19 31 10 5 -5 25
17 23 35 26,5 27,5 -1 1
18 19 31 10 5 -5 25
19 21 35 19,5 27,5 -8 64
20 18 32 5,5 12 -6,5 42,25
21 16 31 1,5 5 -3,5 12,25
22 17 30 3,5 2 1,5 2,25
23 17 28 3,5 1 2,5 6,25
24 19 33 10 20 -10 100
25 20 32 15,5 12 3,5 12,25
26 21 35 19,5 27,5 -8 64
27 22 33 23 20 3 9
28 20 32 15,5 12 3,5 12,25
29 24 32 29,5 12 17,5 306,25
30 22 32 23 12 11 121

Total 1564

3
AN
12

_2-2 -2 2-2 TP-7 £-4 £-4 F-3 £-4 2-2
ZTX — + + + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12 12 1

=05+05+05+28+5+5+2+5+0,5=47

_PP-1 -1 5°-5 -9 7-7 22-2 4£-4 1P-1
ZTY = + + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12 12




=0+0+10+60+28+0,5+5+0=103,5

303 30 —-47=22005

_ZT -

) 303 38 -1035 = 2144

-2 Ty

el

Z 2
2
3 _ 2 X+ y > d® _ 22005+ 2144-1564 064

200 XYy 2,/22005.2144

= rs*x100% = 064°x100% = 4096%

T =r N2 gpa| 9972 - osaxego= 4410
1-r, 1-0,4096

Thitung (4,410> Travel (2,048yMaka tolak Ho artinya terdapat hubungan antarétey

penyuluhan total dengan perilaku total dari pedgdaki lima buah-buahan

145

Lampiran 22. Hubungan rasionalitas (%) dengan persepsi pedagang kaki
lima buah-buahan (Y1)



No X1 Y. Rank X; Rank Y; di di’
1 2 12 15,5 24,5 -9 81
2 2 11 15,5 11 4,5 20,25
3 2 11 15,5 11 4,5 20,25
4 3 11 29,5 11 18,5 342,25
5 2 12 15,5 24,5 -9 81
6 3 11 29,5 11 18,5 342,25
7 2 11 15,5 11 4,5 20,25
8 2 11 15,5 11 4,5 20,25
9 2 11 15,5 11 4,5 20,25
10 2 11 15,5 11 4,5 20,2520,25
11 2 11 15,5 11 4,5 20,25
12 2 12 15,5 24,5 -9 81
13 2 11 15,5 11 4,5 20,25
14 2 11 15,5 11 4,5 20,25
15 2 12 15,5 24,5 -9 81
16 2 10 15,5 2 13,5 182,25
17 2 12 15,5 24,5 -9 81
18 2 10 15,5 2 13,5 182,25
19 2 12 15,5 24,5 -9 81
20 2 12 15,5 245 -9 81
21 2 12 15,5 245 -9 81
22 2 11 15,5 11 4,5 20,25
23 2 10 15,5 2 13,5 182,25
24 1 11 1,5 11 9,5 90,25
25 2 12 15,5 24,5 -9 81
26 1 12 1,5 24,5 -23 529
27 2 12 15,5 24,5 -9 81
28 2 12 15,5 24,5 -9 81
29 2 11 15,5 11 4,5 20,25
30 2 11 15,5 11 4,5 20,25

Total 29845

3
AN
12

3 _ _ 3 _
X = 2-2,260-26,2-2_ 15,1605+ 0521463
12 12 12 146

— 3 — —
ZTYZ 3 3+15 15+123 12
12 12

=2+280+143=425




303 30 -14635=784

‘ZT -

P _N-Z Pt 30—425=18225

_ XX+ -3 d® _ 784+18225-20845

2> %Y y? 278418225

= rs*x100% = —016°x100% = 256%

/N -2 | 30-2
T. =r. —— =-016 = -016x536 = -0,858
hit S 1_[_82 ’1 1_0,026 ’1 3

Thitung (0,858)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

=-016

rasionalitas dengan persepsi pedagang kaki lima-buahan
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Lampiran 23. Hubungan rasionalitas (%) dengan sikap pedagang kaki lima
buah-buahan (Y2)



12

12

No X1 Y, Rank X; Rank Y, di di’
1 2 12 15,5 23,5 -8 64
2 2 12 15,5 23,5 -8 64
3 2 11 15,5 10 5,5 30,25
4 3 11 29,5 10 19,5 380,25
5 2 12 15,5 23,5 -8 64
6 3 12 29,5 23,5 6 36
7 2 11 15,5 10 5,5 30,25
8 2 11 15,5 10 5,5 30,25
9 2 10 15,5 2 13,5 182,25
10 2 11 15,5 10 5,5 30,25
11 2 10 15,5 2 13,5 182,25
12 2 11 15,5 10 55 30,25
13 2 11 15,5 10 5,5 30,25
14 2 12 15,5 23,5 -8 64
15 2 11 15,5 10 5,5 30,25
16 2 12 15,5 23,5 -8 64
17 2 12 15,5 23,5 -8 64
18 2 10 15,5 2 13,5 182,25
19 2 12 15,5 23,5 -8 64
20 2 12 15,5 23,5 -8 64
21 2 11 15,5 10 5,5 30,25
22 2 11 15,5 10 5,5 30,25
23 2 11 15,5 10 55 30,25
24 1 11 1,5 10 -8,5 72,25
25 2 11 15,5 10 5,5 30,25
26 1 12 1,5 23,5 -22 484
27 2 12 15,5 23,5 -8 64
28 2 12 15,5 23,5 -8 64
29 2 12 15,5 23,5 -8 64
30 2 12 15,5 23,5 -8 64

Total 2589,75

3
AN
12
3 3
D TX = 3 TS 05+14625+ 05=14635
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3
ZTY—33 P s A4 4182+ 227524115
12 12

303 30 ~14635= 784

‘ZT 2

D X*=

303 30 -4115=1836

Syl oy

_ > ¥4y ¥ -3 d® _ 784+1836- 258975 _ e

y 2> %Y y?  2/7841836

= rs*x100% = 0,01F x100% = 0,016%%

T, =1 N2 200132072 = 0,01%529= 0,069
1-1, 1-0,000169

Thitung (0,069)< Trabel (2,0s8yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

rasionalitas dengan sikap pedagang kaki lima busalndn
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Lampiran 24. Hubungan rasionalitas (%) dengan tindakan/ketrampilan
pedagang kaki lima buah-buahan ()

No X1 Ys Rank X;  Rank Y3 di di’
1 2 12 15,5 29,5 -14 196
2 2 12 15,5 29,5 -14 196
3 2 11 15,5 23 7,5 56,25
4 3 11 29,5 23 6,5 42,25
5 2 9 15,5 9,5 6 36
6 3 11 29,5 23 6,5 42,25
7 2 10 15,5 15 0,5 0,25
8 2 10 15,5 15 0,5 0,25
9 2 10 15,5 15 0,5 0,25
10 2 11 15,5 23 -7,5 56,25
11 2 11 15,5 23 -7,5 56,25
12 2 8 15,5 4 11,5 132,25
13 2 10 15,5 15 0,5 0,25
14 2 10 15,5 15 0,5 0,25
15 2 11 15,5 23 -7,5 56,25
16 2 9 15,5 9,5 6 36
17 2 11 15,5 23 -7,5 56,25
18 2 11 15,5 23 7,5 56,25
19 2 11 15,5 23 -7,5 56,25
20 2 8 15,5 4 11,5 132,25
21 2 8 15,5 4 11,5 132,25
22 2 8 15,5 4 11,5 132,25
23 2 7 15,5 1 14,5 210,25
24 1 11 1,5 23 -21,5 462,25
25 2 9 15,5 9,5 6 36
26 1 11 1,5 23 -21,5 462,25
27 2 9 15,5 9,5 6 36
28 2 8 15,5 4 11,5 132,25
29 2 9 15,5 9,5 6 36
30 2 9 15,5 9,5 6 36

Total 2883,5

3
LT
12

=05+14625+ 05=14635

3 _ A 3 _
ZTXZZ 2+2(§’ 26+2 2
12 12 12
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%12, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+175+ 10+ 110 + 0,5 =148

303 30 -14635=784

Z 2

_N-Z e 30—148=2099,5

Z 2

_ 22X+ y -2 d* | 784+20995-28835 _

i 2/>x>y  2,/78420995

r.? = rs>x100% = 0°x100% = 0%

N-2 30-2
T. =T =0 =0x529=0
" S\/1—rs2 \/ 0 2

Thitung 0) < Travel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungamrant

rasionalitas dengan tindakan/ketrampilan pedagakglikna buah-buahan
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Lampiran 25. Hubungan keberanian mengambil resikqX;) dengan persepsi
pedagang kaki lima buah-buahan ()

No X 2 Rank X, Rank Y; di di’
1 I 12 8,5 24,5 -16 256
2 2 11 23 11 12 144
3 2 11 23 11 12 144
4 1 11 8,5 11 2,5 6,25
5 3 12 30 24,5 55 30,25
6 1 11 8,5 11 2,5 6,25
% 1 11 8,5 11 2,5 6,25
8 2 11 23 11 12 144
9 2 11 23 11 12 144
10 2 11 23 11 12 144
11 1 11 8,5 11 2,5 6,25
12 1 12 8,5 24,5 -16 256
13 1 11 8,5 11 2,5 6,25
14 1 11 8,5 11 2,5 6,25
15 1 12 8,5 24,5 -16 256
16 2 10 23 2 21 441
17 2 12 23 24,5 -1,5 2,25
18 1 10 8,5 2 6,5 42,25
19 2 12 23 24,5 -1,5 2,25
20 1 12 8,5 24,5 -16 256
21 2 12 23 24,5 -1,5 2,25
22 1 11 8,5 11 2,5 6,25
23 2 10 23 2 6,5 42,25
24 1 11 8,5 11 2,5 6,25
25 2 12 23 24,5 -1,5 2,25
26 1 12 8,5 24,5 -16 256
27 1 12 8,5 24,5 -16 256
28 2 12 23 24,5 -1,5 2,25
29 2 11 23 11 12 144
30 1 11 8,5 11 2,5 6,25

Total 3023,25

3
LT
12

— — 3 —
ZTX :163 164_133 13+1 1
12 12 12

=340+ 13+ 0 =353
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3 -
33 3 Jasigis’, 1231212 — 2+280+143= 425

TY =

2, 12

Do {2 'N—Z _30- 30—353=1894,5
Sy2 = ‘N-Z _30- 30—425=1822,5

22X+ 2y~ ) 0" _18945+18225 302325 _ )

& 2/>%>y 21894518225

= rs’xL00% = 019 x100% = 361%

N-2 30-2
T =1, |2 = 019 |- = 019x539= 1,024
"2 g 1-0,036 &N/

Thitung (1,024)< Travel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

keberanian mengambil resiko dengan persepsi pedad@danlima buah-buahan
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Lampiran 26. Hubungan antara keberanian mengambil esiko (%) dengan
sikap pedagang kaki lima buah-buahan (¥)

No X Y, Rank X, Rank Y; di di’

1 il 12 8,5 23,5 -15 225
2 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
3 2 11 23 10 13 169
4 1 11 8,5 10 -1,5 2,25
5 3 12 30 23,5 6,5 42,25
6 1 12 8,5 23,5 -15 225
7 1 11 8,5 10 -1,5 2,25
8 2 11 23 10 13 169
9 2 10 23 2 21 441
10 2 11 23 10 13 169
11 1 10 8,5 2 6,5 42,25
12 1 11 8,5 10 -15 2,25
13 1 11 8,5 10 -15 2,25
14 1 12 8,5 23,5 -15 225
15 1 11 8,5 10 -15 2,25
16 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
17 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
18 1 10 8,5 2 6,5 42,25
19 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
20 1 12 8,5 23,5 -15 225
21 2 11 23 10 13 169
22 1 11 8,5 10 -1,5 2,25
23 2 11 23 10 13 169
24 1 11 8,5 10 -1,5 2,25
25 2 11 23 10 13 169
26 1 12 8,5 23,5 -15 225
27 1 12 8,5 23,5 -15 225
28 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
29 2 12 23 23,5 -0,5 0,25
30 1 12 8,5 23,5 -15 225

Total 3174
3
LT
12

— — 3 —
ZTX :163 164_133 13+1 1
12 12 12

=340+ 13+ 0 =353
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3
ZTY—33 3 13- 13 (& 14=2+182+227,5=4115
12 12

303 <% 353=18945

sx2=N Ny

3R N°—N ->'Ty _30- 30—411,5:1836

DX+ Yy ->d® 18945+1836-3174 _ 015

i 2> %>y 2/189451836

= 1s°x100% = 015" X100% = 225%

[N-2 [ 30-2
T =F.|— = 015 |-———=_ = 015x535= 0803
" 1-r g 1-0,0225 &'

Thitung (0,803)< Ttavel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

keberanian mengambil resiko dengan sikap pedagakidina buah-buahan
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Lampiran 27. Hubungan antara keberanian mengambilresiko (X;) dengan
tindakan/ketrampilan pedagang kaki lima buah-buahan(Ys)

No X Ys Rank X, Rank Y3 di di’
1 I 12 8,5 29,5 50 441
2 2 12 23 29,5 -6,5 42,25
3 2 11 23 23 0 0
4 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
5 3 9 30 9,5 20,5 420,25
6 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
% 1 10 8,5 15 -6,5 42,25
8 2 10 23 15 8 64
9 2 10 23 15 8 64
10 2 11 23 23 0 0
11 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
12 1 8 8,5 4 4,5 20,25
13 1 10 8,5 15 -6,5 42,25
14 1 10 8,5 15 6,5 42,25
15 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
16 2 9 23 9,5 13,5 182,25
17 2 11 23 23 0 0
18 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
19 2 11 23 23 0 0
20 1 8 8,5 4 4,5 20,25
21 2 8 23 4 19 361
22 1 8 8,5 4 4,5 20,25
23 2 7 23 1 22 484
24 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
25 2 9 23 9,5 13,5 182,25
26 1 11 8,5 23 -14,5 210,25
27 1 9 8,5 9,5 -1 1
28 2 8 23 4 19 361
29 2 9 23 9,5 13,5 182,25
30 1 9 8,5 9,5 -1 1

Total 4445 5

3
LT
12

— — 3 —
ZTX :163 164_133 13+1 1
12 12 12

=340+ 13+ 0 =353
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%12, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+175+ 10+ 110 + 0,5 =148

'N—Z = 30—353=1894,5

Z 2

_N-Z Sy 30—148=2099,5

Z 2

. sz +zyz _zdz _ 18945+ 20995-44435 _ —ol1

i 2[>%>y  2,/1894520995

= rs°XL00% = - 01 x100% = 121%

[N-2 [30-2
T.=r |—==-0 = -011x532 = -0,586
"1 . 1-0,012 4 W

Thitung (-0,586)< Ttabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

keberanian mengambil resiko dengan tindakan/kettampedagang kaki lima

buah-buahan
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Lampiran 28. Hubungan antara motivasi (%) dengan persepsi pedagang
kaki lima buah-buahan (Y1)

No X3 2 Rank X3  Rank Y; di di’
1 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
2 2 11 10 11 1 1
3 2 11 10 11 7\ 1
4 3 11 23 11 12 144
5 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
6 3 11 23 11 12 144
7 1 11 2,5 11 -8,5 72,25
8 3 11 23 11 12 144
9 1 11 2,5 11 -8,5 72,25
10 3 11 23 11 12 144
11 2 11 10 11 -1 1
12 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
13 2 11 10 11 -1 1
14 1 11 2,5 11 -8,5 72,25
15 3 12 23 24,5 -15 2,25
16 2 10 10 2 8 64
17 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
18 3 10 23 2 21 441
19 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
20 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
21 2 12 10 24,5 -14,5 210,25
22 3 11 23 11 12 144
23 1 10 2,5 2 0,5 0,25
24 2 11 10 11 il 1
25 3 12 23 24,5 -1,5 2,25
26 2 12 10 24,5 -14,5 210,25
27 2 12 10 24,5 -14,5 210,25
28 2 12 10 24,5 -14,5 210,25
29 3 11 23 11 12 144
30 2 11 10 11 -1 1

Total 2451

3
LT
12

=5+110+280=395

3 _ 3 _ 3 _
ZTX N 4 4+11 11+ 15 -15
12 12
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3 —
STV = 33 3,15-15 12712, | »804143=425
12 12
D X?%= Z 303 ~30_395-18525
3 — —
Y= > g e D Ty= 3031 39_425-18225

_ YR+ Y -3 d? _18525+18225-2451_ 033

i 2/>¥Yy? 21852518225

= rs°xL00% = 033 X100 = 108%%

[N-2 [ 30-2
T.=r. |—> =033 = 033x56 = 1,848
" 112 - 1-0109 . ¥

Thitung (1,848)< Travel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

motivasi dengan persepsi pedagang kaki lima bualhdou
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Lampiran 29. Hubungan motivasi (X3) dengan sikap pedagang kaki lima
buah-buahan (Y-)

No X3 Y, Rank X3  Rank Y; di di’
1 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
2 2 12 10 23,5 -13,5 182,25
3 2 11 10 10 0 0
4 3 11 23 10 13 169
5 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
6 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
7 1 11 2,5 10 -7,5 56,25
8 3 11 23 10 13 169
9 1 10 2,5 2 0,5 0,25
10 3 11 23 10 13 169
11 2 10 10 2 8 64
12 3 11 23 10 13 169
13 2 11 10 10 0 0
14 1 12 2,5 23,5 21 441
15 3 11 23 10 13 169
16 2 12 10 23,5 -13,5 182,25
17 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
18 3 10 23 2 21 441
19 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
20 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
21 2 11 10 10 0 0
22 3 11 23 10 13 169
23 1 11 2,5 10 -7,5 56,25
24 2 11 10 10 0 0
25 3 11 23 10 13 169
26 2 12 10 23,5 -13,5 182,25
27 2 12 10 23,5 -13,5 182,25
28 2 12 10 23,5 -13,5 182,25
29 3 12 23 23,5 -0,5 0,25
30 2 12 10 23,5 -13,5 182,25

Total 3337

3
LT
12

=5+110+280=395

3 _ 3 _ 3 _
ZTX N 4 4+11 11+ 15 -15
12 12
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3
ZTY_33 3 13- 13 (& 14=2+182+227,5=4115
12 12

> x2= - 30 30—395:1852,5

3R " ->'Ty &= 30—411,5:1836

_ DX+ y*->d® 18525+1836-3337 _ 010

i 2> %>y 2185251836

= s°x100% = 010°XL00% = 1%

N-2 30
T.=r /—:0 0]
hit S 1_rsz ’1 1_

Thitung 0,532)< Travel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

2/ { 010x532 = 0,532

motivasi dengan sikap pedagang kaki lima buah-buaha
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Lampiran 30. Hubungan motivasi (X) dengan tindakan/ketrampilan
pedagang kaki lima buah-buahan (%)

No X3 Y3 Rank X3  Rank Ys di di’
1 3 12 23 29,5 -6,5 42,25
2 2 12 10 29,5 -19,5 380,25
3 2 11 10 23 -13 169
4 3 11 23 23 0 0
5 3 9 23 9,5 13,5 182,25
6 3 11 23 23 0 0
7 1 10 2,5 15 -12,5 156,25
8 3 10 23 15 8 64
9 1 10 2,5 15 -12,5 156,25
10 3 11 23 23 0 0
11 2 11 10 23 -13 169
12 3 8 23 4 19 361
13 2 10 10 15 -5 25
14 1 10 2,5 15 -12,5 156,25
15 3 11 23 23 0 0
16 2 9 10 9,5 0,5 0,25
17 3 11 23 23 0 0
18 3 11 23 23 0 0
19 3 11 23 23 0 0
20 3 8 23 4 19 361
21 2 8 10 4 -6 36
22 3 8 23 4 19 361
23 1 7 2,5 1 15 2,25
24 2 11 10 23 -7 49
25 3 9 23 9,5 13,5 182,25
26 2 11 10 23 -7 49
27 2 9 10 9,5 0,5 0,25
28 2 8 10 4 6 36
29 3 9 23 9,5 13,5 182,25
30 2 9 10 9,5 0,5 0,25

Total 3121

3
T= t° -t
12
3 3 3
D TX = oA L 7 g 110+ 280=305

12

12
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%12, 5-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTY_ + + + +
12 12 12 12 12

=0+10+17,5+ 10+ 110+ 0,5=148

PR SN od ->Ty - 30—395=18525

RV e _N—z e 30—148:20995

r_ZX +3 ¥ -2 d® _18525+20995-3121_

) 2/ y? 2,/18525.20995

= rs°XL00% = 002°x100% = 004%

Toe =1 N—_f = 002|972 _ - 00ox520= 0106
1-r. 1-0,0004

Thitung (0,206)< Ttavel (2,049yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

=002

motivasi dengan tindakan/ketrampilan pedagang lkaki buah-buahan



163

Lampiran 31. Hubungan antara faktor kepribadian total (X) dengan

perilaku total pedagang kaki lima buah-buahan (Y)

No X Y Rank X  RankY di di’
1 6 36 16 30 -14 196
2 6 35 16 27,5 -11,5 132,25
3 6 33 16 20 -4 16
4 7 33 25,5 20 5,5 30,25
5 8 33 30 20 10 100
6 7 34 25,5 24,5 1 1
7 4 32 2,5 12 9,5 90,25
8 7 32 25,5 12 13,5 182,25
9 5 31 7,5 5 2,5 6,25
10 7 33 25,5 20 5,5 30,25
11 5 32 7,5 12 4,5 20,25
12 6 31 16 5 11 121
13 5 32 7.5 12 4,5 20,25
14 4 33 2,5 20 -17,5 306,25
15 6 34 16 24,5 -8,5 72,25
16 6 31 16 5 11 121
17 7 35 25,5 27.5 -2 4
18 6 31 16 5 11 121
19 7 35 25,5 27,5 v’ 4
20 6 32 16 12 4 16
21 6 31 16 5 11 121
22 6 30 16 2 14 196
23 5 28 7,5 1 6,5 42,25
24 4 33 2,5 20 -17,5 306,25
25 7 32 25,5 12 13,5 182,25
26 4 35 2,5 27,5 -25 625
27 5 33 7,5 20 -12,5 156,25
28 6 32 16 12 4 16
29 7 32 25,5 12 13,5 182,25
30 5 32 7,5 12 4,5 20,25

Total 3438

3
LT
12

3 _ < 3 _ S 3 _
ZTX:4 4+6 6+11 11+8 8+1 1

12 12

=12+175+110+42+0=181,5

12 12

12
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1 ?-1 5°-5 9°-9 7°-7 22-3 4-4 1*-1
ZTY_ + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12
=0+0+10+60+28+0,5+5+0=103,5

S - > Tx " 30—1815:2066

3§ a i —-1035=2144

DX+ Yy =>d® _ 2066+2144- 3438 _

i 2/>x>yy 2420662144

r,” = rs?>x100% = 018 X100% = 324%

/N—2 [ 30-2
T.=r_|—— =018 — = 018x538= 0,968
hit S il= rSZ ;L 1_ 01032 ’1 ’3

Thitung (0,968)< Travel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

faktor kepribadian total dengan perilaku total meday kaki lima buah-buahan
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Lampiran 32. Hubungan antara persepsi (X) dengan keberhasilan finansial
pedagang kaki lima buah-buahan (Y)

No X1 2 Rank X;  Rank Y; di di’
1 12 3 24,5 25,5 \)) 1
2 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
3 11 1 11 5,5 5,5 30,25
4 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
5 12 3 24,5 25,5 il 1
6 11 3 11 25,5 -14,5 210,25
7 11 3 11 25,5 -14,5 210,25
8 11 1 11 5,5 5,5 30,25
9 11 3 11 25,5 -14,5 210,25
10 11 1 11 5,5 5,5 30,25
11 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
12 12 3 24,5 25,5 -1 1
13 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
14 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
15 12 1 24,5 5,5 19 361
16 10 1 2 55 -3,5 12,25
17 12 2 24,5 15,5 9 81
18 10 3 2 25,5 -23,5 552,25
19 12 2 24,5 15,5 9 81
20 12 1 24,5 5,5 19 361
21 12 1 24,5 5,5 19 361
22 11 1 11 55 5,5 30,25
23 10 1 2 55 -3,5 12,25
24 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
25 12 2 24,5 15,5 9 81
26 12 3 24,5 25,5 Al 1
27 12 3 24,5 25,5 Al 1
28 12 3 24,5 25,5 Al 1
29 11 2 11 15,5 -4,5 20,25
30 11 1 11 5,5 5,5 30,25

Total 2832,5

3
LT
12

L 3=3.15 15 TO-,
D TX = + +
12 12 12

=2+ 280+ 143 =425
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103 10 10° - 10 10°-10

DTY= =82,5+82,5+825=2475
12 12

Zx2= —ZT -303 30—425=1822,5

> RS A Y ->Ty S0 30-247,5=2000

_ 2 X+ ¥y -2 d* 18225+2000- 28325 _

2[>%> Y 2,/182252000

r? = rs’x100% = 026°x100% = 6,76%

[N-2 [30-2
T =l |—5 = 026 |————— = 026x548=1425
"1 g 1-0,0676 8

Thitung (1,425)< Travel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

persepsi dengan keberhasilan finansial pedagandilkekbuah-buahan
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Lampiran 33. Hubungan antara persepsi (X) dengan keberhasilan
nonfinansial kaki lima buah-buahan (Y>)

No X1 Y, Rank X;  Rank Y; di di’
1 12 3 24,5 26 -1,5 2,25
2 11 2 11 15 -4 16
3 11 3 11 26 -15 225
4 11 2 11 15 -4 16
5 12 2 24,5 15 9,5 90,25
6 11 3 11 26 -15 225
7 11 1 11 4,5 6,5 42,25
8 11 2 11 15 -4 16
9 11 1 11 4,5 6,5 42,25
10 11 2 11 15 -4 16
11 11 3 11 26 -15 225
12 12 2 24,5 15 9,5 90,25
13 11 1 11 4,5 6,5 42,25
14 11 1 11 4,5 6,5 42,25
15 12 2 24,5 15 9,5 90,25
16 10 2 2 15 -13 169
17 12 3 24,5 26 -1,5 2,25
18 10 2 2 15 -13 169
19 12 2 24,5 15 9,5 90,25
20 12 1 24,5 4,5 20 400
21 12 1 24,5 4,5 20 400
22 11 2 11 15 -4 16
23 10 1 2 4,5 2,5 6,25
24 11 3 11 26 -15 225
25 12 3 24,5 26 -1,5 2,25
26 12 2 24,5 15 9,5 90,25
27 12 3 24,5 26 -1,5 2,25
28 12 3 24,5 26 -1,5 2,25
29 11 2 11 15 -4 16
30 11 1 11 4,5 6,5 42,25

Total 2814

3
LT
12

L 3=3.15 15 TO-,
D TX = + +
12 12 12

=2+ 280+ 143 =425
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3
w3 133 13 P 9:42+182+60:284

ZTY_ 12 12

g 303 -30 -
D X?%= —ZT = ~425=18225
> RS _N-Z BUis 30—284=19635

18525+19635- 2814
2,/18225.19635

DRSO DI
22 XY’

026> x100% = 6,76%

r.” = rs’x100% =

N-2 30-2
T =T [~ = 026 |—— = = 026x548= 1425
" 1-r “V1-00676 ~

= 026

Thitung (1,425)< Travel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

persepsi dengan keberhasilan nonfinansial peddgdadima buah-buahan
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Lampiran 34. Hubungan antara sikap (X) dengan keberhasilan finansial
pedagang kaki lima buah-buahan (Y)

No X 2 Rank X, Rank Y; di di’
1 12 3 23,5 25,5 -2 4
2 12 2 23,5 15,5 8 64
3 11 1 10 5,5 4,5 20,25
4 11 2 10 15,5 -5,5 30,25
5 12 3 23,5 25,5 2 4
6 12 3 23,5 25,5 2 4
7 11 3 10 25,5 -15,5 240,25
8 11 1 10 5,5 4,5 20,25
9 10 3 2 25,5 -23,5 552,25
10 11 1 10 55 4,5 20,25
11 10 2 2 15,5 -13,5 182,25
12 11 3 10 25,5 -15,5 240,25
13 11 2 10 15,5 -5,5 30,25
14 12 2 23,5 15,5 8 64
15 11 1 10 55 4,5 20,25
16 12 1 23,5 55 18 324
17 12 2 23,5 15,5 8 64
18 10 3 2 25,5 -23,5 552,25
19 12 2 23,5 15,5 8 64
20 12 1 23,5 5,5 18 324
21 11 1 10 5,5 4,5 20,25
22 11 1 10 55 4,5 20,25
23 11 1 10 55 4,5 20,25
24 11 2 10 15,5 -5,5 30,25
25 11 2 10 15,5 -5,5 30,25
26 12 3 23,5 25,5 7 4
27 12 3 23,5 25,5 7 4
28 12 3 23,5 25,5 7 4
29 12 2 23,5 15,5 8 64
30 12 1 23,5 5,5 18 324

Total 3346

3
LT
12

ZTX 3 33—3_'_133—13_'_143—14

=2+182+2275=4115
12 12
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103 10 10° - 10 10°-10

DTY= =82,5+82,5+825=2475
12 12

D X?%= —ZT _303 30—411,5=1836

> RS A Y ->Ty S0 30-247,5=2000

_ 2 X+ y* -2 d* _1836+2000-3346 _

2> x>y 2418362000

= rs°x100% = 013F x100% = 169%

N-2 30-2
T =l = = 013 |- = 013x534 = 0,694
" -2 g 1-0,0169 R

Thitung 0,694)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

sikap dengan keberhasilan finansial pedagang ka&ibuah-buahan



171

Lampiran 35. Hubungan antara sikap (%) dengan keberhasilan nonfinansial

pedagang kaki lima buah-buahan (%)

No X5 Y, Rank X, Rank Y, di di’
1 12 3 23,5 26 2,5 6,25
2 12 2 23,5 15 8,5 72,25
3 11 3 10 26 -16 256
4 11 2 10 15 -5 25
5 12 2 23,5 15 8,5 72,25
6 12 3 23,5 26 2,5 6,25
% 11 1 10 4,5 5,5 30,25
8 11 2 10 15 5 25
9 10 1 2 4,5 2,5 6,25
10 11 2 10 15 -5 25
11 10 3 2 26 -24 576
12 11 2 10 15 -5 25
13 11 1 10 4,5 5,5 30,25
14 12 1 23,5 4,5 19 361
15 11 2 10 15 -5 25
16 12 2 23,5 15 8,5 72,25
17 12 3 23,5 26 -2,5 6,25
18 10 2 2 15 -13 169
19 12 2 23,5 15 8,5 72,25
20 12 1 23,5 4,5 19 361
21 11 1 10 4,5 5,5 30,25
22 11 2 10 15 -5 25
23 11 1 10 4,5 5,5 30,25
24 11 3 10 26 -16 256
25 11 3 10 26 -16 256
26 12 2 23,5 15 8,5 72,25
27 12 3 23,5 26 2,5 6,25
28 12 3 23,5 26 2,5 6,25
29 12 2 23,5 15 8,5 72,25
30 12 1 23,5 4,5 19 361
Total 3338
3
T epliat
12
Srx =323, 18718 114 5 1o 0975 = 4115

12

12
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3
Lt 133 13 9 9:42+182+60:284

ZTY \ 12 12
D X?%= —ZT _303 30—411,5=1836
> RS 75 ->'1y - 30—284=19635

_ 2 X+ y -5 d® 1836+19635-3338_ ol

2> %>y 2183619635

=rs*x100% = 012°x100% = 144%

IN-2 [ 30-2
T =l |— = 012 |- = = 012x533= 0,640
"1-r g 1-0,0144 RN

Thitung 0,640)< Trabel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

sikap dengan keberhasilan nonfinansial pedagandikakbuah-buahan
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Lampiran 36. Hubungan antara tindakan/ketrampilan (X3) dengan
keberhasilan finansial (Y1)

No X3 Yi Rank X3 Rank Y; di di’
1 12 3 29,5 25,5 4 16
2 12 2 29,5 15,5 14 196
3 11 1 23 55 17,5 306,25
4 11 2 23 15,5 7,5 56,25
5 9 3 9,5 25,5 -16 256
6 11 3 23 25,5 -2,5 6,25
7 10 3 15 25,5 -10,5 110,25
8 10 1 15 5,5 9,5 90,25
9 10 3 15 25,5 -10,5 110,25
10 11 1 23 55 17,5 306,25
11 11 2 23 15,5 7,5 56,25
12 8 3 4 25,5 -21,5 462,25
13 10 2 15 15,5 -0,5 0,25
14 10 2 15 15,5 -0,5 0,25
15 11 1 23 5,5 17,5 306,25
16 9 1 9,5 55 4 16
17 11 2 23 15,5 7,5 56,25
18 11 3 23 25,5 -2,5 6,25
19 11 2 23 15,5 7,5 56,25
20 8 1 4 55 -1,5 2,25
21 8 1 4 55 -1,5 2,25
22 8 1 4 55 -1,5 2,25
23 7 1 1 55 -4,5 20,25
24 11 2 23 15,5 7,5 56,25
25 9 2 9,5 15,5 -6 36
26 11 3 23 25,5 -2,5 6,25
27 9 3 9,5 25,5 -16 256
28 8 3 4 25,5 -21,5 462,25
29 9 2 9,5 15,5 -6 36
30 9 1 9,5 55 4 16

Total 3309,5

3
T= t° -t
12

_PB-1 5*-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTX_ + + + + +

12

12 12 12

12

=0+10+17,5+10+ 110+ 0,5=148

12



103 10 10° - 10 10°-10

DTY= =82,5+825+825=247,5
12 12

Zx2= —ZT -303 30—148= 20995

> RS A Y ->Ty S0 30-247,5=2000

ZX +2 ¥ -2.d* _ 20995 +2000-33095 _

2[>x>y 2209952000

=rs*x100% = 019*xX100% = 361%

N-2 30-2
Ty =l |~ = 019 |- = 019x539= 1,024
" 1-r? g 1-0,0361 7

174

Thitung (1,024)< Travel (2,048yMaka terima Ho artinya tidak terdapat hubungaarant

tindakan/ketrampilan pedagang kaki lima buah-buaki@ngan keberhasilan

finansial yang dicapai oleh pedagang kaki lima boaahan
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Lampiran 37. Hubungan antara tindakan/ketrampilan (X3) dengan
keberhasilan non finansial (Y2)

No X3 Y, Rank X3 Rank Y, di di’
1 12 3 29,5 26 3,5 12,25
2 12 2 29,5 15 14,5 210,25
3 11 3 23 26 -3 9
4 11 2 23 15 8 64
5 9 2 9,5 15 -5,5 30,25
6 11 3 23 26 -3 9
7 10 1 15 4,5 10,5 110,25
8 10 2 15 15 0 0
9 10 1 15 4,5 10,5 110,25
10 11 2 23 15 8 64
11 11 3 23 26 -3 9
12 8 2 4 15 -11 121
13 10 1 15 4,5 10,5 110,25
14 10 1 15 4,5 10,5 110,25
15 11 2 23 15 8 64
16 9 2 9,5 15 5,6 30,25
17 11 3 23 26 -3 9
18 11 2 23 15 8 64
19 11 2 23 15 8 64
20 8 1 4 4,5 -0,5 0,25
21 8 1 4 4,5 -0,5 0,25
22 8 2 4 15 -11 121
23 7 1 1 4,5 -3,5 12,25
24 11 3 23 26 -3 9
25 9 3 9,5 26 -16,5 272,25
26 11 2 23 15 8 64
27 9 3 9,5 26 -16,5 272,25
28 8 3 4 26 -22 484
29 9 2 9,5 15 -5,5 30,25
30 9 1 9,5 4,5 5 25

Total 24915

3
T= t° -t
12

_PB-1 5*-5 6°-6 5-5 1P-11 2°-2
ZTX_ + + + + +

12

12 12 12

12

=0+10+17,5+10+ 110+ 0,5=148

12
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813313939

ZTY— =42 +182 + 60 = 284
12 12

Zx2= —ZT -303 30—148= 20995

Y\% 303 ~30_284=19635

3 L% +Zy - 2.d” _ 20995 +19635 - 24915 _

233 y? 2,/20995.19635

=039

= rs*x100% = 039 xL00% =1521%

IN-2 [ 30-2
Tox =]~ = 039 |————— = 039x575= 2,243
"2 3 1-01521 3

Thitung (2,243) > Travel (2,048) Maka tolak Ho artinya terdapat hubungan antara
tindakan/ketrampilan pedagang kaki lima buah-buakiengan keberhasilan

nonfinansial yang dicapai oleh pedagang kaki limahbbuahan
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Lampiran 38. Hubungan antara perilaku total (X) dengan keberhasilan
usaha total (Y)

No X Y Rank X  RankY di di’
1 36 6 30 27,5 2,5 6,25
2 35 4 27,5 15,5 12 144
3 33 4 20 15,5 4,5 20,25
4 33 5 20 23,5 -3,5 12,.25
5 33 4 20 15,5 4,5 20,25
6 34 6 24,5 27,5 -3 9
7 32 4 12 15,5 -3,5 12,25
8 32 4 12 15,5 -3,5 12,25
9 31 2 5 3,5 1,5 2,25
10 33 4 20 15,5 4,5 20,25
11 32 6 12 27,5 -15,5 240,25
12 31 4 5 15,5 -10,5 110,25
13 32 3 12 7.5 4,5 20,25
14 33 2 20 3,5 16,5 272,25
15 34 3 24,5 7.5 17 289
16 31 4 5 15,5 -10,5 110,25
17 35 6 27,5 27.5 0 0
18 31 4 5 15,5 -10,5 110,25
19 35 4 27,5 15,5 12 144
20 32 2 12 3,5 8,5 72,25
21 31 2 5 3,5 1,5 2,25
22 30 4 2 15,5 -13,5 182,25
23 28 2 1 3,5 2,5 6,25
24 33 5 20 23,5 -3,5 12,25
25 32 6 12 27,5 -15,5 240,25
26 35 4 27,5 15,5 12 144
27 33 6 20 27,5 -7,5 56,25
28 32 4 12 15,5 -3,5 12,25
29 32 4 12 15,5 -3,5 12,25
30 32 2 12 3,5 8,5 72,25

Total 2368

3
LT
12

_1P-1 -1 5-5 -9 7*-7 22-3 4-4 1-1
D TX = + + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12 12
=0+0+10+60+28+05+5+0=103,5
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6 2°-2 14-14 2°-2 6°-6
ZTY = + + +
12 12 12 12
=175+0,5+227,5+0,5+17,5=263,5

303 o —-1035=2144

22X =

> ->'Ty - 30—263,5=1984

Z 2

_ 2 X+ y - d® _ 2144+1984- 2368 _ 043

2> x>y 2/21441984

= rs*x100% = 043 x100% =1849%

To=r N2 =043 2072 _ g43¢586=2520
1-r, 1-0,1849

Thitung (2,5200> Travel (2,048yMaka tolak Ho artinya terdapat hubungan antardagar

total pedagang kaki lima buah-buahan dengan kedi&hausaha yang dicapai

oleh pedagang kaki lima buah-buahan.



